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1
When | See You Again

8&
O
(4
SAAT kita membuat kesalahan, han ada tiga hal yang harus kita
lakukan: akui kesalahan itu, bela@ﬁ kesalahan itu, dan jangan
mengulanginya lagi. . {\

Berbicara memang @1 Tinggal comot saja kata-kata
kutipan yang banyak berseMkan di internet, lalu dijadikan status di
media sosial, dan ... kita berhasil mencetak citra sebagai
manusia cerdas, ? elas, dan bijak. Namun hanya sebatas itu.
Karena masal enarnya tidak akan selesai hanya dengan mema-
sang status yang bahkan asalnya pun bukan murni pikiran sendiri.
Masalah adalah sesuatu yang harus dihadapi, meskipun tidak ada
jaminan kata mudah. Karena masalah adalah buah dari kesalahan.
Dan konsekuenst kesalahan, jelas sebuah ganjaran.

Rara duduk di meja kerjanya sambil membaca surat panggilan
itu untuk kesekian kali. Kalimat-kalimat dalam surat resmi dari
kepala proyek itu sebenarnya adalah wujud nyata masalah yang
sedang dia hadapi. Tepatnya, melalui surat tersebut, Pak Hilmy
sebagai kepala proyek dan orang dengan jabatan tertinggi di cabang
ini, meminta Rara menghadiri rapat penting siang ini, terkait keter-
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lambatan pekerjaan yang mereka hadapi. Bukan hanya ketidak-
tepatan waktu, tetapi juga efek finansial keterlambatan tersebut, yang
menyebabkan pembengkakan biaya besar-besaran.

Divist civil engineering yang dipimpin Rara dianggap pangkal
segala masalah. Untuk itu, Pak Hilmy merasa perlu menghadapkan
Rara dengan tim dari kantor pusat yang memang sengaja datang hart
ini.

Namun, Rara sebenarnya tidak terlalu fokus pada urusan
keterlambatan, pembengkakan biaya, ataupun bayangan dirinya di-
hakimi dalam sidang tertutup oleh orang-orang pusat. Bahkan risiko
dirinya diskors, dan lebih buruk lagi, dipecat, tié® membuatnya
gentar. Akan tetapi, nama-nama yang akan dig\t¢mui inilah yang
membuatnya penasaran. Sebenarmya tidak yang salah dengan
nama Havez Alhamid, dari bagian ke n, dan Heru Santoko,
auditor internal perusahaan. Namun a ketiga, Rahman Hartala,
staf direksi, membuat Rara tergelitd

Rasa penasaran berca@aswas terbit di hatinya. Mung-
u

kinkah ini orang yang sam kah kebetulan orang yang bernama
sama dengan nama y t dalam ingatannya selama ini? Kom-
posist nama Rahm rtala mungkin sama uniknya dengan kom-

posisi nama Asrad3jah, namanya sendiri. Peluang bertemunya dua
nama ini jugaréma langkanya karena melibatkan probabilitas
sejumlah 260 juta penduduk Indonesia dikuadratkan. Namun, biasa-
nya Tuhan memang punya rencana sendiri, bukan? Karena dulu,
sebelas tahun yang lalu, kedua nama ini pernah bertemu.

“Ral Makan siang!” teriak Sabto, koleganya. Kepala divist
mekanik itu melongokkan kepala di ambang pintu ruang kerja Rara
yang terbuka.

“Males keluar nih, Sab!” balas Rara tanpa semangat.

Sabto dan Rara memang akrab. Orang-orang di kantor sering
mendapati mereka jalan bareng, bukan hanya sekadar untuk makan
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stang. Karena tak jarang laki-laki bertubuh tinggi itu terlihat nong-
krong di kantor Rara, atau sebaliknya.

Sabto yang semula akan meninggalkan ambang pintu, akhirnya
memutuskan masuk dan duduk di kursi depan meja Rara.

“Apaan tuh, Rar” tanyanya dengan kening berkerut, meman-
dang kertas di tangan Rara.

Tanpa suara, Rara menyerahkan kertas itu kepada laki-laki yang
memiliki cambang cukup lebat itu. Sabto menerimanya sambil mena-
tap perempuan di depannya dengan pandangan bertanya-tanya.

“Surat? Dari kantor Pak Hilmy?” tanya Sabto. “Jiah, surat pakai
kertas. Hari gini masih pakai surat konvensiondPkayak gini? Apa
kabar dengan email, WhatsApp, Line, dan T@

Rara tidak tertawa dengan candaan % Sabto. “Biar Rini ada
ketjaannya kali? Sekretaris kan perl a kerjaan surat-menyurat
kayak gini, biar nggak ketahuan bz@ lau tiap hari ketjanya cuma
nggosip doang.”

Sabto tertawa. “Seng%&et kamu sama Rini. Sirik yar”

Rara membelalakkag thdta, bermaksud judes, yang seperti biasa,
selalu gagal total. S
Dengan santai laks
setelah selesaW\KP#// ream ini mah. Nggak kebayang rapatnya ntar
bakal seperti affa,” lanjutnya sambil memandang Rara tajam.

“Iya. Menurut orang-orang, Pak Havez dan Pak Heru nggak
bakal turun kalau masalahnya nggak pelik,” kata Rara datar.

“Pak Havez dan Pak Heru mah cuma level dua, Ra. Kamu
nggak usah cemas-cemas amat ngadepin mereka. Sudah tugas me-

am?”’

pernah mempan dengan kejudesan Rara.
itu membacanya. “Eh? Gile!” komentarnya

reka untuk menguraikan benang kusut soal duit. Tapi kalau sampai
Pak Rahman Hartala turun gunung juga, berarti memang masalahnya
sudah level wow pedesnya,” cerocos Sabto tanpa menyadari peru-
bahan wajah Rara. “Aku sih belum pernah bertemu langsung. Tapi
kalau menurut mereka yang sudah berpengalaman, hati-hati aja
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menghadapi Pak Rahman Hartala. Beliau tangan kanan Pak Dirut,
juga decision maker yang selalu diandalkan perusahaan. Orang ini di-
anggap memiliki insting bisnis yang bagus, punya kemampuan
manajerial jempolan, sekaligus ahli mengatasi masalah-masalah pelik.
Dia digaji mahal buat pekerjaan macam gini nih.”

“Sudah saatnya emang. Proyek ini makin lama makin nggak
bener aja kerjanya,” keluh Rara. “Sebenernya aku memang me-
nunggu reaksi macam gini. Apalagi langsung dari kantor pusat. Salah
satu alasan aku bikin laporan evaluasi tuh, buat bahan pertimbangan
Pak Hilmy aja. Agar beliau bisa memutuskan sebijak mungkin bahwa
divisi perencanaan nggak bisa ketja optimal kala ort dari divisi
gudang dan pengadaan nggak mendukung. E rang kok aku
harus ikut menghadapi orang-orang pusat.@ur, aku merasa di-
umpankan kalau kayak gini.”

“Kamu kayak nggak kenal Pak y aja. Beliau nggak bakal
mau memegang bola panas. Mal ungkinan laporan jujur dari
kamu itu dipermak sedemi "i\).lpa dan dilempar ke pusat. Int

annya kesalahan ada di divisi kamu,
dengan melimpahkan masalahnya ke

framing yang umum sih. Biar

dan Pak Hilmy cuct
pusat. Lalu mengha,
gede itu,” kata S

“Ish, horor! Kamu jangan nakut-nakutin dong!” Rara merengut.

“Aku nggak nakut-nakutin, Ra. Logikanya gini deh. Kalau orang
pusat turun, berarti emang dianggap gawat. Bener, kanr” tanya
Sabto.

Sabto memandangi perempuan di hadapannya dengan saksama.
Hari ini Rara terlihat manis dengan seragam lapangannya. Setelan

an kamu langsung dengan penggede-peng-
erapi-api.

yang terdiri atas baju safari dan celana berpipa lurus warna cokelat
tua itu harusnya biasa saja, sebagaimana seragam proyek. Namun
dipakai Rara, dengan tubuhnya yang ramping, riasan natural, dan
rambut dibiarkan tergerai sebahu, terlihat feminin. Perempuan bet-
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wajah manis dengan kulit sawo matang ini sama sekali tidak terlihat
memiliki jabatan yang cukup tinggi pada usianya yang masih muda,
dan menjadi orang yang bertanggung jawab menangani perencanaan
struktur untuk proyek bernilai trilyunan rupiah. Rara tidak tampak
seperti orang yang memimpin staf lebih dari dua puluh engineer. Dia
lebih mirip mahasiswi yang sedang magang.

“Jelaslah. Emangnya aku bloon, menganggap mereka ke sini
cuma buat piknik?” Rara mencibir. “Aku juga nggak tahu ntar
rapatnya seperti apa. Sebenernya sth males banget mikirinnya. Dari
tadi aku konsentrasi buat nyiapin semua laporan kerjaan aja. Biar ntar
kalau ditanya-tanya, aku nggak kelthatan bego& amat. Ini mah
udah kayak persiapan ujian skripsi aja,” selor ra

“Makanya, mending sekarang kamu dulu. Jangan sampai
pingsan saat disidang nanti,” kata Sab sambil berdiri. “Keluar yuk!
Makan di rumah makan padang di g jalan sana. Aku yang traktir
deh.” .

Rara ragu-ragu sejen ’@elum akhirnya mengikuti Sabto ber-
diri. “Oke deh. Kalau em%
aku dipecat dalam perut kenyang.”

hari ini aku bakal dipecat, paling nggak

“Joke kamu enak banget didengar kupingku,” gerutu
Sabto. {:}\

“Suasana}atiku emang lagi nggak enak banget. Aku nggak bisa
pura-pura menghiburmu dengan humor yang lucu dan autentik. Sori
ya, Sab, aku sendiri juga aslinya sedang butuh hiburan, bukan meng-
hibur,” balas Rara sambil menjajari langkah Sabto.

“Nggak ada yang minta kamu menghiburku.” Sabto menegur
gadis itu.

Rara cengengesan. “Selow aja, Br...,” candanya. “Aku yang
akan disidang, kok kamu yang uring-uringanr”

“Itu namanya empati, Diajeng Rara yang tethormat! Paham?”

Rara tertawa melihat teman dekatnya ini cemberut.

LOVE STORY |5



*kkk

Lusi, petugas administrasi yang ruang kerjanya di bagian depan
kantor kepala proyek, menyambut kedatangan Rara dengan eksprest
penasaran.

“Jadi beneran nih, Ra, kamu yang dipanggil rapat?” tanyanya
dengan mode siap bergosip.

“Menurut suratnya sih, 1ya,” jawab Rara lempeng. “Itu kalau aku
ngeak salah baca,” candanya.

“Woo... hebat banget!” Lusi terkagum-kagum.

“Eh, tunggu nih. Hebat apanya?” tanya Ragberan Kadang
persepsi Lust itu aneh menurutnya.

“Ya, hebat dong. Kamu bisa ketemu o %‘2@ orang penting dari
pusat,” Lusi menjelaskan dengan seriyg\“Orang pusat ganteng-
ganteng lho, Ra. Tadi pagi aku udah u. Mau menyapa sth, tapt
Rini galak banget. Maunya dia aja\@oleh deket-deket sama orang
penting,” cibir Lusi. Bukan lagi antara Lusi dan Rini terjadi
persaingan ketat. Namun §?
tidak mengerti. “Ntar %&Aﬂ\u ketemu mereka, jangan lupa bagi-
bagi sama aku ya a sambil mengedipkan sebelah mata.

“Maksudnyagl¥anya Rara yang merasa gagal paham.

aingan memperebutkan apa, Rara

“Kamu kayaX nggak ngerti aja. Pria-pria tampan menawan itu,
mbok ya, tolong dikenalin juga ke aku.” Lusi cengengesan.

Rara menghela napas panjang, mencari cara paling mudah
untuk menjelaskan situasinya kepada Lust. “Aku tuh ngurusin ker-
jaan, Lus. Bukan ngurusin pria-pria tampan menawan,” gerutunya.

“Yah, kali ada acara dinner-dinner keren gitu, ajak-ajak aku juga
dong. Udah bulukan ini di depan mesin fotokopi nggak ada yang
nyamperin,” kata Lusi. “Sedikit hiburan nggak ada salahnya kan, Ra?
Kamu mah enak, sering ketemu penggede-penggede penting, dan
sering pergi ke mana-mana juga. Sekali-sekali ajakin aku dong, biar
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kita bisa having fun bareng. Stapa tahu dapat jodoh, biar kita berdua
nggak jomlo terus gini.”

Boro-boro having fun, batin Rara. Dia sudah cukup bersyukur
seandainya para pria itu ingat dirinya perempuan. Memang sth, salah
satu ristko beketja di dunia yang didominasi makhluk pemilik hoz-
mon testosteron adalah dia harus mengikuti aturan main mereka.
Bahkan sering kali dia harus menekan emosinya dalam-dalam dan
mengabaikan kenyataan dirinya perempuan dengan segala kehalusan
perasaannya.

Untungnya, ketika Rara masith memikirkan kata-kata balasan
yang tepat agar tidak menyinggung perasaan 1, Rini muncul.
Perempuan berwajah cantik, tapi tak memiliki’g#ris senyum itu ber-
jalan di lorong sambil berkacak pinggan¥ Patapannya yang tajam
kepada Rara sudah menunjukkan apayyang akan dihadapi Rara di
balik pintu ruangan Pak Hilmy.

“Ra! Udah ditungguin da:'(& tuh. Kamu ke mana aja sth?”

hardiknya galak. A\\«\
Lain Lust lain pula R@Sebagai sekretaris orang nomor satu di
kantor cabang ini, Rj 'chasa berhak memperlakukan semua kar-

yawan sebagai ba@ n. Rara ingat sembilan tahun yang lalu ketika
baru diterima\geRerja di sini, Rini memperlakukannya seperti gffie
girl. Disuruh mi€lakukan hal-hal yang tidak penting, dan jauh dari job
description yang dia tanda tangani pada waktu kontrak. Sebagai lulusan
teknik sipil, tentunya Rara tidak berharap salah satu tugasnya meng-
urusi kertas-kertas bekas dan menyulapnya menjadi amplop-amplop
darurat untuk membungkus gaji para pekerja harian di lapangan. Rini
juga menjadikannya kurir gratisan untuk memesankan makan siang
bagi Pak Hilmy, dan tentu saja dirinya sendiri. Perempuan itu seolah
sangat menikmati kejengkelan Rara yang hanya bisa dia pendam,
tanpa mampu diungkapkan.
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Untungnya beberapa hari kemudian, engineer calon bosnya kem-
bali dari dinas luar kota, dan menyelamatkan Rara dari cengkeraman
Rini. Baru kali itu Rara merasa sangat bersyukur diberi pekerjaan
mengolah data debit sungai yang banyaknya hingga ribuan baris itu.
Baginya data yang monoton jelas lebth menarik daripada mengantre
di rumah makan untuk membelikan makan siang Rini. Huek! Dan
sejak itu, antara dirinya dan Rini tak pernah ada keharmonisan lagi.
Namun, Rara tak peduli. Rini tidak ada sangkut-pautnya dengan
pekerjaannyal

“Oke, Mbak,” kata Rara sambil betjalan cepat menuju kantor
Pak Hilmy. Bahkan dengan sengaja melewati pere n itu dengan
mengangkat dagu tinggi-tinggi. Rara merasa pilannya cukup
penting, dengan tentengan laptop berukux’s&mpat belas inci di
tangan, dan segepok kertas laporan \(angan yang lain. “Aku
langsung masuk aja,” katanya tanp ot-repot menoleh kepada
Rini. o

“Emang kalau nggak L@&\g masuk, kamu mau ngapain?”

balas Rini judes. Kejudes ng menurut gosip, selalu ditujukan
kepada siapa pun ya-:@ﬁsgaji besar, atau yang kariernya melesat
cepat. Jadi kalau Rm@ erjudes kepada Rara, berarti dia memenuht
salah satu kriteri%@sebut. Atau malah dua-duanya?

“Dimengerti; Mbak!” kata Rara sambil buru-buru mendorong
daun pintu dengan lutut. Sebaris senyum terkulum di bibirnya, puas
karena begitu dia masuk ruangan, Rini takkan memiliki kesempatan
memarahinya.

Rara mengumumkan kehadirannya dengan mengucap salam.
Lalu dia mengedarkan pandang, kepada orang-orang yang telah
menunggunya. Keempat pria yang duduk mengelilingi meja rapat
kecil di ruangan kepala proyek itu jelas lebih penting dibanding Rini.
Wajah mereka terlihat serius. Pandangan mereka yang terpusat
kepadanya membuat Rara gugup. Rara bukan jenis orang yang
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merasa nyaman ketika menjadi pusat perhatian. Dengan kikuk dia
melihat jam tangan, hanya untuk memastikan dia tidak salah waktu.

“Nah, akhirnya yang ditunggu muncul juga,” komentar Pak
Hilmy sambil berdiri. “Int person in charge kita hari ini. Asra Najah.
Atau panggil saja Rara.” Kepala proyek itu mengenalkan Rara kepada
orang-orang yang hadir. “Dia kepala divisi Civi/ Engineering, kepala
divisi termuda dan satu-satunya perempuan di level profesional
kantor cabang sini.”

Rara sebenarnya ingin mengoreksi kalimat hiperbola Pak
Hilmy. Kepala divisi di sini memang rata-rata berusia muda kok.
Contohnya Sabto. Dia kepala divisi Mechanical
berusia 32 tahun, hanya selisith dua tahun lebi
tentu saja dia tidak mengatakan apa ya

ering, dan masih
dari Rara. Namun,
a di kepalanya. Rara
hanya mengangguk singkat kepada wajgk-wajah yang mengawasinya
dengan saksama.

“Oke, Ra. Lebih baik ka@s, rkenalan dulu dengan Bapak-
Bapak yang hadir di sini,” Jagipe Pak Hilmy.

“Kami masih pantesvdipanggil cowok lho, bukan Bapak-
Bapak,” seloroh pri duduk paling dekat dengan tempat Rara
berdiri. “Ya ngga » Seger nih kalau kepala divisinya cewek gini.
Masth muda, l@’ lanjutnya seraya berdiri.

Sambil te¥senyum tipis, Rara memandang wajah laki-laki itu.
Tinggi besar, rambut cepak ala militer, tetapt wajahnya ramah, serta
cenderung genit.

“Kenalkan, Havez,” katanya sambil mengulurkan tangan. “Dari
bagian keuangan. Jadi kalau elo bandel dalam urusan duit, gue yang
bakal jewer elo,” katanya dengan nada humor sambil menjabat
tangan Rara.

“Iya, Pak,” jawab Rara singkat.

“Nah, yang ini Pak Heru, auditor kita,” kata pria itu sambil
menunjuk pria lain yang lebih pendiam dan juga terlihat bersikap
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lebih resmi. “Kayaknya kamu beneran bandel deh, sampai-sampai
kami berdua harus jauh-jauh ke sini.”

Rara hanya mengangguk pelan sambil menjabat tangan Pak
Heru. Hingga tiba di laki-laki terakhir yang duduk paling sudut, di
sebelah kursi kosong. Laki-laki yang terlihat lebih tertarik pada iPad
di tangannya daripada kehadiran Rara. Laki-laki yang namanya mem-
buat Rara penasaran, karena sama dengan orang yang pernah di-
kenalnya sebelas tahun lalu.

“Yang terakhir ini anggota direksi kita yang terhormat, Bapak
Rahman Hartala,” suara Pak Havez terdengar samar karena seluruh
pethatian Rara tertuju kepada sosok berbaju birg/@engan rambut
ikal yang terlalu panjang untuk seseorang dengagjdBatan seresmi ini.

“Halo, Rara! Selamat betjumpa kemb suara pria itu tet-
dengar berat ketika dia hanya mengangkaNelapak tangan kanannya
untuk menyapa Rara, bukan menjab seperti yang dilakukan ke-
dua rekannya yang lain. “Apa kabaf®

Jantung Rara seolah beghg \}beberapa detik. Suara berat yang

sama, dan wajah tampan y ga masth sama seperti yang diingat-
nya dulu. Hanya saja g rambutnya lebih panjang. Guratan di
wajahnya juga terltha{y¢las, menegaskan laki-laki itu kini memang

jauh lebih tua df)ada kali pertama dia mengenalnya. Rahman
Hartala pastt sudZh berusia lebih dari empat puluh tahun sekarang.
Namun dia tetlthat masih langsing, dengan raut wajah maskulin,
hidung mancung, rahang kukuh, dan tatapan setajam elang. Lelaki
itu masih sama seperti dosen yang kehadirannya selalu membuat
para mahasiswi terpukau itu.

“Kabar saya baik, Pak.” Rara menjawab sambil mengangguk
grogi.

“Eh? Sudah saling kenal kalian?”” tanya Pak Hilmy. D1 ruangan
ini Pak Hilmy memang paling senior secara usia. Sehingga ketika
berbicara, beliau lebih sepertt sedang menasihati anak-anaknya.
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“Saya dulu mahasiswa Pak Rahman ketika di universitas, Pak,”
kata Rara.

“Benar,” sahut Rahman sambil memandang Rara tepat di mata.
Pandangan pertama yang ditujukan secara intens kepada perempuan
yang terlihat menyembunyikan kegugupannya itu. “Rara salah satu
mahasiswa yang cukup cemetlang. Tidak heran bila sekarang dia
telah menduduki posisi in1.”

Rara hampir tersedak. Pak Rahman memujinya? Dosen yang
dulu selalu mengabaikannya? Dan yang sekalinya memberi perhatian
adalah dengan mengoloknya?

“Jads, dari laporan yang sudah sampati ke difeBs1, aku juga agak
heran bagaimana dia sampai membuat mas eserius ini, meng-
ingat dulu dia sangat cerdas,” lanjut Rah

Rara menoleh kepada Pak Hilmy,Jengan heran.

“Laporan yang kamu bikin it suruh Rini format ulang dan
kukirim ke pusat. Biar orang tahu masalah sebenarnya dan
nanya langsung sama kam ’@a Pak Hilmy santai.

Sabto benar. Pak Hilwfy nggak bakalan mau memegang bola
panas. Dengan hha{§§>1tu melempar ke pusat. Rara benar-benar
gemas. Ingin diaQefprotes, mengingat posisinya di bawah Pak
Hilmy, harusmy&Rantor pusat langsung berkoordinasi dengan kepala
proyek. Dan nfgak buang-buang waktu bicara dengan staf sepertt
dia.

“Pak Hilmy, bagaimana kalau kita mulai saja rapatnyar Biar
tidak membuang waktu lebih lama?” tanya Rahman kepada kepala
proyek. Tanpa menunggu jawaban, dia memandang Rara. “Dan
kamu ke sini, Ra. Duduk di sebelahku. Kuharap kamu sudah
menyiapkan semua yang diperlukan.”

Rara heran dirinya tidak tersungkur ketika berjalan dengan lutut
lemas menuju kurst kosong di sebelah Rahman. Mungkin beginilah
yang dirasakan Bridget Jones ketika bertemu kembali dengan Daniel
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Clever, waktu dia sudah jadi kekasth Mark Darcy. Hanya saja dalam
kasus Rara, dia tak memiliki Mark Darcy di sisinya.

“Kamu pindahin aja tasku itu, Ra,” kata Rahman sambil menun-
juk kursi di sebelahnya. “Taruh aja di lantai. Nggak apa-apa kok,”
lanjutnya.

Barang yang dimaksud memang hanya tas sederhana berwarna
biru dengan kombinasi kulit. Rara tahu sekali itu tas Coach yang
sudah diincarnya sejak dulu. Sayangnya harga tas itu tidak bersahabat
dengan saldo rekening banknya. Jadi kebayang kan, bagaimana pera-
saan Rara yang dengan sangat menyesal harus meletakkan barang itu
di lantai, agar dia bisa duduk. >

“Kamu sudah nyiapin semua data kan, Raz, ya Pak Hilmy.

“Sudah, Pak,” jawab Rara sambil mem (2} laptop.

“Rara mah rajin. Nggak mungkin

melupakan hal penting
sepertt data,” puji Pak Hilmy, teta rdengar seperti ejekan di
telinga Rara. Sepertinya sudah mejads kebiasaan, para pria menye-
but perempuan itu rajin. Bu@das atau pintar. Mungkin kbawatir
tersaings, tebak Rara sebal. ki-laki mereka seolah tak mau meng-
akui kalau kadang ad% mpuan yang level kecerdasannya sama
dengan mereka.

Kembali k @}a Rara memandangi sosok-sosok maskulin di
sekelilingnya dan“segera menyadari betapa sangat ketinggalan diri-
nya. D1 saat mereka membuka tablet-tablet canggih yang ramping,
elegan, dan meneriakkan kata mahal, Rara masih menggunakan
laptop yang ukurannya selebar nampan, berat, dengan suara berisik

menyebalkan! Sunggub tidak adil! geramnya.
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2
The Ocean of Silence Between Us

8&
KETIKA dosen pembimbing akademﬂ;g} menyarankan agar Rara
mengambil mata kuliah Manajem% alu Lintas, gadis itu sudah

hampir menolak. . %
Rara ingin mengamb@{é?sama teman-teman seangkatannya

tahun depan. Dia berusahg/ menghindari berada sendirian dalam
kelas yang pesertan a\@-rata kakak tingkatnya. Namun dosennya
berkeras mata kulj @i yang paling memungkinkan baginya dalam
menggenapt j t@ SKS semester ini. Mata kuliah lain akan meng-
haruskan Rarasthengikuti praktikum lagi, padahal beban praktikum
dari mata kuliah wajibnya saja sudah sangat banyak. Pilthan yang
masuk akal memang hanya tersisa mata kuliah ini, yang beban aka-
demiknya hanya berupa tugas yang akan dibimbing dosen maupun
asisten dosen.

Pertama memasuki kuliah yang disampaikan oleh Rahman Har-
tala, Rara sudah terkesima oleh penampilan dosen muda ini. Dia,
secara fisik sangat menarik dengan tubuh jangkung, kulit gelap, dan
wajah tampan. Jelas int bukan pemandangan yang umum dijumpai di
ruang kelas yang selama ini ditkutinya. Maka sangat wajar kalau para
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mahasiswi mendominasi tempat duduk bagian depan. Selain itu
Rahman juga memiliki suara sangat jantan, yang membuat perem-
puan normal pasti meleleh mendengarnya.

Tuhan memang kadang terlalu Maha Pemurah, hingga orang
seperti Rahman tidak hanya diberi kelebihan dalam penampilan, tapi
juga dianugerahi otak cemetlang. Sebagai mahasiswa semester em-
pat, Rara mengelompokkan para dosen dalam empat kriteria ala
Rara:

Kriteria pertama, dosen yang memang benar-benar pandai dan
bisa ngomong.

Kriteria kedua dosen yang pandai, tapi tak‘Pisa ngomong.
Dosen tipe kedua ini sering kali terjebak tidak hfs¢*mengungkapkan
dengan jelas apa yang ada di otaknya. Seper ecepatan berbicara
tidak berbanding lurus dengan kecepatamkerja otaknya, dan meng-
akibatkan gagap tingkat ringan hin ang.

Kriteria ketiga, dosen berk uan pas-pasan, tapi cukup
bisa menjelaskan. Rara angg; losen seperti ini kelebthannya
pada timing saja, yaitu disz ya kesempatan belajar lebih dulu
daripada mahasiswanygN\

Kriteria keemp, alah spesies dosen dengan akademik dan
komunikasi passgshn. Rara tetap tak habis pikir kenapa kualitas
begini bisa lolos§enjadi pengajar.

Dari semua kriteria itu, jelas sekali Rahman Hartala masuk
dalam kriteria pertama. Namun, setelah pertemuan kedua, Rara juga
menyimpulkan bahwa tidak ada manusia yang diciptakan dengan
sempurna. Karena di balik segala kelebihannya, sebagai makhluk
visual tulen, Rahman lebih tertarik berinteraksi dengan perempuan
bertampang menarik, daripada yang biasa saja, atau dengan laki-laki.
Terbukti dari beberapa pertanyaan yang diajukan beliau yang ter-
hormat, yang selalu ditujukan kepada makhluk-makhluk cantik di
barisan depan. Sering kali Rara harus menelan kekecewaan karena
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tidak pernah mendapat kesempatan untuk bertanya, atau lebih tepat-
nya, terabaikan.

“Kamu berdiri aja, kalau mau nanya. Mungkin Pak Rahman
nggak lihat karena kamu mungil,” saran seorang mahasiswa yang
duduk di sebelahnya. Pada kesempatan itu Rara memang terjebak di
baris ketiga, dan melihat kekecewaan di wajah gadis itu, cowok ter-
sebut berusaha memberi solusi.

“Males ah, Mas,” jawab Rara sebal. “Dosennya emang nggak
mau njawab kok. Aku lihat beliau sempat nengok ke sini, tapi sengaja
melengos.”

Mahasiswa itu tertawa melihat Rara nga . “Pak Rahman
mah masth wajar. Ada lagi dosen yang lebi th kasth daripada
beliau. Tahu kan, Pak Adi? Dosen Fond %angkal? Parah banget
dia. Kalau cewek-cewek, apalagi yangysakep, nilainya A, yang lain
mentok di C, kecuali mau mengul o1.”

Rara tertawa. “Iya, tahu., ter ini aku juga ambil Fondast
Dangkal, tapi untung saja ’Q«}nya Pak Roso,” timpal Rara.

Setelah itu Rara tidak peérnah lagi berusaha bertanya. D1 satu sist
dia cukup bersyuk@éena diabaikan, mengingat Rahman jenis
dosen berlidah , yang tidak segan mencerca dengan sinis
jawaban mau; @pertanyaan yang kurang tepat menurut standar
beliau. Ya kals”itu muka sama otak sama cakepnya, jadi merasa berhak
merendabkan orang lain, gerutu Rara yang semakin tidak menyukai
dosen tampan ini.

Pada pertemuan keempat, meskipun hanya kebetulan, akhirnya
Rara berkesempatan mendapat perhatian dari Rahman sepenuhnya.
Peristiwanya cukup menyebalkan juga sth sebenarnya. Semalaman
sebelum jadwal kuliah Rahman, Rara harus lembur mengerjakan
tugas praktikum mata kuliah lain. Karena lelah, dia terlambat
bangun, yang mengakibatkan tetlambat pula untuk berangkat kuliah.
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Rara tiba di depan pintu ruang kelas yang telah tertutup. Dia
tahu dirinya telah terlambat lima menit. Namun, karena ingat
kesepakatan awal antara dosen dan mahasiswa, yang menyebutkan
batas toleransi keterlambatan maksimal adalah sepuluh menit, jadi
tanpa merasa bersalah dia pun mengetuk pintu. Lantas masuk setelah
terdengar suara mempersilakan dari dalam.

Rara mengumpat dalam hati ketika melihat satu-satunya tempat
yang tersisa adalah kursi di bagian depan, tepat berhadapan dengan
meja dosen.

“Berapa NIM kamu?” tanya Rahman tanpa diduga.

Meskipun heran, Rara menyebutkan nomor 4 mahasiswa-
nya kepada pria yang bahkan tidak mau b ah-susah untuk
memandangnya itu. Bagi dosen ganteng \]& sok kegantengan
banget itu, menelitt daftar nama di mej ebith menarik daripada
memandang Rara. Tahu diri, ah! batin, kesal.

“Hm... kamu dari angkam@.g muda di kelas ini, ya?”
tanyanya tanpa mengharapk ) an, karena Rahman masth tidak
memandangnya. “Menjadi m muda tidak otomatis membuatmu
mendapatkan privﬂegg@é tidak serius dengan datang terlambat.”

“Saya tidak se$ erlambat, Pak,” jawab Rara lantang. Terlalu

lantang, tanpa d‘h ari.
Kali ini, bartilah pria itu mengangkat wajah dan memandang

mahasiswi itu dengan tajam. “T1dak sengajar Apa alasanmu?”
“Saya terlambat bangun,” jawab Rara jujur.
“Karena?” Pertanyaan yang hanya berupa satu kata itu efeknya
semakin terasa karena suasana kelas yang tiba-tiba jadi lebih hening.
“Saya terlambat bangun, Pak”” Rara menundukkan wajah.
Mengulangi jawabannya lagi.
“Bergadang?” Suara Rahman tedengar pelan, tetapi berbahaya.
“Iya.” Suara Rara terdengar tidak selantang sebelumnya.
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“Untuke” Pria itu memandangnya dan membuat gadis bertubuh
mungil itu menyumpah-nyumpah dalam hati karena merasa sepertt
orang idiot. “Mengerjakan laporan praktikum, Pak.”

“Nabh, itulah, kamu sudah sangat tidak adil dengan mata kuliah
ini. Karena kamu lebth mementingkan laporan prakttkum dan
datang terlambat di kelas ini. Mata kuliahnya tidak menarik? Tidak
penting?” tanya pria itu sinis.

Rara yang semula menunduk, akhirnya mengangkat kepala.
“Bukan, Pak,” katanya sambil menggeleng. “Ini murni kesalahan
saya, bukan masalah penting atau tidaknya mata kuliah ini. Saya yang
teledor dan tidak bisa mengatur waktu dengan ”” Rara berusaha
berbicara setenang mungkin meskipun da bergemuruh dan
jantungnya berdetak lebih cepat. Buser da@z’ orang sarapan apa sih?
Beling? batinnya.

Laki-laki itu memandang ejenak, lalu menunduk lagi
membaca daftar nama. “NamagteZAsra Najahr”

Rara mengangguk. Ig&@ssadar pria itu tidak melihatnya lagi,
dia menambahkan, “Iya >’

“Panggilanmu @@Sta? Atau As? Kamu yakin 1ni maksudnya
bukan Astra dan g@aK tulis?” Ada nada mengejek dalam suaranya.
Membuat seishglas tertawa.

“Bukan, Pak. Nama saya memang Asra.” Rara menjawab tabah.

“Apa artinya?” tanya Rahman, seolah nama itu menarik.

Bapak ingin bercanda dan mengolok-olok saya? Oke, saya turnti, batin
Rara. “Dari bahasa Arab. Asyare. Artinya sepuluh.”

“Wow!” Akting sok terkejut Rahman sangat dibuat-buat.
“Kamu anak kesepuluh, Asro?” tanyanya sengaja melafalkan Asro
dan bukan Asra.

“Saya cucu kesepuluh. Itu nama dari Kakek saya,” jawab Rara.
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“Baiklah, Sepuluh, mari kita mulai kuliah hari ini. Waktu kita
sudah banyak terbuang gara-gara keterlambatanmu,” kata Rahman
sambil menutup daftar nama dan melemparnya ke meja.

Rara merasa wajahnya memerah. Bukan salahnya kalau pria itu
memilth untuk bertanya-tanya tak penting soal namanya. Bukan
salahnya kalau kuliah hanya terlambat tidak sampai sepuluh menit.
Rara sebal karena sepanjang kuliah berlangsung, pria itu membom-
bardirnya dengan banyak pertanyaan tanpa peduli ada atau tidak ada
hubungannya dengan kuliah. Dan dia terus memanggil Rara dengan
nama Sepuluh yang pasti selalu ditkuti tawa seluruh kelas.

O
4
Sekarang, laki-laki yang dulu memberin;@&ama julukan Sepuluh itu
duduk di sebelahnya. Tanpa sengaja
Track Construction itu. Setelah s ahun berlalu, inilah pertama
kalinya dia duduk dekat se "@gan mantan dosennya yang tam-

pan ini. Pandangan Rara jaﬁ ada tangan maskulin yang berada tak

elinik pria anggota direkst

jauh darinya. Babkan jagispenya saja terlibat menarik, batinnya. Langsing
dan panjang, yang ketifRWennlis gerakannya seperti tarian.

Gadis itu t?t menyadari ke mana pikirannya mengembara.
Buru-buru dia niengalihkan perhatian kembali pada angka-angka
yang tertera di layar laptop, sebelum pikirannya melantur lebih jauh
lagi. Dia sangat heran dengan reaksi spontannya hanya karena
melihat jari-jari pria itu. Daya tarik maskulin pria ini sungguh luar
biasa, bahkan bagi Rara yang selama ini sudah hampir mati rasa pada
pria, karena terlalu akrabnya dia dengan dunia mereka.

“Ra.” Panggilan Rahman membuat Rara menoleh. “Ini poin-
poin rapat kita hari ini. Kuharap kamu sudah menyiapkan semua
jawabanmu,” katanya sambil memberikan selembar kertas.
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Rara hanya mengangguk, tak berani berbicara. Khawatir suara-
nya akan menelanjangi apa yang baru saja melintas di kepalanya.
Namun dia mengangkat kepala dan memandang wajah pria itu, yang
dibalas oleh Rahman dengan tatapan serius. Entah apa yang dilihat-
nya di wajah Rara. Karena sejenak kemudian, pria itu tersenyum.

“Jangan khawatir, Ra. Kami tidak sedang menghakimimu.
Semua akan baik-baik saja,” katanya menenangkan.

Rara hanya bisa mengangguk. Lalu menunduk untuk menelitt
poin-poin dalam catatan Rahman. Kalau pria ini menganggapnya
akan tenang hanya dengan kata-kata hiburan seperti itu, maka dia

salah besar. Karena dalam pikirannya, Rara isa sepenuhnya
memercayai mantan dosen itu. Sebab kala u dia tidak segan-
segan mempermalukan gadis itu di dep Qs dengan memanggil-

nya Sepuluh, seolah dirinya hanya sek;? arang, maka kali ini Rara
a

tidak berharap segalanya menjadi 1
kan diri untuk menghadapi pm@%penghakmlan atas apa yang di-

ik. Dia sudah mempersiap-

anggap kesalahannya. A\\

Rara berusaha fo da pekerjaan di depannya. Dari ujung
matanya, dia meli an sudah berpaling darinya. Laki-laki itu
berbicara serius d$ n ketiga pria lain yang ada di ruangan itu, dan
sepenuhnya ba1kan nasib kepala divist civil engineering yang
sedang mengh¥dapi pertaruhan karier profesionalnya. A4h, sudahlah,
selamanya aku kan hanya sebuah angka. Kalan duln sepulub, sekarang
berapa? Sebelas? Dua belas? Atan malah nol? batinnya getir.

Namun ingatan Rara justru kembali ke peristiwa lain, yang
terjadi sebelas tahun yang lalu. Pada situasi yang jauh berbeda. Saat
itu posist tempat duduk Rara terpisah jauh dart Rahman, karena laki-
laki itu menempati kursi terdakwa. Kontak mata yang terjadi di
antara mereka pun hanya sekilas. Laki-laki itu mengikuti persidangan
dalam diam. Tidak ada satu pun kata sanggahan maupun keberatan
yang dia ucapkan selama Rara memberi keterangan. Namun maha-
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siswi semester empat itu bisa merasakan tatapan membara di wajah
dosennya, yang menatapnya dalam diam kala itu.

Hari itu adalah hari ketika Rara menyaksikan dengan mata
kepala sendiri kalau Rahman telah menerima hukuman akibat ulah-
nya selama ini. Rahman yang kerap menjadikan namanya sebagai
candaan. Rahman yang dengan pongah selalu mendahulukan mereka
yang berparas cantik dan menarik, serta mengabaikan orang-orang
biasa sepertt Rara.

Lihatlah sekarang. Rara berada di tengah-tengah sidang yang
melibatkan Rahman dan Silvi, mahasiswi cantik kesayangan Rahman,
dengan tuduhan tindakan asusila. Gadis itu bagaiZberada di tepi
jurang karena harus menjadi salah satu pembeg™\R¢terangan. Mem-
buatnya menyadari bahwa apa pun yang di nnya bisa mengu-
bah nasib mereka berdua untuk selama

Silvi yang duduk di ujung kiri ru dang terlithat pucat. Sehari-
hari mahasiswi seniornya yang k n sekelas dengan Rara pada
mata kuliah yang diasuh Rﬁ& itu selalu tampil penuh pesona.
Tubuhnya yang tinggi semamyai, selalu tampil modis sepertt gadis
model. Dia juga terlih dewasa dibanding cewek-cewek lain di
kelas Rahman. Selaiﬁﬁ ena dia berasal dari angkatan dua tahun di
atas Rara, dan i
keseluruhan Silvi‘fnemang terlihat matang dan berpengalaman.

baru ambil mata kuliah ini sekarang, secara

Bila dibandingkan, mereka berdua ibarat bunga anggrek dan
kaktus, dengan Rara sebagai kaktusnya tentu saja. Rara sama sekali
tidak menyalahkan bila Rahman lebith suka memandang Silvi di-
banding wajah-wajah lain. Apalagi wajah Rara, yang masuk kategori
mahasiswi polos tanpa make #p seoles pun. Sedangkan Silvi yang
selalu tampil istimewa, siap memanjakan mata siapa pun yang me-
mandangnya, hampir selalu menempati posist strategis, yaitu di baris
pertama, tepat di tengah, sehingga Rahman bisa leluasa memandang
sekaligus menggodanya.
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Jadi, kalau sekarang Rahman dituduh menghamili Silvi, siapa
yang tidak percaya? Rara yang termasuk orang terakhir untuk diminta
keterangan, hampir yakin bahwa orang-orang yang lebih dulu men-
duduki kursi saksi in1, telah memberi keterangan yang membenarkan
dugaan itu. Tidak sulit membayangkan bila baitk Rahman maupun
Silvi menjalin hubungan lebith dalam daripada sekadar bertukar
tatapan penuh arti maupun senyuman misterius seperti yang sering
mereka lakukan di kelas.

Bila kemudian timbul kasus, tidak sulit juga untuk menduga
skenarionya. Mereka berdua menjalin hubungan yang terlalu dalam,
yang menyebabkan Silvi hamil, tetapi Rahman olak untuk ber-

tanggung jawab dengan menikahinya. Karen 1tu sudah memiliki
istri yang sah. Mudah ditebak, kan? Baghgddna reaksi Silvi bila di-
perlakukan begitu? Rara dihadirkan memberi keterangan ten-

tang benar-tidaknya dugaan itu. M un gadis itu sama sekali tidak
tahu-menahu tentang kebenar. . Tugasnya di sini hanya men-
jawab pertanyaan yang di@ Dia hanya berharap pertanyaan tet-

sebut adalah sesuatu yar; ketahui.
Hingga sidang@ﬂ, tak sekali pun Rara berbicara secara

langsung baik der% man maupun Silvi. Meskipun selama pet-
sidangan, Silvi€Jah beberapa kali memberi interupsi dengan ber-
teriak msten enyangkal penjelasan Rara. Meskipun juga pada
akhirnya Rara juga tidak tahu bagaimana keputusan sidang hari itu.

Karena atas permintaan Rahman, dia keluar sebelum sidang
berakhir. Dan pria itu juga tak pernah sekali pun berusaha meng-
hubunginya kembali untuk sekadar menjelaskan alasan di balik
peristiwa hart itu. Rahman tetap diam. Hingga sebelas tahun kemu-
dian, tepatnya hari ini, mereka bertemu lagi untuk pertama kalinya
setelah sekian lama. Bahkan pria itu juga berada begitu dekat dengan-
nya, duduk di sebelahnya.
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3
Toil and Trouble

4
&
KEMBALI pada realita, Rara menghubuhgé'ﬁaptop kedaluwarsa-
nya dengan proyektor, dan mengetes s k tampilan di layar, untuk
memastikan presentasinya bisa d’%@ ngan jelas oleh yang hadir.

“Stap, Ra?” tanya Pak Hi dak sabar.

Meskipun sebenarnya ‘agdk jengkel, Rara hanya mengiakan
dengan samar. Deg-de, @a, grogi juga pasti, tetapi the show must go
on. Jadi untuk memp kat penderitaan, Rara pun mulai berbicara.

“Baik, Pak. dimulai,” kata Rara. “Kita mulai dari mana
dulu?” tanyanya>\enawarkan. Padahal dia hanya ingin mengulur
waktu sedikit sebelum ke akar permasalahan.

“Sesuai dengan yang aku tuliskan tadi aja, Ra.” Rahman
menimpali dengan datar. “Tidak ada gunanya diperpanjang lagi.
Langsung dibahas poin per poin. Itulah gunanya aku bikin ring-
kasan,” lanjutnya.

Rara mengangguk. Baiklah, Pak Dosen, mari kita mainkan!
lanjutnya dalam hati.
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“Eh, tunggu dulu.” Pak Heru menginterupsi. “Apa nggak
sebatknya kita samakan persepsi dulu nih? Maksudnya, biar saya
sama Pak Havez paham dulu posisinya Rara sebagai apa.”

Rara mengamati auditor berwajah kalem yang berbicara dengan
santat itu. “Menyamakan persepsi bagaimana ya, Pak?” tanyanya.

“Yah, kamu sama Pak Rahman kan sama-sama orang sipil. Jadi
kalau ngomong pasti nyambunglah. Misal Pak Rahman baca laporan
kamu sekilas aja pasti langsung paham, tapt kalau saya sama Pak
Havez kan beda? Jangan-jangan kalian ntar ngomong dalam bahasa
yang kami nggak ngerti lagi,” seloroh Pak Heru yang ditanggapi tawa
Pak Havez. >

“Udah deh, Ra, turutin ajalah kemauan eru. Jauh-jauh dia
ke sini kalau nggak paham kan rugi pefs@laan udah beliin tiket
mahal-mahal.” Kali int Rahman berkog¥ntar ringan.

“Ya, kan biar saya tahu. Saya &ang baru ditugaskan untuk
mengaudit Sindur ini. Daripad(%ng-pusing baca laporan, men-
ding dengerin Rara ngomoag\yd. Ya nggak, Pak Havez?”

“Bener,” jawab Pak ez kalem.

Rara yang sud ilan tahun bekerja, paham sekali maksud
permintaan Pak %Q " Yang artinya adalah: Twh, Ra, kamn tuh lagi
dingi, kira-kira %@u paham nggak dengan pekerjaanmu. “Baiklah, Bapak-
Bapak sekalian}’saya jelaskan dulu posisi saya di proyek ini, juga tugas
dan tanggung jawab saya sebatas apa,” kata Rara mengalah.

“Proyek ini adalah Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan
Tol Sindur Tahap I sepanjang 16 km, yang dilaksanakan Track
Construction Cabang 3. D1 sini jabatan saya adalah kepala divisi Civi/
Engineering, yang secara struktur keorganisasian bertanggung jawab
langsung kepada project manager, Pak Ermanu.” Rara seperti mem-
bacakan definisi standar yang tercetak dalam dokumen kontrak.

“Pak Ermanu nggak hadir nih,” potong Pak Havez. “Gimana
nih, Pak Hilmy?”
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“Jawab, Ral” perintah Pak Hilmy pada Rara.

Dubh, nih Bapak emang kadang membnat orang ingin nampol aja deh!
Apa susabnya jawab sendiri sih, Pak! gerutu Rara dalam hati. “Sejak awal
proyek ini berjalan, Pak Ermanu lebih berkonsentrasi di bagian
procurement’, jadi selanjutnya saya beketja langsung di bawah koman-
do Project Leader, Pak Hilmy.”

“Bisa gitu, yar” seloroh Pak Heru, dengan nada sarkasme yang
kental. “Untunglah proyek ini sifatnya KPS2. Jadi kita nggak ribet
dengan aturan dan nggak dipusingkan dengan banyaknya hal yang
berhubungan dengan birokrasi. Kita mah cart dana sendiri, bangun
sendiri, awasi sendiri, ntar giliran ada masalah, puyef®sendiri dah!”

“Namanya juga proyek investast.” Kali ini an nimbrung.

Dubh, Bapak-Bapak, kenapa nggak peka sih®ebib enak segera dibahas
masalah utamanya biar nggak harap-harap cenpdd\begini! batin Rara melihat
para pria malah asyik bergosip. Buk baru memang. Jadi sudah
tidak heran juga sebenarnya.

“Komposisi pembiayagas arin jadinya gimana tuh? Pak
Rahman pasti tahu deh,” kat Pak Havez. “Negonya sudah final,
kanr” N

“Sudah. ]adiny@ saham Track Construction, yang 45% dari
konsorsium bank Qkgara,” jawab Rahman. “Masa konsesinya dua
belas tahun, per Bulan Agustus tahun depan. Jadi jangan sampai ter-
lambat operasi kita. Karena sampai dengan saat itu, kita cuma meng-
andalkan duit perusahaan dan pinjaman bank. Makanya Pak Karnaka
aware banget ketika membaca laporan tentang keterlambatan progres
di sini,” lanjut pria itu sambil menyebut nama direktur utama Track
Construction.

“Sott ya, Ra. Sementara kamu dengerin dulu deh kita ngobrol.
Karena memang Pak Havez dan Pak Heru baru nyebur.” Rahman
menoleh ke arah Rara.

Rara menjawab dengan anggukan.
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“Sistem investasinya bagaimana sth ini? Beda nggak sama PLTA
kita yang di Sulawesi Tengah itu?” tanya Pak Heru. “Kagok nih gue,
karena baru ditarik ke pusat, langsung diserahi proyek yang oz going
begini. Kalau boleh milih mah enak di daerah. Nggak ribet.”

“Jadt kita berfungsi penuh sebagai investor, sekaligus sebagai
EPC Company?. Nggak beda jauh dengan PLTA kita di Sulawest.
Bedanya kalau di PLTA kemarin kita kerahkan anak-anak perusa-
haan dari divisi jalan dan jembatan, untuk Sindur ini wewenangnya
diserahkan ke cabang sini. Pak Hilmy sebagai kepala cabang yang
punya gawe.”

“Waduh, Pak Hilmy rangkap-rangkap jabaf@® nih,” kata Pak
Havez, yang ditanggapi pria senior itu den a terkekeh-kekeh
menyebalkan. %b’

“Ra,” panggil Rahman yang ti \ba menoleh ke dia. “Tim

kamu sekarang berapa orang juml 27
“Totalnya 25 orang, Pak. 1 atas engineer, assistant engineer,
dan CAD operator.” A\\«\

“Engineer-nya spesialishéi apa sajar”

“Engineer untulg@g?erasan jalan ada dua orang, masing-masing
didampingi seom{ﬁ\lsisten. Engineer untuk struktur jembatan dan
struktur tam seperti gorong-gorong dan drainase satu tim.
Untuk protekstlereng dan tiang pancang, ada engineer khusus, karena
nanti ada beberapa bagian yang memotong bukit, yang membutuh-
kan dinding penahan dan tiang pancang untuk mencegah pergeseran
tanah. Selain itu juga ada geodetict, hydranli’®, dan guantity engineer’. Oh
ya, saya juga sedang mengajukan tambahan untuk geologist” karena
beberapa titik jembatan yang berlokasi di daerah jurang memerlukan
pengujian.”

“Tuh komplet,” komentar Pak Hilmy tiba-tiba. “Makanya,
heran kan, kalau dia sampat terlambat dan mengakibatkan pembeng-
kakan biayar”
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Pak Hilmy sepertinya senang sekali bisa mencari-cari kesalahan
anak buah, membuat perempuan itu menghela napas panjang. Aneh
aja sth cara pandang orang satu ini. Sebagai pemimpin tertinggi
harusnya malu dong kalau timnya kedodoran? Kan di bawah
tanggung jawab beliau?

“Sebentar, lebih baik kita runut dulu salahnya di mana. Ra,
ceritain tentang pekerjaan kamu.” Rahman mengembalikan pem-
bicaraan pada masalah utama.

“Jadi begini, Pak, kan dari kantor pusat kami mendapat
dokumen-dokumen berupa laporan nota desain, laporan studi

kelayakan, dan construction drawing. Akan tetapi pad pembersthan
lahan, ternyata terjadi banyak perubahan karen ses pembebasan
lahan. Tidak semua lahan yang dibebas esuat dengan titik

koordinat yang direncanakan. Bahkan rapa bangunan penting
juga bergeser titiknya, sehingga tim pangan harus melakukan
setting ulang.” Rara menjelaskan. , {\%

“Itu kan wajar terjadi dq proyek. Di mana-mana proses
pembebasan lahan nggak petah mulus 100% beres. Karena yang
mudah dibebaskan han-lahan tidak produktif dan sulit
dijangkau. Betul kary Rahman?” komentar Pak Havez. “Biasa-
nya yang paling@hnyak terpengaruh itu pekerjaan tanah deh.
Timbunan dan ;}ian jadi membengkak volumenya, yang otomatis
menyebabkan penambahan biaya. Seharusnya lewat daerah datar,
ternyata yang dibebaskan jurang. Atau malah bukit, yang harus digali
sampai dalam untuk memperoleh elevasi ideal.”

“Memang benar, tetapi kan harus tetap dikontrol pembengkak-
an biayanya seberapa,” sahut Rahman. “Kamu punya data teknisnya
ngeak, Ra? Jadi kita bisa melihat apakah terjadi over budget apa tidak.”

“Bukannya setiap perubahan desain yang mengarah pada
perubahan volume pekerjaan selalu saya laporkan ke Pak Hilmy?”
tanya Rara. “Dan beliau kan, yang melaporkan ke Jakarta?”
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“Halah, datanya kan ada di laptopmu, Ra. Tinggal buka failnya
aja. Ngapain repot-repot nyari laporan yang entah kamu s#bmit tahun
kapan,” kata Pak Hilmy.

Rara kesal sekali dengan pengalihan isu ala beliau ini. Sebenat-
nya memang tidak ada yang salah dengan idenya, karena sekadar
membuka fail bukan pekerjaan susah. Namun maksud Rara adalah
apakah laporannya selama ini sampai ke kantor pusat? Kenapa
setelah proyek betjalan hampir satu tahun, orang-orang ini baru
menanyakan hal itu? Dan kenapa perubahan volume pekerjaan di-
pertanyakan sekarang, dan bukannya pada awal konstruksi dijalan-
kan? >

Namun seperti biasa, Rara memilih cara gd#h dengan menuruti
kata pimpinan tertinggi proyek ini. Dia ka: ya bawahan, tugasnya

hanya memberi alternatif-alternatif tefais yang bisa dipertanggung-
jawabkan. Soal mau diputuskan mana, itu urusan pimpinan.
Benar, kan? .

Dalam sekejap, pada@&bgdah terpampang tabel berist pet-
bandingan volume pekerfadn sekaligus perubahan total biayanya
secara akumulatif. tara Rara menerangkan penyebab peru-
bahan itu, ketiga p&x*dari kantor pusat tersebut menyimak dengan
penuh perhatt

Bagi Rara} mengerjakan proyek investast sepertt Sindur mem-
beri tantangan tersendiri. Track Construction adalah perusahaan
swasta yang sangat besar, dengan banyak cabang tersebar di seluruh
Indonesia. Sebagai EPC Company, seperti dijelaskan mantan dosen-
nya tadi, perusahaan tempat Rara bekerja memiliki kemampuan
mengerjakan proyek mulai dari tahap perencanaan (Engineering),
pengadaan material dan peralatan (Procurement), hingga tahap kon-
struksi (Construction). Bila sekarang perusahaan ini juga sebagai inves-
tor, bisa dibayangkan kompleksnya pekerjaan karena perusahaan
memegang kontrol penuh masalah pembiayaan. Muara dari semua
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ini adalah efisiensi, beketja cepat dengan cara memangkas proses
administrasi yang berbelit.

Proyek ini sangat berbeda dengan mekanisme proyek kon-
vensional tiga pthak yang terdiri atas pemerintah sebagai pemilik,
konsultan pelaksana sebagai pengawas, dan kontraktor sebagat
pelaksana. Proyek investasi oleh perusahaan EPC memiliki wewe-
nang khusus untuk bekerja sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.
Demi efisiensi, pelaksanaannya pun bisa dilakukan serentak, karena
tidak memerlukan tender terpisah untuk masing-masing tahap. Jadi
ketika pembebasan lahan sudah betjalan beberapa persen, dikuti
pembersthan lahan, saat itu juga tim Engineering mengerjakan
revist desain, menyesuaikan dengan kondisi gan. Hasilnya
berupa gambar kerja yang menjadi pedoh@ tim konstruksi di
lapangan.

Hanya saja, dalam pengamatan

, Pak Hilmy bukan orang
yang cocok untuk memimpin pro inamis dan sekompleks ini,
di mana banyak keputusan oS tiambil dengan cepat, dan peru-
bahan yang tetjadi harus @ ditindaklanjuti. Sebaliknya beliau
orang yang sangat ko-w@énal, sehingga banyak hal jadi terhambat
oleh keribetan yang #QaK jelas. Akibatnya satu per satu korban be-
jatuhan akibat @( internal dan personal yang sebenarnya bisa
diatasi. Diawali dengan keluarnya orang gudang, pergantian site
engineer tanpa alasan jelas, dan sekarang giliran Rara yang dianggap
bertanggung jawab atas sesuatu yang jelas-jelas bukan wewenangnya.

“Coba deh, Ra, kamu jelasin mekanisme kerja kalian. Pengin
tahu dengan mendetail urutan kalian bekerja bagaimana, dan kola-
borasinya dengan divisi lain seperti apa,” kata Rahman.

“Kami dari Engineering beketja di bawah komando project leader,
bersama dengan tim lapangan—site engineer dan site manager-menyusun
sequence pekerjaan berdasarkan kondisi riil yang ada. Setelah itu kami
melakukan ¢ross check desain yang ada, apakah perlu revisi atau tidak.
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Setiap perubahan selalu dikoordinasikan bersama, karena hubungan-
nya dengan penentuan metode pelaksanaan, perubahan volume
pekerjaan, ketersediaan material di gudang, dan kestapan alat berat.”

“Lha, udah bener tuh. Trus salahnya di mana?” celetuk Pak
Havez dengan muka bego.

“Salahnya di volume yang membengkak itu, Brol” komentar
Rahman dengan pandangan tak lepas dari layar, di mana tabel yang
menunjukkan perubahan volume pekerjaan masth terpampang. “Ini
gimana ceritanya, Pak Hilmy?” Pria itu menoleh kepada senior yang
duduk di posist paling ujung.

Rara menyimak dengan penasaran, kira-ki a yang akan di-
katakan atasannya ini. Rahman sudah melaku esuatu yang sangat
tepat, bertanya langsung kepada st peneﬁs@tebijakan. Karena bila
dia sudah menjalankan segala sesua nSesuai prosedur, bagaimana
mungkin Pak Hilmy melaporkan @karm kalau terjadi masalah.
Sangat tidak masuk akal. o

“Halah, soal data da @tabel gitu tanya aja sama Rara. Saya
int sudah tua, sudah n; ’Qlaten lagi urusin angka-angka njelimet
sepertt itu. Orang uma mengandalkan pengalaman dan feeling
yang telah terasah an tahun. Tahunya beketja dan selesai, nggak
perlu ribet ke@akan rumus dan hitungan,” kata pria yang secara
usia memang Sudah hampir mendekati pensiun itu dengan nada
meremehkan.

“Malah kalau bisa hanya dengan dilthat saja kerjaan selesai ya,
Pak?” seloroh Pak Heru yang disambut tawa Pak Havez.

Rahman tidak ikut tertawa. Pria itu menoleh kepada Rara, yang
tanpa sadar masih memandang Pak Hilmy dengan ekspres sakit hati.
Bagi gadis itu, apa yang dikatakan bosnya jelas pelecehan. Pria senior
itu memang terkenal tidak menyenangkan. Namun dia baru menya-
dari satu hal, tidak menyenangkan adalah istilah yang terlalu halus
untuk orang berengsek itul Kalau memang tidak man bersinggungan
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dengan rumus dan teors, nggak mau berurusan dengan angka, kenapa memilih
dunia konstruksi? Kenapa nggak jadi dukun aja sekalian, yang modalnya
hanya feeling? gerutu Rara sebal.

“Ra,” panggil Rahman.

Rara menoleh dengan terkejut. “Eh, ada apa, Pakr” tanyanya,
sedikit salah tingkah karena merasa ketahuan dan sedikit paranoid,
jangan-jangan pria di sebelahnya bisa mendengar omelannya meski-
pun dalam hati. Atau lebih gawat lagi, siapa tahu mantan dosennya
berpendapat sepertt Pak Hilmy, yang terang-terangan melalui
bahasa-bahasa merendahkan seperti itu menganggap dia tidak
kompeten. é
“Kamu punya data seluruh volume peketj a@RP” tanyanya.

“Data volume berdasarkan desain awa sudnya?” Gadis itu
kembali bertanya. AN

“Iya. Itu maksudnya,” jawab tu dengan nada normal,
tanpa sarkasme, juga tanpa tuduhQ\

“Ada, Pak.” \

“Buka deh.” 0

Rara menganggu il membuka folder tempat data tersebut

berada. Terlthat nagag@dama fail yang sudah dia urutkan, dinamai
dengan jelas, det@ tambahan keterangan sepertt penanda waktu
atau asal fail.

“Setop, Ra! Coba buka yang itul”
salah satu nama fail.

Mereka duduk begitu dekat, sehingga Rara bisa mencium aroma
parfum laki-laki in1 meskipun samar. Konsentrasi, Ra! Jangan ngelantnr!
hardiknya pada diri sendiri sambil membuka berkas yang dimaksud.

Pilihan Rahman tidak salah. Dalam tabel panjang itu Rara

membuat sistem komparasi data volume peketjaan berdasarkan tipe

katanya sambil menunjuk

dan lokasi, sehingga terlihat jelas perubahan yang tetjadi.
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“Int sudah di-#pdare datanya?” tanya Rahman sambil mengerut-
kan kening.

Rara mengangguk. “Selalu saya #pdate, Pak.”

“Boleh pinjam laptopnya sebentar?” tanya Rahman.

Rara lagi-lagi mengangguk. “Silakan, Pak.” Hadoh... mabok dah
mabok! Gini kali perasaan Silvi duly kalan sedang ada bimbingan dengan
Rabman, makanya itu cewek demen deket-deketan sama pria matang menawan
kayak gini! Rara langsung mengucap astaghfirullah begitu menyadari
pikiran melanturnya.

Apa yang dikatakan Rahman sebagai pinjam laptopnya sebentar itu
hanyalah sekadar menggeser benda itu pada sy@t sekian derajat,
sehingga dia bisa melthat dengan jelas dam@%di layarnya tanpa
terganggu silau. Rara mengambil langka tis dengan mengubah
posisi duduknya lebih ke belakang, se di antara mereka tersisa
jarak yang cukup sopan menurut sgfnsar etika.

“Ups, sorry,” kata ptia itu, (&dari gerakan Rara.

Mungkin karena b "u\\}iasa digelendoti cewek-cewek, se-
hingga heran kalau ada perdfipuan yang masih bisa berpikiran waras
dengan mengaman iri. EA? Tiba-tiba Rara tersadar dia ber-
asumst hanya ber@ peristiwa sebelas tahun lalu. Karena bisa jadi
sekarang Rahm&p)sudah bertobat dan menjadi family man yang setia.
Otomatis pan&ngannya menyelidiki jari-jart pria itu. Tidak menge-
nakan cincin bukan jaminan pria itu masih single, kan? Karena zaman
sekarang status macam-macam. Nggak melulu single dan married. Bisa
saja 7n relationship dengan seseorang. Who knows?

“Int kenapa kok datanya begini? Pada volume awal pekerjaan
shotcrete lebih dari seribu meter persegi. Kenapa implementasinya
malah nol? Dan untuk peketjaan beton di titik ini kenapa meledak-
nya tidak kira-kira? Siapa yang memutuskan perubahan seekstrem
ini?” tanya pria itu dengan pandangan menyelidik kepada Rara.
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“Apa tidak lebih baik dibicarakan di forum, Pak?” tanya Rara
diplomatis.

Rahman segera tersadar. Decision maker proyek ini pasti bukan
civil engineer yang masih muda ini. “Sebelum dibahas lagi, kamu juga
simpan fail progres pekerjaan?”

“Ada, Pak.”

“Dan pasti #pdate,” lanjut pria itu sebelum Rara menambahkan
keterangan. “Ini ril lapangan? Apakah ada perbedaan dengan
progres yang dikirim pimpro ke pusat?” tanyanya lagi, merujuk
kepada Pak Hilmy, project manager atau pimpro dalam istilah lokal.

“Saya tidak tahu yang dikirim yang mana, yan s setiap bulan
saya menerima tembusan laporan dari site ma tentang progres
pekerjaan, yang kemudian diolah guantity eer dalam tim saya
menjadi laporan progres fisik ke plmpro au yang dikirim ke project

control pusat berbeda dengan data say4, Kemungkinan karena sudah
ditambahkan progres dari d1v1s1—d§§m Pak,” kata Rara.

“Dtvist mana lagi? Y erja itu sipil. Mekanikal belum
jalan,” bantah Rahman sam enc1b1r

“Mungkin dart prg@&z;ﬂ, jawab Rara asal. Namun dia segera
menyesal pada dett tkutnya, berharap pria di sebelahnya tidak
menangkap sarl%{&e dalam kalimatnya. Bukannya tanpa alasan
kalau dia menyebtt bagian Procurement. Pak Ermanu dan Pak Hilmy
udah sepaket, sama nyebelinnyal

“D1 mana-mana progres itu dihitung dari pekerjaan fisik di
lapangan. Buka lagi diktat kuliahmu!” hardik Rahman.

Rara mengangguk dengan tidak peduli. Terserah deb, Pak Bos!

“Sekarang jawab dengan jujur, siapa yang bertugas mengirim
dokumen progres fisik ke pusat? Bukan kalian dari Engineering?”
Rahman melanjutkan perkataannya.

“Saya membuat laporan untuk Pak Hilmy setiap bulan,” jawab

Rara. Matanya melirik ketiga pria lain di seberang meja. Mereka
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sedang sibuk membahas beberapa hal entah apa, dan sepertinya tidak
memperhatikan dia dan Rahman. “Selanjutnya Pak Hilmy yang
mengolah lagi untuk dikirim ke pusat. Bukankah begitu, Pakr”

“Emang tim Pak Hilmy untuk urusan teknis, selain dari kalian
di Engineering, ada siapa lagi?”

Rara menggeleng. “Kadang Pak Hilmy meminta tolong asisten
Pak Ermanu untuk bantuin. Selain Rini tentu saja.”

“Rint katamu?” Rahman mencibir. “Ngawur!”

Pria itu masth berkomentar sana-sini ketika Rara menunjukkan
dokumen yang menampilkan laporan progres pekerjaan fisik ter-
hadap master schedule. >

“Kamu yakin data-datamu bisa diperta@gjawabkan?” Pria
itu menegaskan.

Rara mengangguk. “Kalau ditagy, kenapa begini dan begitu
saya bisa menjelaskan alasan-alas isnya, Pak,” katanya mem-
beri jaminan. °

“Oke. Stap ya, kalau ds s?”

Rara mengangguk 1

“Baiklah, Bap
rapatnya biar segefg Wisa menemukan titik terang permasalahannya,
sehingga dapas@encari solusinya,” kata Rahman mengambil alih
kendali. “Nah}”terpampang di layar adalah tabel hasil komparasi

ak sekalian yang terhormat. Kita lanjut lagi

antara volume rencana dan volume aktual berdasarkan kondisi 1iil di
lapangan. Tabel ini disusun berdasarkan masing-masing jenis peker-
jaan pada setiap lokasi. Jadi kita bisa melihat langsung kondisinya
seperti apa.”

“Eh, tapt ini kok beda dengan salinan yang ada di kantor pusat?”
komentar Pak Heru. “Inget banget saya laporannya nggak kayak gini.
Kenapa bisa begitu, Rar”

“Yang dikirim ke kantor pusat kemungkinan besar verst official,
Pak,” jawab Rara.
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“Kok bisa ada yang offuial dan non official? Mana yang valid nih?”
Pak Heru bertanya ragu. “Punya Rara berarti nggak offzcial dong.”

“Tabel yang ini saya buat berdasarkan data dari lapangan, Pak,”
jawab Rara sok lugu.

“Lalu yang satunya?” Kali ini Pak Havez bertanya sambil
memandang Pak Hilmy. “Dari mana sumbernya, Pak Hilmy?”

“Dart Rara juga. Tetapi perlu diingat, Rara bidang ketjaannya
hanya di engineering. Nggak menyeluruh. Jad: data dia mentah. Untuk
laporan ke pusat, jelaslah ditambahkan faktor-faktor lain di luar yang
diketahui Rara. Proyek ini cakupannya luas. Ada pembebasan lahan,
pengadaan material, dan macam-macam linnya§¥ng nggak di-
ketahui Rara. Dia cuma mencatat progres ﬁsi@ lapangan.” Pak
Hilmy menjelaskan. }

Dalam hati Rara ingin tertawa tetb -bahak. Nob, salah sendiri
ganti data semaunya. Asal kelibatan kerj gus. Tetapi lama-lama deviasi
antara riil dan laporan permakan sem. sar, bingung tuh Pak Hilmy dan
cari-cari kambing hitam. Lihat @&dab ini bakal ngeles apa lagi. Salah
sendiri pake sok. lapor-lapor usat soal keterlambatan pekerjaan dan
pembengkakan biaya. JadibRrerang sendiri, kan? Nggak sadar apa baik-
buruknya proyek ini teg( ng pimpinannya, bukan anak buabnya?

5{:}

Catatan :

1. Procurement adalah pengadaan barang (material) kebutuhan suatu
konstruksi. Dalam proyek konstruksi sipil contohnya adalah pengadaan semen,
besi, dan material lain.

2. KPS adalah Kerja sama Pemerintah dan Swasta, atau dikenal sebagai PPP
(Public Private Partnership). Pada kerja sama ini, selama masa kontrak, pihak
swasta melaksanakan sebagian fungsi pemerintah, menerima kompensasi atas
fungsi tersebut baik langsung maupun tidak langsung, bertanggung jawab atas
segala risiko, bisa menggunakan lahan atau aset pemerintah. Proyek-proyek
dengan sistem KPS contohnya PLTA, jalan tol, dan pelabuhan.
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3. EPC Company adalah singkatan dari Engineering, Procurement and
Construction, istilah untuk pekerjaan yang dimulai dengan proses desain sistem
yang akan dibangun, pengadaan/pembelian barang dan dilanjutkan dengan
membangun/konstruksi apa yang telah dirancang. Sedangkan untuk
perusahaan yang melakukan pekerjaan EPC biasanya disebut EPC Company.
4. Geodetic engineer adalah engineer khusus menangani masalah pengukuran.

5. Hydraulic engineer adalah engineer ahli hidrolika.

6. Quantity engineer adalah engineer yang menangani hitungan volume pekerjaan
7. Geologist adalah ahli geologi (batuan dan tanah).
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4
Discombobulated

8&
O
(4
“KARENA kita sedang membahas pro@szsik, untuk sementara
kita fokus pada data dari Rara aja,” ak Havez tak terduga.

Perkataan itu langsung dis: ggukan oleh kedua pria yang
lain. Sepertinya mereka se@\ tuk melewatkan komentar Pak
Hilmy. Andai pun meteka, t€rbawa oleh framing yang diciptakan
pimpro itu, Rara akan'@ t meragukan profesionalisme mereka.

“Karena isu u yang ditangkap kantor pusat adalah masalah
keterlambatan re¥%st desain, yang mengakibatkan proses konstrukst
di lapangan juga terlambat, dan merembet pada pembengkakan
biaya, maka kita fokuskan ke bagian itu dulu,” kata Rahman. “Pada
tabel tersebut kelihatan banget yang membengkak paling besar itu
pekerjaan beton. Coba tampilkan satu contoh saja, yang paling
kompleks.”

Rara menampilkan peta /yont dan menunjuk satu titik. “Tiang
pancang di posisi ini saja? Bagian ini sangat kompleks karena meli-
batkan banyak divisi. Proses pembebasan lahan yang ruwet, mem-
buat pekerjaan tertunda beberapa bulan. Proses konstruksinya juga
cukup berat akibat kondisi tanahnya nggak bagus, jadi membutuh-
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kan pekerjaan perlindungan tebing.” Rara menjelaskan dengan lan-
car, lalu menayangkan diagram yang dipenuhi garis aneka warna. Dia
kembali menjelaskan maksud masing-masing garis penghubung itu.

“Perfecd”” Rahman menjentikkan jari. “Coba fokus pada peker-
jaan fabrikasi besi dan pengecoran.”

Dengan lincah, Rara menayangkan bagian yang diminta. Lalu
menjelaskan dengan singkat proses konstruksinya.

“Oke, sekarang kita bongkar satu per satu seguence-nya. Seperti-
nya masalah yang cukup berat, berdasarkan penjelasan Rara tadh,
adalah faktor keterlambatan pasokan semen dan besi” Rahman
memulai. “Coba, Ra, kamu tunjukkan diagram jaannya, bisar”’

Rara mengangguk dan kembali menggantiNtdyangan.

“Ra, kamu punya data kedatangan n dan best?” Kali ini
bagian keuangan, Havez, yang bersyata. ‘Apa itu sudah menjadi
urusan bagian gudang, jadi div@ ngeak ngurusin lagi?”’

“Saya punya datanya, Pa ena dalam revisi desain, kami
sangat bergantung pada pgss Xhan besi di gudang. Spesifikast yang

kami pakai sebisa mun, menyesuatkan dengan material yang
ada,” kata Rara. N
“Lho? Kok h# Kali in1 Rahman bertanya dengan heran.
“Semula memang berusaha mempertahankan desain awal

bila memungKinkan, tetapi karena sering kali kami menemukan
material yang diperlukan tidak sesuai dengan barang yang dibeli
bagian gudang, kami harus melakukan revisi lagi. Berkali-kali
kejadian sepertt itu, sampai akhimya kami memilith menunggu
gudang punya apa aja yang bisa dipakai sebelum membuat revisi yang
fixed,” kata Rara.

Ketiga pria yang datang dari kantor pusat terlihat terkejut
dengan informasi ini.

“Agak aneh nih, Ra,” komentar Rahman. “Harusnya pihak
gudang membeli barang sesuat dengan apa yang diminta kalian dong.

LOVE STORY |37



Karena kalian kan yang menentukan kualitas? Kok ini malah kebalik?
Mekanismenya nggak enak nih.”

“Pak Rahman, gimana kalau kita s&jp dulu soal gudang ini
daripada energi habis untuk eyel-eyelan soal ini.” Heru menimpali.
“Karena saya lebth penasaran dengan diagram di layar itu. Garis
merah itu mengindikasikan apa?” tanya sang auditor menunjuk titik
di layar. “Terus terang saya nggak suka dengan warna merah kayak
gini. Berbau-bau masalah.”

“Memang, Pak,” jawab Rara. “Suplai semen dan besi yang tidak
sesuai jadwal menyebabkan waktu fabrikasi tertunda. Dan ketika best
sudah tersedia dan siap dirangkai, musim hujag/@jba, membuat
pekerjaan molor lagi. Karena tidak mungkin be di bawah hujan,
akhirnya harus menunggu membuat ben i lokasi pekerjaan.
Pembuatan bengkel ini tentu saja me huhkan waktu dan biaya
tambahan.”

“Lalu siapa yang memutuska&‘tbuat workshop on site?” tanya
Rahman, mengacu pada gud o

“Kami bekerja sesu etujuan penanggung jawab proyek,
Pak,” jawab Rara dj _IS Diliriknya Pak Hilmy yang duduk
mematung di tempa YMaaf, Pak, saya nggak bermaksud menyudutkan
Bapak ber/éalz'-/éd!}szpz Bapak yang menempatkan saya di posisi tersudut
seperti ini, batinny:

“Stapa yang merekomendasikan pembuatan workshop-nya?”’ Pria
itu bertanya lebih lanjut.

“Hasil kesepakatan bersama site engineer, Pak,” jawab Rara
lantang, tanpa ragu. Ayo, kasih aku pertanyaan, dan aku kasih kamn
Jjawaban!

“Alasannyar” Rahman terlihat mulai serius.

“Tidak mungkin menunggu musim hujan reda. Karena itu
artinya penundaan pekerjaan selama empat bulan. Bahkan lebih.
Curah hujan di lapangan sangat tinggi. Ada data pencatatan curah
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hujan harian untuk mendukung statement saya ini. Sementara pem-
buatan bengkel hanya memerlukan waktu kurang dari sebulan. Jadi,
kita masih bisa bekerja selama tiga bulan di musim hujan.”

“Itu dari aspek waktu. Kalau aspek biaya, sudah dihitung
belum?” tanya Pak Havez.

Nggak ngitung biaya? Bercanda nih? Gemes juga Rara diremehkan
begini, seolah dirinya lalai melakukan hal sepenting menghitung
biaya. Namun, Rara hanya mengangguk kepada orang keuangan
yang barusan bertanya. “Sudah, Pak Havez. Membuat bengkel
membutuhkan biaya 0,05% dati total biaya keseluruhan. Sementara
kalau pekerjaan tertunda selama empat bul erjadi kerugian
0,3%.”

“Oke, cukup masuk akal.” Havez méggacungkan jempol.

“Kalau keterlambatan suplai sghen, kenapa bisa terjadi?”
Rahman mendekat ke arah Rara. jarinya, pria itu menunjuk
beberapa poin yang ada pada am yang terpampang di layar
laptop Rara. ’\\

“Keterlambatan pasokan semen diakibatkan tidak siapnya
gudang kita untuk@mpung jumlah sesuai yang dibutuhkan.
Ketika tiang pangaQsdikerjakan, saat itu juga kita harus membuat
perlindungan (§1g di sekeliling lokasi dan sepanjang jalan akses,
agar truk dan e¥kavator bisa kerja lancar tanpa khawatir akan longsor
tiba-tiba. Masalahnya daya tampung gudang kita hanya 40% dari
kebutuhan konstruksi pada saat bersamaan. Nggak cukup. Alternatif
yang kita punya hanya dua, yaitu membuat gudang tambahan, yang
artinya pembengkakan biaya, atau menyesuaikan kapasitas tam-
pungan di gudang, dengan cara mengatur ulang jadwal pengecoran,
yang berisiko memperpanjang waktu pelaksanaan.”

“Alternatif yang dipilih? Dan siapa yang menentukan alternatif
1tu?” tanya Rahman yang mulai terlihat jengkel.
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“Kami dari engineering melakukan analisis hitungan biaya dan
mengomparasinya dengan faktor risiko. Setelah itu, sesuai kesepakat-
an dengan site engineer, kami mengajukannya ke Pak Hilmy. Beliau
yang memilih alternatif kedua, karena risitkonya lebih kecil.”

“Okelah, ini tadi soal semen, ya. Jadi, masth sangat logis.”
Havez menimpali. “Tapi soal best kenapa sth rumit begini?”’

“Kami, tim czvil engineering mengakui kalau kami memang sedikit
bermasalah dengan bagian gudang,” kata Rara. Kepalang tanggung,
tak ada gunanya menghindar. “Menurut kami, kepala gudang tidak
bisa mengestimasi kebutuhan konstruks1.”

“Setop, Ral” potong Rahman. “Apa yang/Bamu katakan
barusan, tentang kepala gudang itu bisa mer(lg&duhan serius,”
tegurnya. §

“Saya stap dengan konsekuensi staf@dent saya barusan,” jawab
Rara tanpa gentar. “Bisa dibuktika &# gudang-gudang yang di-
bangun, yang tidak mempertim] n kapasitas sesuai tuntutan
kebutuhan konstruksi. Selat '\}ihak gudang juga tidak memakai
standar ukuran dan muty m yang sesuai dengan gambar pe-
rencanaan resmi ketik«@&ek int dilaksanakan. Besi-best yang dibeli
lebth pada apa yang{Pefsedia di pasaran, bukan yang dibutuhkan
konstruksi. SepegfiLyang saya jelaskan sebelumnya, kami akhirnya
harus merevisi lagi demi menyesuatkan dengan jenis besi yang ada di
gudang.”

“Pak Hilmy, bagaimana nih kasusnya kok sampai kayak gini?”
tanya Heru kepada kepala proyek.

“Harusnya memang tidak terjadi. Masalah keterlambatan suplai
material itu biasa. Rara dong seharusnya lebih fleksibel dalam
bekerja,” sahut Pak Hilmy. “Kalau dia bisa bekerja sama dengan
lebih baik, pasti tidak akan ada masalah dengan bagian gudang. Kalau
dia tidak menuntut kesempurnaan seperti yang ada di buku teks,
pekerjaan ini bisa selesai lebih cepat dan tidak berbelit. Tim dia besar.
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Pertanyaannya, mampu nggak dia mendelegasikan pekerjaan kepada
anak buahnya? Mampu nggak dia bekerja dengan memenubhi target?
Itu yang harus dikaji ulang.”

Rara terkejut mendengar kata-kata kepala proyeknya. Jawaban
beliau atas pertanyaan Rahman adalah serangan verbal kepada apa
yang sudah dijelaskan Rara sebelumnya.

Rahman berdiri dan memandang kepala proyek yang sudah
mulai menunjukkan kadar emosi cukup tinggi. “Pak Hilmy, kita
mulai dengan data dan fakta yang sudah kami simpulkan berdasarkan
laporan progres yang selama ini dikirim ke kantor pusat, ya? Baik?”

Dengan enggan Pak Hilmy mengangguk. “Sflkan!”

“Oke, baiklah, Bapak-Bapak sekalian, d ra tentu saja. Dari

data yang masuk ke direktori di kantor pul (bkita sudah mengetahut
bahwa proyek yang sedang kita kerjakag\ini sedang di titik kritis dan
menghadapi masalah yang cukup " Yang paling terlihat adalah,
progres fisik baru 45%, penyﬁ@
50%, sementara waktu pe, ’&an juga sudah d1 titik 60%. Dengan
besarnya nilai pekerjaan Qedaan 5 sampai 10% ini bukan angka
main-main. Kita sui%iﬁgat terlambat, dan dana yang terserap juga
sangat besar.” Rahfah berbicara dengan lancar dan jelas.

“Seperti '@ietahui bersama, berdasarkan schedule, sekilas tidak
ada masalah df sini. Proses revisi desain bisa dikatakan on #rack.

dana sudah mencapai hampir

Permasalahan justru timbul pada implementasinya di lapangan.
Mulai dari masalah stok material yang ternyata tidak sesuai dengan
yang dibutuhkan, hingga masalah gudang yang tidak bisa mengikuti
dinamika pekerjaan di lapangan. Dua hal ini mengakibatkan pe-
numpukan pekerjaan di satu divisi, yang karena sumber daya
manusia yang kurang, baik secara kuantitas maupun kualitas, men-
ciptakan antrean peketjaan yang akhirnya macet.”

“Sebentar, Pak Rahman, kalau boleh saya menambahkan,
menurut saya pthak divist cvi/ engineering tidak bisa bekerja sendiri
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secara eksklusif tanpa berkonsultasi dulu dengan pihak gudang
maupun bagian pengadaan material.”” Pak Hilmy menyela. “Rara dan
timnya sering kali terlalu idealis sehingga ribet. Kompromi itu di-
perlukan demi lancamya pekerjaan.”

“Tapi, Pak—" Rara menyela.

“Contohnya begini,” Pak Hilmy memotong perkataan Rara.
“Bila di gudang ada best polos ukuran diameter 32, kenapa desainnya
tidak bisa dikonversi dengan bahan yang ada? Kenapa ngotot meng-
gunakan best ulir diameter 25?2”

“Pak Hilmy, ada batasan khusus dalam desain yang tidak bisa
dilanggar. Saya tidak hanya berkonsentrasi dengag @huran dan tipe
besi, Pak. Saya lebih mengutamakan mutu itu, yang sudah
ditentukan oleh SNI.” Rara buru-buru men @“Karena waktu itu,
ketika Pak Hilmy menyuruh saya men

h desain dan saya tidak
mau, itu karena yang sedang dikerja alah struktur utama, bukan
bangunan pendukung. Kalau kamg"§dak berhati-hati dalam meren-
canakan tiang pancang untu@&ksi lereng, padahal di atas lereng

akan kita letakkan struktug De€ar, ketika tiang itu patah, apa tidak
akan menimbulkan ke}@% lebih besar?”

“Masalahnya, % ta bekerja sesuat dengan budger yang sudah
ditentukan.” Palﬁﬁmy ngotot.

“Bukan, Pak” Anggaran kita sebenarnya sangat aman. Apalagi
kalau kita melihat proyek ini secara komprehensif, dan tidak parsial.
Penggunaan shotcrete® untuk protekst lereng di beberapa tempat bisa
kita hilangkan. Karena shotcrete toh sifatnya hanya protekst semen-
tara, dan pengerjaannya juga membutuhkan waktu lama. Dengan
kondisi cuaca yang terus-menerus hujan, shoxrete menjadi tidak
efektif.” Rara tidak mau kalah. “Bukankah ini sudah pernah kita
bahas bersama dengan site engineer?”

“Pak Rahman, kalau boleh saya berpendapat, seperti Pak
Rahman bilang tadi, memang saat ini progres fisik baru 45%
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sementara penyerapan dana sudah 50%. Kenapa hal itu terjadi?
Karena memasukkan peketjaan proteksi lereng ini, yang semula tidak
ada dalam kontrak,” lanjut Rara.

“Nah lho, kenapa begitur”” Havez berkomentar. “Pekerjaan ini
kan sudah dihitung berdasarkan desain awal. Jads, tidak bisa dong
melakukan perubahan desain di tengah jalan.”

“Bisa dong, Pak Havez.” Rahman memotong. “Selama ada
alasan kuat untuk melakukan perubahan desain, dan mengikuti
prosedur yang benar, bisa kita lakukan.”

“Saya sudah melaporkan semua ke Pak Hilmy, Pak. Agar segera
dibuat berita acaranya.” Rara menjawab cepat. é‘b»

Pak Hilmy melengos tidak suka. &

“Saya lanjutkan ya, Bapak-Bapak. ’I\S@ng progres dan biaya
yang tidak imbang, kami sudah yiapkan dokumen teknis
penunjang sebagai dasar pengambi eputusan. Berdasarkan master
schednle awal, pemasangan shol n dilakukan pada saat progres
fistk mencapai 70% dan n anggaran sebesar 8%. Kami di
lapangan sudah sepakat k mengganti shotcrete tersebut dengan
tiang pancang yan@@ah dianalisis hanya membutuhkan biaya
sebesar 5% den ktu pelaksanaan dua kali lebih cepat. Risiko-
nya anggaran ? terbeban di depan dan progres akan sedikit ter-
hambat, tapi tdhapan ini sekaligus berfungsi untuk mempersiapkan
agar pekerjaan selanjutnya jadi lebih lancar.”

Rahman menoleh kepada Pak Hilmy. “Bagaimana, Bos? Benar
begitu?”

“Secara hitungan di atas kertas, Rara memang ahlinya.” Pak
Hilmy tetap bertahan. “Tetapt pada kenyataannya, bagian-bagian
yang lain tidak bisa mempredikst hal itu. Pithak pengadaan material
kesulitan menyediakan bahan yang dibutuhkan.”

“Kesulitannya di mana sth, Pakr” tanya Rara. Sekalian aja deh,
batinnya. Karena sebenarnya Rara sudah lama gemas sekali dengan
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alasan-alasan tidak masuk akal mni. “Kami submit revisi selalu dua
bulan sebelum schednle pekerjaan. Itu waktu yang cukup untuk mem-
buka PO ke supplier”’

“Belum tentu ada,” bantah Pak Hilmy.

“Saya selalu mengecek dulu tentang mudah-tidaknya material
didapatkan, sebelum mengaplikasikannya pada desain. Dan supplier
langganan kita yang sudah ditunjuk untuk pengadaan material
menyatakan sanggup menyediakan spesifikasi yang sesuat. Tapi
kenapa tim gudang justru beli di tempat lain dengan ukuran, tipe,
dan kualitas berbeda? Ini yang saya tidak mengerti.” Dengan berat
hati akhirnya Rara mengungkapkan fakta ini. Tidafada jalan lain.

Pak Hilmy berusaha mendiskreditkannya dan arus bertahan.
Ketiga pria dari kantor pusat terlihat @ dengan fakta yang
diungkapkan Rara. “Benar, Pakr” N\

Pak Hilmy tampak menarik n@engkel. “Kalian ini kayak
anak baru saja di proyek. Mana, oyek yang naif, nurut sama
desain,” komentarnya me@k “Ermanu, kepala pengadaan
material itu orang lama. Di»/sudah malang-melintang di proyek
bahkan ketika kalian- 'Qini masth pakai seragam SD. Bahkan
mungkin Rara beh@ ahir, kettka Ermanu sudah mengerjakan
proyek-proyek be€ad’ Untuk orang seperti dia, nggak perlu diajari
anak kecil yang tétlalu cepat menjadi kepala divisi seperti Raral”

“Pak Hilmy, di sini kita sedang tidak membahas masalah
sentimen pribadi. Yang kita bahas murni teknis agar bisa diketahui
kesalahan paling fatal berada di tittk mana, dan bagaimana solusi-
nya.” Pak Heru menimpali omongan Pak Hilmy.

“Jelas-jelas yang salah itu divist Rara! Titik!” Pak Hilmy emost.
“Gonta-ganti desain, rewel minta ini-itu, harus begini-begitu. Proyek
tidak bisa berjalan hanya dengan nurut dengan anak-anak muda yang
baru belajar bekerja dan ribut dengan perbedaan diameter best serta
cara penyimpanan material! Tidak ada yang namanya kondisi ideal
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untuk lapangan. Jadi kalau mau proyek ini beres, keluarkan Rara dari
posisi yang sekarang! Taruh dia di sekretaris atau document center sanal
Dia bisa membaca semua aturan dan standar semau dia dan fotokopt
sebanyak yang dia suka. Atau pecat saja dia sekalian. Proyek ini tidak
butuh anak kecil sok tahu seperti dia.”

Rasanya seperti seember air es disiramkan ke kepala Rara. Gadis
itu sampai tak tahu harus bagaimana menanggapi omongan kasar
yang dilontarkan kepala proyeknya. Sembilan tahun dia bekerja di
bawah kepemimpinan beliau, sama sekali tidak menduga kalau pria
senior ini memiliki pendapat yang sangat rendah tentang dirinya.

Melihat kepala proyek sudah sangat emosyé@n siap melempar
kursi, sementara Rara di seberangnya suda&cat pasi, akhirnya
Rahman berdiri. Gadis itu memandang Dtan dosennya dengan
waswas. Selanjutnya apa lagi? ApakahaPgia 1tu juga akan bergabung
bersama Pak Hilmy untuk menyer ya?

“Maaf, Pak Hilmy, tanpa. rangi rasa hormat saya kepada
Pak Hilmy dan seluruh t1 ’ r yang selama ini sudah membesar-
kan perusahaan, sebaiknyaMKita tidak gegabah dalam memutuskan
untuk memecat ses@. Apalagi sekaliber Rara,” kata Rahman di
luar dugaan.

“Kenapa}@rena dia perempuan muda yang cukup menarike”
tantang pria se

“Pak Hilmy, kali ini saya akan mengabaikan komentar seksis

101 1tu emosi.

barusan. Kita kembali ke jalur pembicaraan kita. Sejauh ini, ber-
dasarkan apa yang baru kita bahas, saya simpulkan Rara engineer yang
baik. Kualitas kerjanya bersama tim bagus, dengan revist desain yang
aman, ekonomis, serta bisa dipertanggungjawabkan. Dia mengikuti
aturan main dengan baik, dan tetap menjunjung tinggi profesionalis-
me dan kode etik.” Rahman berbicara dengan tenang.

“Anak manja begitu dibilang profesional?” ejek Pak Hilmy.
“Diaa itu tidak bisa bekerja sama dengan orang lain. Kemampuannya
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mendelegasikan peketjaan juga sangat rendah, membuat semuanya
tertunda lama karena dia kerjakan sendiri.”

“Saya selalu tepat waktu, Pak Hilmy. Dan tidak benar saya
bekerja sendiri. Saya membagi tugas kepada semua anggota tim saya
dengan seefektif mungkin.” Rara membantah.

“Kalau kamu tepat waktu, proyek tidak akan tertunda. Dan
kamu juga cengeng! Begini saja sudah ribut, sampai orang pusat
harus turun tangan untuk membelamu.”

“Pak Hilmy, maaf, sepertinya diskusi sudah melenceng lagi.
Padahal arahan dari direktur utama, sepertt sudah saya sampatkan
melalui telepon dua hari yang lalu, fokus kita adéPh pemecahan
masalah dan dilakukan demi keberhasilan pro *Prioritas utama
kita, proyek selesai tepat waktu sehmgga (@tasi yang sudah di-

keluarkan segera bisa menghasilkan. ] a1knya kita juga ber-
bicara berdasarkan data.” Rahman askan dengan suara tegas

meskipun tanpa meninggikan nad?
“Kurang data apa lagi? @ jelas, mempertahankan orang

yang telah merugikan perysahdan sebesar ini benar-benar tindakan
bodoh! Kerugian akib:;ééi desain yang dilakukan tim Rara bukan-

kah sangat besar? 1a akan tetap dipertahankanr” Pak Hilmy
memandang gar: epada Rara, telunjuknya terarah ke wajah gadis
itu.

“Pak, bukankah tadi sudah jelas kenapa dan alasannya apa? Dan
Pak Hilmy juga sudah menyetujui revisinya, kan? Semua tim
lapangan bekerja di bawah komando Pak Hilmy. Kenapa masih di-
permasalahkan?” Rahman menoleh kepada kedua pria yang lain.
“Bagaimana, Pak Havez dan Pak Herur”

“Saya sepakat dengan revisi shotrete tadi,” jawab Pak Heru
mantap.

“Menurut saya alasan Rara tad: sangat masuk akal. Jadi, tidak
ada masalah.” Pak Havez melanjutkan.
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“Dengan dasar ini menurut saya juga kita tidak bisa gegabah
mencopot Rara dan menggantinya dengan orang baru. Karena se-
benarnya keterlambatan dan pembengkakan biaya itu tidak terjadi.
Hanya ada pergeseran consumable material yang dasarnya bisa diper-
tanggungjawabkan,” kata Rahman tenang.

“Jadi anak bau kencur ini lebih dipertahankan daripada saya?”
Pak Hilmy tak bisa menutupi kejengkelannya. Melihat ketiga pria lain
terdiam, pria itu melampiaskan kekesalannya dengan menggebrak
meja. “Saya mau bicara langsung dengan direktur utama,” katanya
sambil berjalan keluar. Tak cukup hanya dengan menggebrak meja,
Pak Hilmy pun merasa petlu membanting pintu,d@keras-kerasnya.

Rara menoleh kepada Rahman. “Pak Raé@n. e

Rahman mengangkat tangan, meﬂ‘fs@ Rara diam. “Kamu
kembali dulu ke kantor, sementara 1 akan segera melakukan
rapat tertutup,” katanya. “Bukan b, , Pak Havez? Pak Heru?”

“Betul. Mending bagian 1nj dulu aja,” komentar Havez.
Dengan begitu rapa@s\\tup. Rahman mempersilakan Rara

keluar.
o°
O\
\

5{:}

Catatan :
8. Shotcrete : mortar yang disemprotkan dengan kekuatan tinggi menuju suatu
permukaan.
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5
Close to the Edge

8&
&
RARA memasuki kantornya dengan pel\s;(nbcampur aduk yang
berusaha dia tutupi. Beberapa anggot nya mendekat dan mena-
nyakan hasil pertemuan barusan. mereka dia hanya menga-
takan semua baik-baik saja eminta mereka bekerja seperti
biasa. &

Namun, begitu mem@ki ruangan, topeng ketenangannya pun
hancur. Ruangan tegg'( dengan pintu tertutup rapat adalah per-
sembunyian yani?‘ﬁng aman baginya untuk mengambil jeda dan

a emosi yang sering dia dapatkan setelah meng-
hadiri rapat-rapat bersama para koleganya. Kali ini dia membiarkan

menyembuhkan

dirinya terisak demi melegakan dadanya yang sesak, dan baru ber-
henti setelah perasaannya perlahan menjadi lebih enak.

Rasanya dia masth belum memercayai apa yang baru saja di-
katakan Pak Hilmy. Dedikasinya dalam peketjaan selama sembilan
tahun ternyata tidak dihargai, justru dipandang serendah itu. Menjadi
sekretaris? Atau staf di document center? Sesungguhnya dia tidak pernah
mendiskreditkan kedua profesi tersebut. Akan tetapi apa salahnya
bila sebagai perempuan dia juga ingin bisa bersaing di dunia pro-
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fesional? Dia tidak akan kuliah teknik sipil kalau ingin menjad: sek-
retaris. Dan nyata sekali kalau sebenarnya Pak Hilmy sengaja me-
rendahkan kedua profest itu untuk menyakiti Rara.

Ketukan pelan pada pintu membuat gadis itu mengangkat
kepala. Dengan cepat dia merath tisu dan menyeka wajahnya yang
basah. Meskipun matanya yang memerah sudah pastt tidak bisa
membohongi siapa pun itu yang ada di luar sana.

“Ra! Sabto nih!” Terdengar suara dari luar.

Rara kembali menarik napas panjang. “Masuk, Sab!” balasnya
dengan suara agak parau.

Sabto membuka pintu dan melihat gadis itg f@mpak berantakan
dengan mata memerah. Rara perempuan m&k, sederhana, dan
berhati baik. Sebagai laki-laki, Sabto tidal?s%u mengakui dia sudah
jatuh hatt kepada perempuan itu, sggnggu setelah mereka ber-
kenalan, dan ketertarikan itu tetap{asa hingga sekarang meskipun
dirinya tidak pernah diizinkan Q&suki zona asmara oleh perem-
puan itu. X

“Buruk banget, ya?” tfiyanya sambil duduk di depan perem-
puan berambut seb ng saat ini digerai bebas. Tanpa harus di-
beritahu pun Sabt, u Rara baru menangis. Mata cantiknya tak bisa
betbohong da§@. jejak-jejak air mata di pipinya.

“Emang Bisa berharap apa lagi sith?” Rara balik bertanya.
“Sekarang nasibku sedang didiskusikan. Kalau cukup beruntung, aku
akan dikeluarkan dengan referensi cukup baik untuk melamar kerja
di tempat lain. Namun kalau sial, bisa jadi aku akan di-black /ist dan
tidak bisa lagi bekerja di bidang yang sama.”

“Impossible, Ra. Kamu terlalu cerdas dan terlalu pintar untuk
dilepaskan. Rugi banget perusahaan kalau sampai mengeluarkan
pegawai seperti kamu.”
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“Jangan menghibur, Sab,” bantahnya. “Pak Hilmy sudah mem-
beri penilaan buruk pada kinerjaku, dan beliau mengancam akan
melaporkan masalah ini ke direktur utama.”

Sabto menggeleng. “Keterlaluan banget, tapt menurutku kok
agak tidak masuk akal. Masa iya urusan pegawai di kantor cabang aja
bisa sampat ke direktur utama. Seperti nggak ada hal lain yang lebih
penting aja. Gertakannya aneh.”

“Apakah Pak Hilmy punya calon potensial buat gantiin po-
sistkur” tanya Rara, tiba-tiba teringat kasus yang hampir mirip.
“Ingat kan, Pak Sulismadi? Kepala gudang kita yang dulur Kurang
kompeten apa coba beliau. Dia kemudian dipgfRrrakan terkait
pengadaan tower crane pada proyek di Probolin an akhirnya di-
keluarkan. Diganti dengan orang yang jelasS¢las sudah menjadi size
manager Sindur hanya karena Pak Hi berkepentingan banget

untuk menempatkan Pak Ermanu di
“Hush! Jangan ngomong, tidak-tidak! Ntar kejadian

beneran Tho.” Sabto menimpal\)

Keduanya tenggelam dalah obrolan santai dan akrab antara dua
sahabat sebagai upaya
situast, ketika tiba-ti
baik Sabto mau;
terkejut melihat

menenangkan hati di tengah gentingnya
rdengar suara seseorang berdeham. Refleks
ra menoleh ke arah pintu yang terbuka, dan
hman Hartala telah berdiri di sana.

“Maaf bila saya mengganggu waktu pribadi Anda berdua,” kata
pria yang lebih senior itu, dengan wajah datar tanpa eksprest. Suara-
nya cukup pelan, tetapi kata-katanya tertangkap dengan jelas.

“Pak Rahman—" sahut Rara terkejut, tetapi dipotong Sabto yang
segera berdiri.

“Maaf, Pak,” sambut Sabto sopan. “Silakan kalau memang ada
keperluan dengan Rara. Saya hanya sekadar mampir ngobrol,” kata-
nya. Lalu dia menoleh ke gadis di belakang meja. “Sampai nanti, Ra.
Jangan lupa kontak aku lagi.”
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“Oke, Sab,” jawab Rara singkat dan menoleh kepada mantan
dosennya. “Silakan duduk, Pak,” katanya canggung.

*kkk

Bukan sekali ini saja Rahman Hartala membuat Rara canggung.
Ketika masth mahasiswa, di depan kelas telah tak tethitung banyak-
nya pria itu melontarkan pertanyaan-pertanyaan menjebak yang
membuat gadis itu kelimpungan dan jadi bahan tertawaan. Ketika
tiba saat pembagian kelompok untuk tugas dan pembimbing, Rara
juga harus pasrah menerima nasibnya yang dibi&g langsung oleh
Rahman. Ingin sekali dia berteriak tidak a@\ epada rekan-rekan
sekelasnya yang mendapat dosen yang bersahabat, atau di-
bimbing asisten dosen. Bukan itu s '\Rara semakin down setelah
mengetahui dirinya satu kelomp engan Silvi, mahasiswi ke-
sayangan st dosen genit ini. Bg alah nasibku nanti? Udab kayak
keset deb diinjek-injek diperm, mnly! batinnya nelangsa.

“Emang segitunya 8, rlakuan dosen ini?”’ tanya Andy, teman
dekatnya.

“Emang kay; Qu,” jawab Rara. “Kalau di kelas Pak Rahman,
apa-apa musthdeh sama Silvi, bagian koordinator fotokopi, yang
selalu ditanya, Yang pertanyaannya selalu dijawab, dan yang namanya
selalu disebut-sebut. Padahal mah pertanyaan Silvi receh banget,
nggak mutu. Dan kalau jawab pertanyaan banyak nggak nyambung-
nya. Heran, bisa-bisanya kualitas kayak gitu diterima di sini. Tapi
kalau dia beneran anaknya penggede universitas, bisa jadi dia masuk
karena bokapnya, dan IP-nya nggak asli!”” kata Rara berapi-api karena
kesal. “Dan yang aku heran, itu cewek juga mengundang banget buat
digodain. Jahat nggak sih kalau aku bilang dia cewek kegatelan?
Pernah kejadian Silvi nggak masuk pas kelas Pak Rahman. Di luar
dugaan, kuliah berjalan normal. Nggak ada sest nggak jelas meladeni
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pertanyaan dengan jawaban nggak mutu ala Silvi. Secara personal
aku tuh suka banget kuliah beliau karena orangnya emang pinter.
Tapi begitu Silvi nongol, itu orang mendadak bego,” cibir Rara.

“Weits, emang Silvi kelithatan banget mengundang buat di-
godain, Ra? Karena gila aja sth kalau sampai fir#ing di tempat umum.”
Andy berdecak kagum. “Vulgar!”

“Sebenernya sih nggak vulgar. Cuma emang kelihatan banget
itu cewek menikmati diperlakukan istimewa gitu,” kata Rara. “Dan
Pak Rahman itu nggak suka sama aku.”

“Kamu kok bisa menyimpulkan begitu sth, Ra? Sebab biasanya
dosen itu tipenya cuma dua. Cuek sama perhatian ythp nggak sampe
tahap membenci. Apalagi kalau cuma sama ka(t&ntungnya apa
coba membenci kamur”

“Emang bener kok. Apa namanya gQba kalau beliau suka me-
manggilku dengan sebutan yang bikin €1 kelas tertawa? Kemudian
suka melemparkan pertanyaan m&uga yang sudah pasti nggak
bisa kujawab. Gimana bisa | ’Qdia nerangin apa, nanyanya apa.
Dan yang paling nyebeﬁn&bgt
dir untuk mengesank:

kemudian komen sambil menyin-
ego.”

Andy tertawa t ak-bahak mendengar cerita Rara. Cewek in1
memiliki wajah %ﬁs, imut, dan menggemaskan dengan mulutnya
yang tajam serta*%o the point. Lucu banget memang kalau manyun
begitu. Namun, melihat dia stres menghadapi sesi konsultasi ber-
sama Rahman dan Silvi, Andy tidak sampai hati untuk ngeledek.

“Apalah aku ini, Ndy. Pasti udah dianggap nyamuk aja kalau
harus bersama mereka berdua dalam satu kesempatan,” keluhnya.

D1 luar dugaan, Rara ternyata tidak mengalami kesulitan berarti
dalam berkonsultast dengan Rahman. Justru banyak sisi lain dosen
itu yang akhirnya dia ketahui dan membuatnya kagum. Salah satunya
adalah bahwa selain menjadi dosen, pria itu juga memiliki peru-
sahaan yang bergerak di bidang jasa konsultan perencanaan yang
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cukup bergengsi. Pantas saja kalau mengajar, pria itu seperti sudah
sangat menguasai materi. Wajar sth, karena beliau juga praktisi di
dunia rekayasa teknik.

Kantornya juga lumayan besar, dengan beberapa pegawai yang
terlihat sibuk di balik komputer. Rara sudah beberapa kali ke sana
untuk konsultasi tugas, bila dosen itu terlalu stbuk untuk ditemui di
kampus. Beberapa kali juga dia bertemu Silvi yang datang dengan
tujuan yang sama. Biasanya kalau mereka datang bersama, pria itu
akan meminta keduanya masuk ke ruangan pribadinya. Rara sih
nggak masalah. Seneng malah. Karena kalau bersama Silvi, mood
dosen ganteng itu terlihat bagus. Banyak ngobrgl{@n santai.

Silvi, dengan caranya sendiri, memang &mt lebih banyak
perhatian, menjadikan Rara hanya pende %brolan nggak penting
mereka, tetapt dia jadi bisa bebas ny a
hasil ketja Silvi.

Silvi memang bukan cew a karena tanpa malu-malu dia

mengatakan sendirt peker@y hasil copas tugas angkatan sebelum-
nya. Ish! Dan mendengar pefigakuan yang disampaikan dengan nada

lam hati pada parahnya

genit yang sangat alkan di telinga Rara itu, Rahman hanya
menegur dan me untuk lebih serius mengerjakan tugas. Huh!
Coba kalan akﬁfg berbuat salah. Keliru satu buruf aja catatannya panjang
banget dan omeldhnya bikin nyelekit!

Selebthnya, sest konsultasi berjalan lancar. Mungkin dosen itu
sudah capek juga meladeni Silvi. Jadi, ketika pekerjaan Rara sudah
terlihat benar, dan ketika ditanya gadis itu bisa menjawab dengan
cepat dan tepat, akhirnya pria itu hanya perlu memberi porsi per-
hatian sekadarnya sebelum mengangguk setuju, sebagai kode untuk
melanjutkan ke tugas berikut. Tentu saja Rara senang karena dengan
begitu tugasnya jadi lebih ringan. Dia tak butuh perhatian berlebih.
Dia hanya butuh tugasnya lancar dan cepat selesat.
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Sampai pada konsultasi terakhir menjelang ujian semester.
Sudah berhari-hari Rahman tidak terlihat di kampus. Jadi Rara mem-
beranikan diri menelepon ponselnya. Meskipun terdengar tidak
ramah, tetapi pria itu menetapkan tanggal, waktu, dan di mana bisa
ditemui. Kalau bukan syarat wajib, sebenarnya Rara juga malas
menemui. Namun dia membutuhkan tanda tangan di lembar penye-
lesaian tugas, agar bisa mengikuti ujian minggu depan. Uniuk yang
terakbir tak apalah, batin Rara.

Hujan turun deras ketika Rara melompat dari boncengan motor
Andy yang sore itu berbaik hati mengantarnya. Dengan rambut
basah keduanya berlari-lari kecil menuju lobi. sionis cantik
yang sudah beberapa kali ditemui Rara, menya dengan senyum
ramah dan meminta menunggu. Rahman @g menemui maha-

siswa bimbingan yang lain. AN

“Pak Rahman lagi di kantornya > tanya Rara.

“Iya. Kamu bisa tunggu di, kantornya juga,” kata Mbak
cantik ini ramah. A\\

“Oke, Mbak, aku intj Qu deh!” kata Rara sambil membalik-
kan badan. “Ndy, yuk ”” Dia mengajak cowok itu masuk.

“Emang boleh tanya Andy khawatir.

“Halah, ce anget kamu. Yuk, masuk. Aku udah sering ke
sini.” Dengan soK familier, Rara menuju bagian dalam gedung.

Pintu kantor dosennya terbuka. Pada meja ketja besar di depan
kantor Rahman, terlihat beberapa karyawan sedang bekerja. Rara
menyapa ramah, yang dibalas dengan “Halo, adik kecil!”” dari mereka.
Rara nyengir, kemudian melongokkan kepala untuk melihat ke
dalam. Ternyata Silvi sedang konsultasi. Kali ini mahasiswi itu ter-
lihat duduk sangat dekat dengan sang dosen. Rara sampat terheran-
heran, membayangkan leher Silvi pastt sakit banget karena dijulurkan
sepertt itu agar dekat dengan pria ganteng di sebelahnya. Merasa
jengah sendiri, Rara pun menyeret Andy pergi.
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“Yuk, tunggu di luar aja, di lobi,” katanya.

Andy yang sepertinya ikut menengok ke dalam berkomentar,
“Kayaknya itu kakak angkatan kita, Ra.”

“Emang. Itu yang aku ceritain tempo hari,” sahut Rara.

Andy nyengir dan mengikuti Rara duduk di ruang tunggu tidak
jauh dari meja resepsionis. “Panteslah. Cantik dan sekst.”

Mereka memilih duduk di pojok, dekat pot bunga, lalu asyik
ngobrol sampai tak merasa waktu berlalu. Terdengar bunyi keletuk
hak sepatu di atas lantai keramik. Silvi melangkah keluar, dengan
gaya anggun bak peragawati, tubuh moleknya bergoyang memancar-
kan aura feminin yang kuat. Rara menyikut An ng terpana me-
lihat kakak angkatan mereka yang berjalan m halaman kantor.

“Awas! Jangan ngiler!” ejek Rara. Anfy{dengengesan. Andy dan
Rara memang teman akrab karena sej selalu sekelas. Kadang
Rara bosan juga, tapi tak punya pily Andy paling mudah dimintai
tolong untuk mengantar ke s ari.

Baik Andy dan Rara, §S§}sadar mengamati Silvi hingga hilang
dari pandangan. D1 luar hiyfn masih turun meskipun tinggal rintik-
rintik. Namun itu b Qlasalah bagi Silvi, karena gadis itu ke mana-
mana selalu mengﬁQ rai sedan kecil yang secantik orangnya.

Tidak lam&mudian Rahman muncul dari arah dalam menuju
lobi.

“Ra, Pak Rahman tuh!” Andy menarik-narik heboh lengan
Rara. “Buruan!”

Rara gelagapan dan buru-buru bergerak lalu berseru memanggil,
“Pak Rahman!”

Pria itu berhenti dan memandang Rara dengan tatapan ter-
ganggu. “Oh, ada janji?” tanyanya.

“Iya, Pak. Konsultasi terakhir,” kata Rara. Melihat dosennya
sepertt tidak menyukai kehadirannya, buru-buru Rara menambah-
kan, “Saya sudah menelepon sebelumnya, dan Pak Rahman menjan-
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jtkan sekarang. Tugas sudah selesat saya revisi sesuai permintaan
Bapak. Saya memerlukan tanda tangan untuk uvjian.”

“Baiklah. D1 sini saja,” kata pria itu sambil menuju kurst di
ruang tunggu.

Jadilah konsultasi terakhir Rara berlangsung di lob1. Kalau dia
berharap Rahman akan langsung menuju lembar persetujuan untuk
menorehkan tanda tangan, maka dia salah besar. Nyatanya dosen itu
kembali membuka halaman-halaman sebelumnya, meneliti beberapa
hal, sambil melontarkan pertanyaan acak.

“Hmmm ternyata kamu beneran ngerjain tugasnya, dan nggak
asal copy paste tugas temanmu,” komentar Rahman yir.

Ish, nib orang nggak pake ngomong sengit kenapa ang copas si onoh,
Pak! Bukan si ini! batin Rara gemas. “Iya, Bs Saya ngetik sendiri

kok,” jawabnya. N\
“Iya, baguslah. Sebagai mahasis@lng muda, kamu lumayan

juga. Tahan banting,” kata Rahmex k pertama kali terdengar

Dosen? Setelah aku melo geje sakit hati?

Rara bingung bahagia atau justru sebal karena berhasil
dikerjain, karenasg€flap konsultasi tugas, tak pernah sekali pun Rah-
man memujinya. Kalau pekerjaannya benar, dosennya itu diam saja.
Namun ketika Rara membuat kesalahan, maka dia harus siap me-
nerima kritikan pedas yang sering kali membuat merah telinga. Ah,
tapi itu tidak penting. Begitu tanda tangan pada lembar persetujuan
ditorehkan, seolah khawatir keberuntungannya akan berakhir, Rara
pun buru-buru menutup dokumen yang sudah terjilid rapi itu dan
bangkit, sambil tak lupa mengucapkan terima kasth sesingkat
mungkin.

Rara menyeret Andy keluar dari tempat itu ketika terdengar
panggilan yang ditujukan kepadanya.

ramah. \
Buset! Dipuji nib a'erztagi@—lelooww. .. Renapa baru sekarang, Pak

56| LOVE STORY



“Asrol Sepuluh!” Panggilannya terdengar tidak sabar.

Rara menoleh. “Iya, Pak?” tanyanya. Dub, apa lagi sih? batinnya
waswas. Jangan sampai Pak Rahman bernbah pikiran.

“Pulpen kamu ketinggalan,” katanya sambil mengacungkan alat
tulis yang tadt digunakan untuk tanda tangan. Rara lupa pulpen biru
muda dengan tutup berbentuk kepala beruang itu masth dipegang
Rahman tadi, dan sekarang melihat pria itu memegang benda lucu
itu memang aneh. “Dan kamu? Tidak bimbingan sekarang juga?”
tanya Rahman yang kali ini ditujukan kepada Andy.

“Oh, tidak, Pak,” jawab Andy. “Saya belum ambil mata kuliah
Manajemen Lalu Lintas. Saya cuma nganterin Rafg¥’

Rahman memandang Rara tajam. “Oh,'(ggx anggilanmu Rarar”
tanyanya. §

“Iya, Pak.” Rara mengangguk.

“Lalu kenapa saya memanggi or”

Hedeeehbh ... ganteng—gantfi& pikun? Dasar! Siapa juga yang

*

pernah bilang namanya Asros,

saya Sepuluh,” tuduh Rara. “Dan saya

“Bapak juga meman
i a saya sebagai Asro. Nama saya Asra, pakai

tidak pernah men
a bukan o0,” jawa ang entah kenapa menjadi jengkel.

“Baﬂdah,\gaa,” balas Rahman. Untuk kedua kali hari ini dia
tersenyum. Kalau tidak melihatnya sendiri, gadis itu pasti mengira
dirinya berhalusinasi. “Panggilan Rara keren juga ternyata.”

Rara menahan kejengkelannya sambil menghampiri Rahman,
mengambil pulpen yang diulurkan kepadanya, dan buru-buru
menarik lengan Andy untuk pergt secepatnya dari tempat itu.

“Masth hujan, Ra. Kamu nggak takut sakit ntar?” tanya Andy
khawatir.

“Bodo!” umpat Rara masih kesal.

“Mau ujian nggak boleh sakit.” Andy mengingatkan dengan
kalem.
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Rara terdiam.

“Udah deh, Ra, nurut sama pacarmu, nggak rugi kok,”
komentar suara bariton yang tahu-tahu muncul di dekat mereka.

Rara menatap sengit pada dosen yang sepertinya sedang me-
nikmati kejengkelannya itu. Sialan!

*kkk

Setelah Sabto keluar dari ruangan, rasanya aneh melihat seorang
sepertt Rahman Hartala duduk di depannya. Baru sekarang Rara bisa
memperhatikan laki-laki itu lebih jelas, karena 1 duduk ber-
dampingan ternyata tidak memberi perspektif vigwt yang lebih baik.
Sekarang dia bisa melihat bahwa rambut i hman telah dihiast
beberapa helai uban. Tidak banyak, tapi \kup terlihat. Raut wajah-
nya juga terlihat matang dengan gu &
Kalau sebelas tahun lalu sosokn({é;%gat tampan menawan, seka-
rang laki-laki itu jelas matan, A\\«

“Apakah kamu berenia menikah dengan laki-laki tadi dalam

yang menghiasi kulitnya.

waktu dekat?” tanya pgiader zo the point.

Rara terkejut. Deiafiyaan itu benar-benar tak terduga. “Apakah
ada hubungannya 3ngan pekerjaan?” Dia balik bertanya.

“Aku hany):é
kan atau tidak. Akan konyol bila aku berusaha meyakinkan mereka

erlu memastikan, apakah kamu layak dipertahan-

agar tetap mempekerjakanmu di sini, tapi sebentar lagi kamu me-
nikah. Karena kamu pasti tahu peraturan perusahaan ini, bila sesama
pegawai menikah, salah satu dari kalian harus keluar.”

Rara sebenarnya ingin tertawa. Namun demi kesopanan, dia
menahan diri. “Seharusnya keputusan mempertahankan saya atau
tidak, tidak dipengaruhi hal-hal pribadi sepertt dengan siapa saya
akan menikah, Pak,” kata Rara datar. “Track record saya selama sem-
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bilan tahun di perusahaan ini saya harap cukup untuk referensi apa-
kah saya layak tinggal atau justru dikeluarkan.”

“Jangan ajart aku sesuatu yang sudah kuketahui” Pria itu
menatap Rara tajam. “Kamu tidak tahu siapa yang kamu hadapi, Ra.
Pak Hilmy bukan orang sembarangan. D1 masa jayanya, beliau salah
satu orang yang paling berjasa membesarkan cabang ini. Sedangkan
apa yang kamu katakan dalam rapat tadi sangat sertus. Bisa disimpul-
kan, dari keteranganmu tadi, kamu sudah menuduh Pak Hilmy
melakukan kecurangan dengan cara bekerja sama dengan orang
gudang. Kamu tahu maksudnya?”

“Kalau memang Pak Hilmy begitu berkuasg{@an saya memang
tidak punya power apa-apa, kenapa Pak Rah §

arus pusing? Pecat
saja saya. Semua aman. Karier Pak Rahrﬁ&uga aman. Habis per-

kara,” kata Rara penuh emosi. \
“Ra~" Perkataan Rahman dt g sadis oleh Rara.
“Saya tidak pernah memin a pun membela saya, yang saya

lakukan hanya menjawab péradyaan dan saya melakukannya selalu
dilengkapi bukti. Semua saya katakan bukan omong kosong,”
kata Rara berapi-api N\

“Ra....” Prig kC‘ﬂ[)msih berusaha menyela rentetan kalimat Rara.

Namun ? tidak pedult dan terus berbicara. “Jadi kalaupun
saya dipecat kdfena kasus ini, dengan semua bukti yang sudah saya
sebutkan tadi, saya hanya ingin tahu, salah saya apa? Bila perusahaan
merasa dirugikan, berapa nilainya? Dan apakah ada bukti saya me-
nerima uangnyar Apakah ada bukti kalau yang saya lakukan salah?”
Rara tidak menyadari kalau dia, karena terbawa emosi, telah berdiri.
“Dan sekarang Pak Rahman ada di sin1, tujuannya apa?” tantangnya
berani.

Rahman bersedekap dan dengan tenang memandang Rara yang
sedang meluapkan kemarahannya. “Kenapa kamu berpikiran aku
tidak akan membantumu?” tanyanya santa.
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“Karena Pak Rahman tidak punya alasan apa pun untuk me-
nolong saya. Karena posisi saya sedang sangat kritis, dan bisa mem-
bahayakan karier Pak Rahman,” jawab Rara tegas.

“Begitu menurutmu?” Pria itu masth memandang Rara dengan
sedikit geli.

“Tentu saja. Bila sebelas tahun lalu Pak Rahman bisa mem-
perlakukan saya dengan buruk, apa bedanya dengan sekarang? Pak
Rahman tidak merasa punya kewajiban kan, untuk membela saya?
Apalagi bila karier Pak Rahman yang berharga itu jadi taruhannya.
Jangan bilang karena alasan mantan dosen membela mantan maha-
siswa. Alasan itu terlalu absurd. Karena saya toh &@an mahasiswa
yang Pak Rahman sukai, kan?”

“Jadi itulah kesimpulanmu selama ini? wa aku tidak me-
nyukaimu, sebagai mahasiswar” (g
ak Rahman selalu men-

“Jelas sekali. Kalau tidak, nga@
E

jadikan saya bahan tertawaan di engan memanggil saya Asro
dan mengejek saya dengan p@n Sepuluh? Dan semua olok-olok
lain yang Bapak lakukan, yanw/membuat saya selalu jadi bahan ter-
tawaanr” N

“Ingatanku mu{ﬁ\hg tidak terlalu baik, Ra. Bahkan aku mung-
kin sudah lupa @apa kamu mendapat perlakuan menyedihkan
seperti itu dariku™ Rahman berdeham sambil menyandarkan pung-

gung di sandaran kursi. “Maka dari itu, pada kesempatan kali ini, aku
hanya ingin meminta maaf bila semua yang dulu kulakukan menya-
kiti hatimu. Karena mungkin setelah ini kita tidak akan bertemu
lagi.”

Rara terdiam. Dia tidak menyangka Rahman akan berkata
begitu dan tidak tahu harus bereaksi bagaimana. “Ra, semua yang
kamu katakan tidak salah. Aku memang seperti yang kamu katakan
tadi. Aku akan cari jalan keluar termudah untuk masalahmu di

proyek ini, dan memastikan karierku aman. Aku bukan jenis orang
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tolol yang akan menabrak gunung dan membuatku hancur. Aku juga
bukan orang nekat yang memilih bersusah payah menaiki gunung itu
untuk sampai ke seberang. Mungkin aku akan menunggu tum-
pangan. Mungkin aku akan mendompleng siapa pun yang akan ke
seberang,” suara Rahman pelan, tetapi sangat serius.

“Satu hal yang kamu harus tahu, aku orang yang sangat berhati-
hati mengambil keputusan. Masalahmu dan Pak Hilmy terlalu sen-
sitif untuk diselesatkan secara hitam dan putth. Aku harus bermain
dengan sangat cermat agar tidak hancur di sini. Dan ingat, ada satu
lagi hal yang telah mengikat kita. Kamu pikir aku sebegitu buruknya
hingga melupakan kejadian sebelas tahun yang igld¥” tanya Rahman
dengan suara mendesis.

“Aku ingat dengan jelas, setiap detail (bjuga semua yang kamu
ucapkan. Kata demi kata. Dulu kamu{%b? berdiri di depan barisan
petinggi universitas untuk membe bahkan saat aku sebenarnya
tidak layak kamu bela. Di saat ada seorang pun yang memer-

cayaiku. Kamu satu-satun Q g yang masth menganggapku orang
baik. Percayalah, aku ti % emandang enteng utang budi sebesar

>

itu.

5‘0\
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6
Slip Me for the Moment

8&
{\
KESIBUKAN ujian semester membua\)a hampir tak punya
waktu untuk bersantai. Dibanding te ekatnya yang lain, beban
studi yang diambil Rara lebih ba adi, tugas dan materi yang
harus dipelajari juga lebih b rulah pada hari terakhir ujian
dia bisa menyempatkan diri én@ ir ke kantor himpunan mahasiswa
jurusan. Betapa terke]u ra ketika Andy menyampaikan kabar
tentang Rahman. A\

“Her Yang b@\r ajar” tanya Rara tak percaya. “Beneran nih,
Silvi lapor ke unbersitas bahwa dia telah dilecehkan secara seksual
oleh Pak Rahman?” Rara sampai membelalakkan mata karena heran.

“Iya, beneran deh, Ra. Itu yang aku dengar.”

“Kapan?”

“Nggak tahu kapan kejadiannya. Kayaknya info tempat dan
tanggalnya sementara di-Re¢p dulu sama pihak universitas, karena
sedang dalam proses pengumpulan bukti dan saksi. Kalau nggak
salah, mahasiswa yang ikut kelas Pak Rahman, dan juga yang masuk

bimbingan beliau, bakal dipanggil deh. Kamu emang nggak di-
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panggil?”’ tanya Andy heran. “Kamu kan termasuk dalam dua kriteria
itur”

“Nggak tuh,” jawab Rara agak heran. “Apa belum, ya? Lagi pula
baru hari ini aku selesai ujian.”

“Tunggu aja deh panggilannya, karena yang aku tahu beberapa
kakak angkatan udah dipanggil,” kata Andy.

“Termasuk kamu juga kali, Ndy. Karena kamu kan, anter aku?
Malah waktu itu kamu ketemu Silvi juga,” kata Rara begitu teringat
perjumpaan terakhirnya dengan Rahman. “Eh, tapi kan, waktu itu
kamu cuma anter aku. Nggak penting banget deh.” Rara meralat
ucapannya sendiri. “Males banget juga ah, terlibgf@pasalah ginian.”

“Emang kamu belum ketemu Pak Rah &agl, Rar”

“Belum. Terakhir ketemu pas samégéi'nu itu, di kantornya.
Waktu ujian kemarin, Pak Rahman nongol, yang jaga ujian
cuma panitia. Dan gile, soal-soaln ¢ dikasth sama persis dengan
yang Pak Rahman tanyain ke aktu konsultasi terakhir itu.”

Mata Rara berbinar—binaQ@mben deh baik banget si Bapak.

Semoga nilaiku bagus ntar,Nearena aku ngerasa bisa jawabnya.”

“Hedeehh.. l@éat ini Pak Rahman pasti nggak konsen deh
mikirin kasth nil ” komentar Andy. “Pak Rahman pastt
sedang puye @rena kalau bener terbukti dia melecehkan Silvi,
habis deh kanel‘l%nya sebagai dosen. Soalnya Silvi kan anaknya mantan
rektor.”

“Eh? Sertus?” Rara benatr-benar terkejut. “Huee..., aku malah
baru tahu Silvi itu anak mantan rektor. Kupikir anaknya dosen stapa
gitu. Ceritain lengkapnya dong!”

Andy mencebik. “Kasusnya berat, Ra. Silvi mengaku sudah di-
nodai, inget ya, dinodai secara fisik oleh Pak Rahman.”

“Maksudnya dinodai?” tanya Rara sok polos.

“Masa sth aku perlu jelasin arti dinodai?” Andy membelalak
sebal.
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Rara cengengesan. “Emang ada penjelasannya? Maksudku,
detail kejadiannya gitu? Aku kok ragu. Jangan-jangan otakmu aja
yang mesum kebanyakan nonton film porno, jadi fantasimu ke-
bablasan dan ngebayangin adegan Silvi dinodai Pak Rahman yang—"

“Raral Mau dilanjutin nggak sth ceritanya?” potong Andy
sebelum Rara mulai melantur.

“Oke, oke, lanjut deh. Tadi sampai kasus dinodai.”” Rara nyengir
lebar.

“Aku skjp aja bagian itu sebelum kamu menuduh aku mesum.
Intinya begini, Pak Rahman sebagai dosen dianggap sudah meman-
faatkan posisinya untuk mendapatkan keuntung ibadi berupa
kenikmatan—"

“Andy!” Giliran Rara yang memotong >

“Oke, skip lagi bagian kenikmatan afs
“Pokoknya, semacam itulah yang dilz

dy nyengir bandel.

Rara yang tidak pernah tahu ka¥d8 serupa kecuali dari berita di
koran, sama sekali tak mer@&ambaran tentang apa dan bagai-
mana kasus pelecehan seksuaN€rjadi. “Ndy, kasus pelecehan seksual
itu gimana sth? Aku @éya kan kasus perkosaan, KDRT, dan
semacam itu. Itu k§barus pakai visum untuk membuktikannya.
Tempat kejadia»§ar ara di mana, waktunya kapan, seperti itulah.
Apakah begitu kejadiannya? Artinya Silvi melaporkan kalau dia habis
diapain sama Pak Rahman di suatu tempat pada waktu tertentu
gitu?” tanya Rara penuh selidik.

“Kalau itu mah aku nggak tahu, Ra,” Andy menggaruk-garuk

kepalanya yang tidak gatal, “kabar yang beredar hanya tentang
keluarga Silvi melapor kepada pihak universitas atas dugaan pele-
cehan seksual.”

“Wah, kalau pelecehan sih beda lagi dong. Aku pikir udah kayak
horor gimana aja, pake acara lapor dengan kondisi berdarah-darah
atau habis digaplokin atau diperkosa.” Rara kumat melanturnya.
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“Itu mah kamu aja kebanyakan nonton film kali,” gerutu Andy.

Rara ngakak. “Eh, tapi, menurut aku nih ya, kalau kasusnya
pelecehan seksual, itu kan susah banget buktiinnya. Karena bisa jadi
ngegak ada buktinya. Paling hanya mengandalkan saksi-saksi aja.
Kalau misal kejadiannya di tempat tertutup, nggak ada orang lain,
kan susah? Bisa jadi cuma kasus dugaan, atau bisa jadi nih, saksi-saksi
yang dihadirkan hanya untuk menguatkan dugaan yang ada. Nggak
bisa diproses secara hukum dong. Masuk apar Pidana bukan, perdata
juga bukan.”

“Ra, kamu ngomong apa sth? Aku nggak paham,” kata Andy
santai. >

“Lho, aku kan menanggapi berita yan u sampaikan tadt,
Ndy. Gimana sih?” Rara sebal sendiri. ’@
kasusnya jadi aneh. Karena kalau a ng ditanya, Silvi dan Pak

au menurut aku nih,

Rahman gimana, ya aku bilang aja mau kok digodain sama Pak
Rahman. Bener nggak? Inget aktu kita ke kantor Pak Rah-
man tempo hari, yang negageiempel ke Pak Rahman siapa? Silvi,
kan?” tanya Rara.

Andy menggel;zg\%sa? Nempel gimanar” tanya Andy tidak
mengerti. ,«\<\

“Kamu n@ nggak sih pemandangan sekilas di kantor Pak
Rahman kema¥in? Waktu kita mau nunggu di depan ruangan Pak
Rahman terus nggak jadir”

“Iya?”

“Nah, kamu ingat nggak, yang duduknya lurus siapa? Pak
Rahman apa Silvir”

“Pak Rahman.”

“Yang duduknya miring siapa?”

“Silvi.”

“Artinya?”

Andy membelalakkan mata. “Iya, ya.”
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“Sekarang nih, Ndy, kalau kamu ditanya, mungkin nggak terjadi
pelecehan antara Pak Rahman dan Silvir”

“Bisa jadi nggak mungkin. Karena Silvi juga doyan.”

“Nah, makanya, kasusnya aneh, kan? Tapi kalau memang terjadi
pelecehan seksual, Silvi harus punya nyali gede untuk memperkara-
kan. Orang bisa aja nuduh balik Silvi cuma cari gara-gara, kan?
Menang atau kalah dalam kasus ini, Silvi tetap aja nggak ada untung-
nya. Kalau dia menang, bisa jadi dinyinyirin karena bokapnya punya
kuasa yang bisa menekan orang agar nurut sama kemauan dia. Dia
kalah juga tetap dinyinyirin sebagai pithak yang kegatelan.”

“Tapi minimal kan sudah ada usaha, Ra, k&@un susah di-
buktikan.”

“Sekarang gini deh, Ndy. Misal nih, Rahman terbuktt
melakukan pelecehan, trus dipecat dari(gbatannya sebagai dosen,
Silvi dapet apar” tanya Rara.

“Ya, keadilan dong, apa lagi? \{& salah udah dihukum,” jawab

Andy lempeng.
“Okelah, Pak Rahman Qﬂang dipecat. Tetapi apakah itu akan

mengubah keadaan? 4@ tetep aja kan Silvi dikenal sebagai orang
yang sudah dilecehk@ n dinodai? Bener?”

“Iya sth.” gay kembali kebingungan dengan cara berpikir
Rara. “Tetapi, kébenaran kan harus tetap ditegakkan. Kebenaran
harus diungkapkan, dan yang bersalah harus dihukum setimpal.
Kalau tidak, maka akan muncul korban-korban lain. Istilahnya
mengamputasi organ yang sudah rusak.”

“Jadi Pak Rahman dianalogikan sebagai organ yang sudah
rusak? Dengan asumsi Pak Rahman benar-benar pihak bersalah.
Tetapi kalau Pak Rahman tidak bersalah, hanya sedang sial, dan
kebetulan bukti-bukti memang memberatkannya? Bukannya akan
hancur semua? Yang ternoda juga tidak akan kembali normal, yang
dianggap bersalah sudah telanjur dipecat. Gimana?” tantang Rara.
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“Ya, entahlah! Bukan urusan kita juga.” Andy bingung sendiri.
“Kenapa kamu ngomong gitu sth?”

“Sebab aku nggak percaya Pak Rahman melakukan hal itu,” kata
Rara.

“Kamu sendiri kan, yang bilang Silvi itu mahasiswi favorit Pak
Rahman? Bahwa Pak Rahman pilih kasih?”

“Emang. Tapt sebatas itu doang. Paling Silvi yang disapa duluan
di kelas, lebih banyak ditanya, atau kalau Silvi yang nanya, langsung
direspons nggak pake eposide dicuekin kayak aku. Itu aja sth. Dan
itu berlaku dua arah lho. Coba aja kamu nanya sama kakak-kakak
angkatan yang ikutan kelas Pak Rahman. Mu sebagian besar
mereka sependapat sama aku. Silvi juga kelih seneng banget kok
diperhatiin Pak Rahman. Emang normalyés siapa sth cewek yang
nggak bangga jadi perhatian laki-laki ganteng tajir kayak Pak Rah-
man? Kalau nggak tajir mah Pak an nggak punya perusahaan
sendiri.”

“Kamu kok kesannm m Pak Rahman sth, Ra? Karena

teman-teman yang ngobr kasus ini banyak yang nyalahin Pak

Rahman lho. Bayangj , misalkan mereka masuk ke ruangan ter-
tutup, dan hanya ua aja. Kemungkinan terjadi pelecehan juga
besar, kan?” {:}

“Karena peluang terjadi dan tidak terjadinya kasus ini fifty-fifty,
Ndy.” Rara mencoba menegaskan opininya. “Dan kalau kasusnya
ngegak bisa dibuktikan, artinya ini ntar cuma dugaan melawan duga-
an, kesaksian melawan kesaksian, dan kesimpulan pun tidak bisa
mutlak benar. Malah jadinya tragis. Kalau putusan dijatuhkan, risiko-
nya besar. Karena bisa 100% benar, tapi bisa juga 100% salah. Aku
nggak mau berpraduga apa pun deh. Pusing!”

“Wajar sth kalau kamu nggak mau berpraduga apa pun. Kamu

juga nggak bakalan paham. Mana kamu tahu apa yang ada di bela-
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kang sana? Kamu mana mengerti apa dan bagaimananya hubungan
pria-wanita? Pacaran aja belum pernah,” cibir Andy.

“Halah. Kamu juga jomlo!” balas Rara. “Tapi aku kan sering
juga barengan sama Silvi kalau sedang ke kantor Pak Rahman. Dan
aku berani sumpah, selama waktu-waktu itu nggak ada tuh tanda-
tanda mereka berantem atau apa yang akan menjurus pada pele-
cehan. Seperti aku bilang tadi, Silvi sering banget melontarkan
gurauan ke Pak Rahman yang buatku sth masuk kategori nakal. Lagi
pula tahu sendiri deh, Silvi itu gimana. Menurutku dia tipe agak genit
memang. Karena ya, pasti dia sadar banget dia itu cantik dan seksi.
Jadi fixed nih, kesimpulanku, mereka itu mau s au. Itu me-
nurutku,” kata Rara yakin. “Emang sudah sa sejauh mana sth
kasusnya? Serius nih Pak Rahman diperkarakqf?”

“Nggak tahu juga sth, kelanjutannyﬁmana. Yang jelas, dalam

ilihannya, kalau bersalah
beliau bisa dipecat. Kalaupun tid ukti bersalah, secara norma,

kasus ini posist Pak Rahman sulit se

bisa nggak sth kita respek ) Jdvdosen yang sudah pernah punya
kasus asusila meskipun ugs rbukti? Mungkin diskors. Mungkin

dipersilakan keluar d referensi baik, tapi bagaimana dengan
keluarganya?” Q

“Emang Pa @}man udah berkeluarga?”” Rara benat-benar ter-
kejut. Dia sama s¥kali tidak pernah membayangkan dosen itu punya
istri.

“Katanya sth udah punya istri.” Andy mengangkat bahu tak
pedult.

“Harl”

“Kok kamu kaget gitu sthr”

“Jelas kaget. Karena di mataku, orang nyebelin kayak Pak Rah-
man nggak cocok punya istri. Apalagi anak.”

“Kan? Terbukti kan, kalau analisis kamu itu salah? Udah deh,
serahin aja sama yang lebih ngerti. Sudah ada yang ngurusin juga.
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Kita yang cuma tahu sekilas-sekilas nggak usah sok tahu dan nggak
usah sok memberi komentar,” kata Andy.

“Iya, paham!” balas Rara ketus. “Lagian, bodo amat soal gituan.
Otakku juga masth eror gara-gara ujian hari ini. Ntar aja kalau aku
emang benar-benar dipanggil buat ditanya apa kek gitu, baru aku
mikir serius soal ini.”

Namun, akhir ujian yang segera disusul dengan libur semester
membuat Rara melupakan peristiwa itu. Dia justru asyik menghabis-
kan liburan dengan pergi ke rumah neneknya di luar kota. Rara
benar-benar terisolasi di sana. Karena daerahnya cukup pedalaman,
sinyal internet juga susah didapatkan. Baginya ity§@stru menyenang-
kan karena sangat ampuh untuk melepang§
sebentar. (b

Rara hanya menghabiskan dua mygQgeu di luar kota. Akan tetapi
alangkah terkejutnya dia ketika ke
ponsel, lalu mendapati pesan,

enuhan meskipun

ke rumah dan menyalakan
asuk sudah mencapai ribuan,
membuatnya bingung ha
sekian banyak pesan, y aling mencolok mata adalah japri dari
Marwan, ketua ang@ﬁya. Apalagi sebelumnya ada puluhan noti-

fikasi panggilan talfefjawab dari cowok itu. Karena penasaran, Rara

baca yang mana dulu. Namun dari

segera mengh g1 Marwan.

“Ra! Kanii ke mana aja sth? Kayak hilang ditelan bumi aja.
Semua pesan nggak kamu respons sama sekali,” cerocos Marwan
yang segera menjawab pada dering pertama, bahkan sebelum Rara
sempat mengucap salam. “Dicariin banyak orang tuh!”

Rara bengong. “Aku ke rumah nenekku di Malang selatan.
Jelaslah aku nggak bisa terima pesan, di sana nggak ada sinyal buat
provider-ku.”

“Kamu ke kampus deh sekarang,” kata Marwan.

“Kan panitia buat mahasiswa baru masth belum jalan, Wan?
KHS juga belum keluar, kan?”” tanya Rara.
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“Bukan soal PESMABA, Ra. Kamu dicari orang dari rektorat,
untuk kasus lain.”

“Har Kasus apaan?” Rara terkejut. “Orang rektorat? Idih, horor
banget!”

“Kasus Pak Rahman. Apa lagi? Kata Andy kamu udah tahu
kok.”

“What? Kasus Pak Rahman?” Rara terbelalak.

“Aku semula dihubungi fakultas, karena ketua angkatan. Dan
aku diminta menghubungi kamu, Ra. Karena kamu harus menemui
orang rektorat, yang sedang menangani kasus ini.”

“Hoo... I see,” Rara memukul dahi, “Masyaa tya. Aku lupa
Pak Rahman kena kasus. Gosipnya gimana s&? Aku nggak
denger info apa pun nih.” }(

“Gosip? Gostp jidatmul” teriak Ma, esal. “Udah gih kamu
hubungi Andy aja, kamu ngomong s 1a. Emost aku bicara sama
kamu,” jerit Marwan frustrasi.

“Emang apa hubunganp a Andy?” Rara heran.

“Andy sudah menemuy thef yang ngurusin kasus ini. Andy sudah
pula Klarifikasi kalau ;ag%mya dia cuma antar kamu. Dan juga
bilang sebenarnya @ ebth paham soal itu tuh kamu. Karena,
katanya kamu ses@oarengan sama Silvi kalau lagi bimbingan ke Pak
Rahman.”

Nah lho, bengong nggak Rara kalau kayak gini. Dasar Andy!
Ngapain juga dia menghadap tim yang lagi ngurusin masalah sensitif
kayak gini? Kalau dia nggak nongol, orang juga nggak bakal tahu kok
Andy pernah nganter Rara? Lagi pula Rahman nggak kenal Andy,
karena Andy nggak ikut kuliahnya. Rahman bukan orang bodoh.
Kalau dia merasa membutuhkan keterangan Rara, bisa aja kan dosen
itu menghubungi Rara dan memintanya secara langsung?

“Andy bego!” teriak Rara kesal.
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“Makanya, kamu langsung kontak Andy aja. Ntar kalau sudah
fixed kapan mau ke kampus, hubungi aku lagi. Aku anterin deh kamu
ke Pak Budi, orang yang bersangkutan. Sekalian setor muka, sambil
lapor aku sudah menyampaikan pesan dengan baik,” kata Marwan
dan mengakhiri pembicaraan.

Dengan tak sabar Rara segera menghubungi Andy.

“Halo, Ra,” sapaan Andy terdengar ramah.

“Hoi! Monyong! Apa bener kata Marwan kalau kamu sendiri
yang menyodorkan diri di kasus Pak Rahman?”

Andy langsung sadar Rara bukan sedang dalam mode kangen-

kangenan setelah liburan. “Bukan gitu, Ra. sedang meng-
antisipast segala kemungkinan. Jadi sebelum ‘wa-bawa kasus ini,
mending aku klarifikasi dulu.”

“Dasar dodol! Dan untuk klarifshesi itu kamu merasa perlu
bawa-bawa namaku? Gitur” Rara 1.

“Habis mau gimana lagi,, ng menghubungkan aku sama

Pak Rahman kan kamu? l@}aku cuma anterin kamu.”

“Makanya, Andy, karéea kamu tuh sekadar nganter aku, nggak
perlulah resek pakai@é—lapor segala buat klarifikasi. Karena nggak
ada hubungannya<Q¢ ng nggak bakal tahu juga. Logikanya, itu tim
ngegak bakal res@ninta kesaksian para tukang ojek yang udah anter-
jemput semua“mahasiswa di kelas Pak Rahman. Paham? Jadi tin-
dakan kamu itu lebay!” Rara menghitung satu sampai sepuluh
sebagai upaya menahan emosi menghadapi makhluk bego yang
menyamar jadi sahabat dekatnya itu. “Oh ya, Ndy, sekian lama kita
berteman, akhirnya aku menemukan alasan kenapa aku nggak
pernah tertarik sama kamu. Nggak pernah merasa kita harus lebih
dari teman. Akhirnya aku nemu jawabannya hart ini.”

“Oh yar Apa tuh?” tanya Andy terdengar polos.
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“Karena kamu oon, Andy! Puas?” Dengan itu Rara memencet
tombol merah di ponselnya secara membabi buta. Dia benar-benar
kesal!

*kkk

Rara dan Andy bukan aktivis hebat yang sering keluar-masuk gedung
yang menjadi pusat pemerintahan universitas. Skala aktivitas mereka
baru sebatas kantor jurusan, paling jauh ke kantor fakultas. Jadi,
berada di gedung ini memang agak mengintimidast bagi Rara.
Untung ada Marwan sebagai pemandu. Cowok&@lebih familier
dengan gedung ini.

Tanpa banyak birokrasi yang harus Yg{éka jalani, Marwan
langsung mengantar Rara ke kantor Pa salah satu staf wakil
rektor II.

“Oh, jad1 int yang namanya A@aiah?” tanya Pak Budi begitu
melihat Rara di antara kedua@}k itu.

“Iya, Pak. Saya sendiri,” J#twab Rara tenang.

Pak Budi memp n ketiganya masuk ke ruangan. Di sana
tersedia tempat du ang ditata dalam format untuk pertemuan
berskala kecil. S berbasa-basi sejenak, perhatian beliau lang-
sung tertuju kep}a Rara. “Tidak keberatan kalau saya tanya-tanya
sebentar?” tanyanya dengan senyum ramah. Pria yang usianya tet-
lihat sepantaran ayah Rara ini sangat kebapakan dan simpatik.

Rara mengangguk. “Tidak, Pak. Silakan. Siapa tahu saya bisa
membantu.”

“Baiklah kalau begitu, kita mulai saja. Sebelumnya kita ngobrol-
ngobrol dulu tentang hal-hal umum. Sehingga kamu nanti akan
mendapat gambaran kasusnya seperti apa, dan bisa memutuskan
apakah tetap mau melanjutkan untuk tahap berikut, atau berhentt
sampai di sini saja. Karena sebetulnya memang dari pthak universitas
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sudah mengumpulkan bukti dan memanggil beberapa orang yang
diduga terlibat, dan kemungkinan bisa memberi kesaksian. Kehadir-
an Asra—"

“Panggil saja Rara, Pak.” Rara mengoreksi. Setelah sekian lama
dia masth belum terbiasa mendengar namanya dipanggil lengkap.

“Oh, oke. Jadt begini, Rara, kehadiran kamu di sini lebih ber-
fungsi sebagai pelengkap keterangan. Jadi, pthak universitas akan
menanyakan hal-hal tertentu untuk melihat valid atau tidaknya infor-
masi dari kamu, sekaligus menentukan apakah keterangan yang di-
berikan cukup penting. Paham?”

Rara mengangguk. “Mengerti, Pak.” >

“Nah, tim penegakan norma dan etika diperituk rektorat untuk
menangani beberapa kasus yang menimpaNdésen, karyawan, maupun
mahasiswa di universitas ini. Kali ini enaan dengan kasus yang
menimpa salah satu dosen, Pak n Hartala, dengan mahasiswi
bernama Silvi Arumi Dewt. Ke gan mereka berduar” tanyanya
santun. A\\\

“Saya kenal Pak n, saya mengikuti kelas beliau. Kalau
Silvi saya tahu, Pak\(ﬁ l mungkin bukan istilah yang tepat. Saya
dan Silvi sama-s engikuti kelas Pak Rahman, dan kebetulan
juga satu kelox@k bimbingan meskipun tidak bekerja sama,” jawab
Rara.

“Begitu? Baiklah. Kalau dalam sidang tertutup yang berkaitan
dengan masalah mereka berdua, kamu diminta hadir untuk mem-
berikan keterangan, apakah kamu bersedia?” tanya Pak Budi.

“Memberi keterangan seperti apa, Pak?” tanya Rara 1 the point.

“Kemungkinan besar tentang interaksi Pak Rahman di kelas.
Baik dengan penggugat maupun mahasiswa lain. Kami ingin men-
dapat gambaran jelas apa dan bagaimana hubungan Pak Rahman
dengan Silvi dari berbagai sudut pandang. Serta menanyakan pe-
ristiwa-peristiwa tertentu yang berhubungan dengan perkara. Jadi

LOVE STORY |73



yang petlu kamu lakukan hanya menjawab pertanyaan. Kalau kamu
tahu, jawab saja tahu dan beri penjelasan semampunya. Kalau tidak
tahu, ya langsung bilang tidak tahu.” Pak Budi memaparkan dengan
sabar.

“Sama sekali nggak ada paksaan kan, Pak? Terserah saya mau
menjawab apa tidak?” tanya Rara penuh selidik.

“Tidak. Sifatnya sukarela kok. Nanti zerw and condition-nya akan
disebutkan dengan jelas di lembar persetujuan. Bagaimana?”

Rara terdiam sejenak, sebelum akhirnya berkata, “Kalau me-
mang fungsi saya hanya memberikan keterangan, iya, Pak, saya
bersedia.” >

“Baiklah. Sekarang lebith baik kamu bac u poin-poin di
lembaran in1.” Pak Budi mengambil satu bengbdokumen dari folder

di lacinya, “Kemudian kamu mengisi d 1.” Beliau memberikan
selembar formulir. “Jangan lupa se
bisa dthubungi sewaktu-waktu un
n ”» A \>
ya. N\
Rara mengangguk, m Qma dokumen tersebut, menelitinya
dengan tenang, sebel \é

nomor kontak aktif yang
mbahas pertemuan selanjut-

ngisinya. Setelah selesai, dia mengem-
balikanya kepada lakg paruh baya itu. “Dengan menandatangani
formulir 1ni, kamgglsecara resmi telah menyatakan bersedia bila
sewaktu-waktu dipanggil untuk memberi keterangan. Mengerti?”

“Mengerti, Pak.” Rara mengangguk mantap.

“Dan dilakukan tanpa paksaan dari pithak mana pun? Disaksi-
kan dua temanmu, yang salah satunya adalah ketua angkatanmu?”
Pak Budi menegaskan.

Rara mengangguk lagi. “Siap, Pak.”

“Baiklah, kamu akan dihubungi untuk proses selanjutnya. Pada
sidang tertutup nanti, kamu akan masuk sendiri. Kedua temanmu int
tidak diperkenankan hadir dalam ruangan.”

“Baik, Pak.”
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Setelah keluar dari gedung rektorat dan dalam perjalanan
kembali ke kantor himpunan, baitk Rara, Marwan, dan Andy tidak
berhenti membahas kasus itu.

“Kayaknya aku datang apa nggak juga nggak gitu memberi
pengaruh deh,” kata Rara. “Denger kan, apa kata Pak Budi tadi?
Bahwa pihak universitas sudah mengumpulkan bukti, ya kan? Bahwa
nggak ada paksaan aku mau hadir untuk memberi informasi apa
nggak?”’

“Mungkin malah sebenarnya keputusan sudah diambil, Ra,”
komentar Marwan. “Gila, Silvi bisa dibilang sudah didukung penuh
oleh universitas. Pak Rahman hampir ngga%g?@ya peluang buat

menang. Itu juga kalau Pak Rahman benar-lgddr terbukti melaku-

kan.”
“Emang sampai seberat apa sth kKdgusnyar” tanya Rara bloon.
“Aku bener-bener buta nih. Ngga ate lagi.”

“Silvi kabarnya hamil, Ra,”; Andy kalem.

“Ha?!” Barulah Rara kagesdekaget-kagetnya. “Dan itu anak Pak
Rahman?”

“Itu yang nggq‘lsg\?u dan sedang dicoba untuk dicari kebe-
narannya, kan?”’ dy.

“Padahal gampang banget. Tinggal tes DNA beres, kan?
Kayak di film-film itu.”” Rara berbicara enteng.

“Kalau denger-denger sih, yang dipermasalahkan bukan siapa
ayah si bayt. Tapi dititikberatkan pada kasus pelecehannya itu,” ralat
Marwan.

“Aku jadi penasaran beneran, pelecehannya sampai level apa,
sampai-sampat soal stapa bapak si bayi nggak penting lagi. Dan
kenapa nggak melibatkan polisi?”

“Kalau yang aku tangkap sih, selama pihak universitas bisa
menangani sendiri kasusnya, hal ini tetap tertutup untuk kalangan
sendiri. Biar tidak tercium keluar, apalagi kalau sampai media tahu.
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Aib, Ra, buat orang besar macam keluarga Silvi.” Kali ini Marwan
melontarkan pendapatnya.

“Tapi beneran deh, aku tetap nggak percaya Pak Rahman
melakukan hal kayak gitu.” Rara mengungkapkan keraguannya.

“Nabh, itu deh, Ra, aku yang nggak habis pikir. Kenapa kamu
ngotot begitu? Udah dua kali kamu bilang kayak gini, kan?”

“Nggak tahu juga sith, Ndy, kenapa kok fee/ing-ku kayak gitu.
Padahal kalau dipikir-pikir, semua fakta di depan mata menegaskan
antara Pak Rahman dan Silvi mungkin saja ada hubungan khusus.
Flirting-flirting di antara mereka kentara banget, gilak! Makanya aku
syok waktu kamu bilang Pak Rahman punya bini. yat inil” Rara
bicara berapi-api. “Dan herannya aku tetap ak percaya Pak
Rahman melecehkan Silvi. Aneh nggak sih? ahal jelas-jelas Pak
Rahman nggak suka banget sama a alau misal nih, lagi

konsultasi bareng Silvi, trus aku no di antara mereka berdua,
pastt deh sengaknya beliau ke aky ayak bau ketek Andy setelah
dua hari nggak mandi.” X

“Rara geblek!” Andy ngdiel-ngomel keki.

“Kamu lihat sen}@n, Ndy, kalau sama aku, Pak Rahman
galaknya saingan s onyet baru beranak!”

“Tapt galak@k Rahman ke kamu lucu sih, Ra,” balas Andy.

“Lucu? Apailya yang lucu? Orangnya nyebelin kayak gitu.”

“Aku kan, lihat sendiri gimana kamu waktu konsultast sama Pak
Rahman. Dia dosen, Ra, tapt santai aja kamu bales-bales gitu
omongannya. Malah kupikir aslinya antara kamu sama Pak Rahman
ada hubungan khusus. Kayak Tom and Jerry gitu. Berantem-
berantem mesra.”

Rara terkejut mendengar asumsi Andy. “Mesra gundulmul!
Matamu udah nggak waras tuh! Gila apa? Kalau orang lain dengar

"’

apa yang kamu bilang, hancur udah reputasiku!” Rara memandang

Andy galak. “Kamu nggak usah ikut campur, Wan! Andy memang
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kadang suka ngaco kalau lagi kumat!” hardiknya pada Marwan yang
memandang dengan penuh penasaran.
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7
Thin Line Between Good and Bad

8&
{\
PESAN singkat yang dikirim Pak Budi n&}butkan Rara diharap-
kan hadir di kantornya pada hari Ka mpat hari setelah mereka
bertemu. Selama itu juga kedu yang sedang berkasus—
Rahman dan Silvi—tak pernah t di kampus. Kabar yang beredar
menyebutkan Silvi sedan engurus proses terminal kuliah,
sementara Rahman di kan berpisah rumah dengan istrinya.
Entah mana yang be; ra tidak tahu.

“Kasusnya e@&u berat. Dampaknya benar-benar nggak enak
bagi Silvi maupud Pak Rahman. Silvi sudah hamil beneran, jadi
kalaupun ntar dia balik kuliah di sini, apa masth punya muka? Pak
Rahman juga sudah hancur, yang jelas rumah tangganya hampir
bubar. Dan kasus ini bisa jadi akhir karier Pak Rahman sebagai
dosen. Bila terbukti bersalah beliau sudah pasti diberhentikan
dengan tidak hormat. Tetapi kalaupun tidak terbukti, beliau hanya
dipersilakan untuk mengundurkan diri dan pihak universitas akan
tetap memberinya referenst baik.”

Rara geleng-geleng kepala mendengar analisis Winda, teman
seangkatannya yang kebetulan bertemu ketitka sama-sama mengurus
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KHS. Semangat Winda yang sok analitis dan berapi-api ketika bicara,
sudah mirip pembawa acara snfotainment. Padahal sumber beritanya
juga ngeak jelas, karena Winda nggak dipanggil buat memberi
keterangan. Ikut kelas Rahman aja nggak kok.

Hari yang dinanti-nanti pun tiba. Rara sengaja datang lebih awal
ke tempat yang dijanjikan, mengantisipasi hal-hal yang mungkin ter-
jadi. Tiba di kantor Pak Budy, asisten beliau menyampaikan pesan
agar Rara menunggu. Baru lima belas menit kemudian si bapak
muncul.

“Wah, sudah datang,” katanya begitu bertemu Rara. “Mari, kita
langsung menuju gedung sebelah,” ajaknya.

Ebuset! Nggak di sini ternyata! batin Rara@ bll mengikuti Pak
Budi ke gedung yang dimaksud. Terny: ereka menuju ruang
sidang di sebelah kantor rektor. Rara pba-tiba merasa waswas.

“Kamu tunggu sebentar, vy ya masuk dulu, ngecek ke
dalam,” kata Pak Budi di d %tu yang tertutup. “Jangan ke
mana-mana, sebentar lagi 1@' saya panggil.”

Menunggu seperti embuat pikiran Rara mengembara,
hingga berujung pa an tentang perlu-tidaknya dia berada di
sini. Pintu tertutyl8’depannya membuatnya merasa terintimidas,
sekaligus juga ikir apakah kehadirannya dan apa yang akan di-
katakannya naffti akan berguna? Atau jangan-jangan malah menga-
caukan semuanya? Karena terus terang, dia tidak tahu siapa yang
benar dan siapa yang salah. Hal paling berat adalah kalau apa pun
keterangan yang akan diberikan nanti membebaskan yang bersalah
dan menyakiti pthak yang teraniaya. Nah /ho? Kok jadi pengin kabur?
pikirnya dengan jantung berdetak lebih keras.

Namun sebelum Rara sempat melangkah untuk kabur, pintu
mendadak terbuka dan Pak Budi memanggilnya. “Masuk, Ra. Semua
sudah siap.”
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Ish! Rara mengucap bismillah berkali-kali demi menenangkan
detak jantungnya. Dia menghela napas panjang dan melangkah
masuk meskipun agak gemetar. Awas lho, Ra, jangan main-main. Kata-
kan yang sebenar-benarnya, katanya dalam hati, meyakinkan diri sendiri.
Sesampai di dalam ruangan, pintu di belakangnya segera ditutup
kembali. Gadis itu mengedarkan pandang pada ruangan yang
menurutnya angker ini. Matanya terpaku pada meja panjang di
bagian depan, di sana telah duduk empat pria berwajah serius dan
penting, beserta dua wanita yang tak kalah berwibawa. Rara menduga
inilah tim penegakan norma dan etika yang dibentuk universitas.
Dua di antara mereka cukup dikenal Rara sebagai fakultas dan
ketua jurusannya. Kepada para petinggi itu 2 membungkuk
dengan kikuk sebagai bentuk penghormatan®

“Silakan duduk.” Pak Budi menygjuk kursi di depan meja
panjang. Dia lalu berjalan menuju inya, bergabung bersama
keenam anggota tim yang lain. Pa duduk di kursi paling ujung.

Saat itulah Rara meliha ’@k Rahman yang duduk di sudut,
tidak jauh dari Pak Budi. 9 tampan dosennya itu terlthat serius
dan dari raut Wajahnyéa merasa dosennya ini bersikap seolah
tidak mengenalnya. JgNSudut berseberangan, Rara mendapati Silvi
duduk dengan \'3@ tertunduk. Didampingi seorang pria, mantan
rektor yang wajdhnya dikenali Rara karena terpampang di buku
panduan universitas. Pria paruh baya di samping Silvi mengangkat
dagu tinggi-tinggi, seolah menunjukkan posisi dan jabatannya.

“Baiklah, Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang terhormat, sebagai
pelengkap serangkaian pemeriksaan yang sudah dilakukan tim pe-
negakan norma dan etika, telah hadir di tengah-tengah kita Saudari
Asra Najah, mahasiswi Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil, yang
tahun ini memasuki semester lima. Saudari Asra Najah bersedia
memberikan keterangan terkait dengan dugaan pelecehan yang di-
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lakukan oknum dosen, Rahman Hartala, kepada mahasiswi bernama
Silvi Arumi Dewi,” Pak Budi membuka acara persidangan.

Selanjutnya Rara harus melalui serangkaian ritual, mulai dari
pengucapan sumpah di atas kitab suct, hingga pembacaan biodatanya
di hadapan semua yang hadir. Ketika tanggal lahirnya disebutkan, dia
baru menyadari usianya sudah sembilan belas tahun lebih satu bulan
tepat hart ini, karena dia lahir tanggal 27 Juli. Bagai mimpi saja ketika
dia harus mulai menjawab satu per satu pertanyaan sosok-sosok
angker di depannya.

“Saudari Asra Najah, apakah Anda sudah mengetahui kasus int
sebelumnya?” tanya Pak Ruby, ketua jurusannybfbv

“Sudah, Pak,” jawab Rara singkat. &

“Sejak kapan? Atau tepatnya, kapan@a mendengar tentang
kasus ini untuk pertama kali?”’ AN

“Bulan lalu, Pak, Juli.” Rara &dang ketua jurusannya yang
balas menatapnya dengan tatap nenangkan.

“Yakin pada bulan i ”&

Rara mengangguk madtap. “Yakin, Pak. Karena saya men-
dengarnya pada harj ir ujian akhir semester genap lalu.”

“Masih ingatgahggalnya?” Pak Ruby tetlihat bersemangat.

“Tanggak@unya saya tidak ingat, tetapi yang jelas terjadi hari
Sabtu, hari terakhir ujian. Ehm. .. sebentar, kalau nggak salah tanggal
17 Juli, Pak. Saya ingat karena besoknya hari ulang tahun ibu saya,
dan sepulang ujian saya pergt ke mal untuk beli hadiah buat ibu.”

“Baik, kalau kamu yakin. Dan apa tepatnya yang kamu dengar?”
Pak Ruby terlthat lega, membuat Rara agak heran.

“Saat itu saya hanya dikasth tahu teman dekat saya bahwa Silvi
melaporkan kepada pihak universitas kalau dia dilecehkan secara
seksual.”

“Apa tanggapanmu saat itur”
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“Ehm, saya sth nggak mikir macem-macem, Pak. Karena apa
ya? Nggak tahu juga. Saya cuma nggak kebayang aja kasusnya seperti
apa. Nggak kepikir.”

“Menurutmu saat itur” Pak Ruby mengejar keterangannya.

“Jujur saja, saat itu saya bilang ke teman, saya nggak percaya Pak
Rahman melakukan itu,” kata Rara gamblang, yang disambut wajah-
wajah terkejut orang-orang yang hadir. Ya kali, kemungkinan semua

yang sudah bersaksi mengaku melihat bagaimana dosen dan mabasiswi itu
saling menggoda genit di depan kelas, pasti menganggap Silvi beneran dileceh-
kan, batin Rara.

“Kenapa kamu tidak percaya?” Kali ini L&® Heri, dekan
Fakultas Teknik yang bertanya. Wajahnya terli ngat penasaran.

“Karena menurut saya, Pak RahmanN\gépertinya bukan tipe
begitu,” jawab Rara, berusaha mencari kz(?jang paling bisa mewakili
ist kepalanya.

“Kenapa kamu menganggap hman bukan tipe begitur”
tanya Pak Heri lagi. A\\\

“Yah, mungkin fee/ing, atd'mungkin karena saya memang nggak
tahu. Saya nggak bisa {$$§rka kepribadian orang. Bagi saya dosen
ya dosen, tugasnya gi®ngajar. Saya nggak bakal mikir kalau dosen
orangnya bagaimef®” Rara kebingungan menjelaskan.

“Pernyataanthu ini tidak bisa dibuktikan. Karena rasa bukanlah
parameter yang valid untuk digunakan dalam kasus ini. Paham?”

Rara memandang Pak Heri dan mengangguk. “Paham, Pak.”

“Sekarang, bisa kamu jelaskan bagaimana Pak Rahman di kelas?
Interaksinya dengan mahasiswa secara umum, dan interaksinya
dengan Silvi sebagai pthak pelapor, dan juga interaksinya dengan
kamu secara khusus. Bisa?” Pak Ruby mencoba membuat pet-
tanyaannya lebih mudah untuk dijawab Rara.

Rara terdiam sejenak dan berpikir. “Ehm, bagaimana, yar Saya
bukan orang yang pandai membaca situasi, juga bukan orang yang
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bisa menentukan karakter orang hanya dari interaksi sekilas di kelas.
Saya khawatir kebodohan saya dalam menangkap karakter orang
akan membuat orang yang tidak bersalah dirugikan.”

“Asra, kami di sint hanya meminta keterangan atau deskripsi,
bagaimana selama satu semester terakhir kamu berada di kelas Pak
Rahman.” Pak Ruby menegaskan. “Bisa? Cukup bisa dipahami per-
tanyaannya?”’

“Kalau yang dimaksud bagaimana saya mengikuti kelas Pak
Rahman, menurut saya biasa saja, Pak,” jawab Rara polos.

“Artinya?”

“Ya, biasa saja. Pak Rahman memberi kv&@'dan tugas, saya
mendengarkan dan mengerjakan tugas itu.”

“Secara pribadi, bagaimana pendapat (&entang Pak Rahman?”
Mulai terdengar nada tidak sabar dalagg)pertanyaan Pak Ruby.

“Pak Rahman dosen yang pa @ dan juga bagus dalam meng-
ajar,” jawab Rara yang mulai kw@m fokus.

“Artinya semua mate@@ bisa dimengerti?”

“Sangat, Pak. Sanggt j8lds dan gamblang. Cara penyampaiannya
bagus, sehingga ma&\g harusnya sulit bisa saya pahami dengan
baik.” ,\(\

“Kalau sﬂ?nya kepada mahasiswa?”

“Normal $2ja.”

“Tidak ada pilih kasih atau menunjukkan kecenderungan mem-
favoritkan seseorang?”’

“Perbedaan perlakuan memang iya, Pak. Misalnya, kalau yang
bertanya mahasiswa perempuan bertampang menarik, pasti dijawab.
Kalau yang tidak menarik secara fisik, atau bukan yang pinter banget
gitu, seringnya diabaikan. Semacam itulah, Pak Ruby. Tapi itu wajar
kan, Pak?” Rara balas bertanya.

“Maksudnyar” Pak Ruby terlihat heran dengan penjelasan Rara
yang agak aneh.
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“Maksud saya, memfavoritkan seseorang itu manusiawi kan,
Pak? Karena saya juga begitu. Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu di sini pasti
juga mengalami. Seperti berteman, saya mungkin suka dengan teman
A, tetapi tidak suka dengan teman B, bahkan kadang tanpa alasan.
Begitu, kan?” Rara bertanya polos.

“Apakah artinya Pak Rahman juga menyukai mahasiswa ter-
tentu dan tidak menyukai yang lain?”” kejar Pak Heri.

“Sikap beliau menunjukkan begitu.” Rara menjawab.

“Pilih kasih?”

Rara mengerutkan kening. “Kalau pilih kasih mungkin kurang
tepat, tetapi lebth memperhatikan seseorang dan 6@abaikan yang
lain, itu lebih tepat.”

“Dalam hal ini, kamu di pthak yang maﬂs%l)ak Heri tersenyum
kecil.

“Pihak yang diabaikan tentu s &m nyengir, dan disambut
tawa yang hadir. Q&

“Kamu tahu kenapa dia@&kl
“Tidak tahu juga. Kargnaéaya juga tidak bisa membaca pikiran

orang. Saya hanya bi nduga. Mungkin karena saya memiliki
penampilan yang m t Pak Rahman menyebalkan?” Rara meng-
angkat alis.

“Oh yar” Pa P> Ruby terbahak, dan dlsambut tawa lagi. “Maksud
kamu dengan menyebalkan ini adalah. ...

“Ehm, mungkin karena saya suka sok tahu, suka bertanya, suka
ngeyel. Mungkin, Pak. Karena teman-teman saya sering berkata
begitu.”

“Kalau menurut kamu, stapa yang paling disukai Pak Rahman
ketika di kelas?” Pertanyaan ini dilontarkan salah seorang pria yang
tidak Rara ketahut namanya.

Kali ini Rara menoleh kepada Silvi yang sedang memandangnya
tajam. “Silvi, Pak.”
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“Kalau boleh tahu, menurutmu kenapa Pak Rahman paling
menyukat Silvir”’

“Karena secara fisik, Silvi sangat menarik. Itu pendapat umum
juga sth. Bukan pendapat saya sendiri. Karena saya perempuan, jadi
saya tidak bisa mengatakan perempuan lain juga menarik. Pasti ada
unsur-unsur iri dari saya kalau melihat gadis lain yang penampilannya
menarik. Mengerti kan, maksud saya? Saya bilang penampilan fisik
Silvi sangat menarik itu adalah hasil dari menyimpulkan pendapat
teman-teman laki-laki saya. Kalau menurut saya pribadi, Silvi cantik
karena dandanannya oke dan sempurna, serta baju-bajunya selalu
modis dan bagus. Selain itu sikapnya juga sanga@feminin. Itu kan,
yang dilihat laki-laki? Kalau Anda yang laki—laQ',\ emungkinan setuju
dengan kesimpulan saya tadi.”” Rara men; n dengan sedikit rist.

“Baiklah. Sekarang, setelah mengQahui Pak Rahman memper-
lakukan kamu dengan cara berbe hgan orang yang katakanlah,

menurut kamu sendirt ya, ma lam kategori cantik, apa pen-
dapatmu?” A\\«\
“Biasa saja,” jawab spontan.

“Maksudnya?”{?q terbelalak dengan jawaban Rara.
“Yah, biasa @ uat saya. Bukan masalah besar.” Rara mem-
pertahankan elé@esi lempengnya.

“Kenapa tidak jadi masalah?”” Heran juga sepertinya bapak ini.

“Karena saya mahasiswa, yang saya butuhkan ilmu dan nilai.
Selama kedua hal tersebut saya dapatkan tanpa gangguan, saya
merasa hak saya sudah terpenuhi. Jadi saya tidak akan memper-
masalahkan hal-hal lain.” Rara menjelaskan lagi.

Ruangan hening sejenak.

“Benar begitur” Masth tidak percaya dengan perkataan Rara,
bapak itu kembali menegaskan.

“Iya, Pak.” Rara mengangguk.
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Rara hanya melihat dengan tidak mengerti ketika kemudian para
anggota tim itu berbicara pelan antarmereka sendiri. Kesempatan itu
dimanfaatkan Rara untuk menoleh kepada dosennya. Saat itu dia
merasakan pria itu sedang menatapnya tajam, seolah sejuta per-
tanyaan ingin disampaikannya kepada Rara. Sayangnya, Pak Budi
telah kembali angkat bicara.

“Baiklah, sekarang kita akan ke pertanyaan-pertanyaan kunci.
Kamu siap?” tanya Pak Budi.

Rara mengangguk. Kepalang tanggung. Sudah duduk di sini juga,
batinnya.

“Saudari Asra Najah, bisakah kamu menyeb dengan tepat
kapan terakhir kamu bertemu Pak Rahman m Saudari Silvir”
Untuk pertama kali Rara mendapat pertanya&s(&m anggota tim yang
perempuan.

Rara berpikir sejenak. “Bisa, &bemlan saya ingat betul
kejadiannya.” &

“Kapan itur Bisa juga di &mn kronologisnya?”

Rara menghela napas gefsfiak sambil mengingat-ingat, sebelum
berbicara. “Ujian akhy ester genap ini kan tanggal 6 sampai
tanggal 17 Juls, sep ang saya katakan tadi. Jadi kalau seminggu
sebelumnya adal inggu tenang, berarti batas akhir pengumpulan
tugas untuk syaraf ujian adalah hari Sabtu, minggu sebelumnya lagi.
Sebentar, saya coret-coret tanggal dulu biar pasti.” Rara mengeluar-
kan buku dari tas dan mencoret sesuatu. Dia menuliskan kalender
untuk bulan Juli dan Juni tahun itu. Menandai beberapa peristiwa
sesuai kalender akademik. Setelah selesai, dia menunjukkan hasil
coretannya kepada dewan di hadapannya.

“Nah, in1 hart terakhir pendaftaran ujian, yaitu Sabtu, tanggal 27
Juni. Tetapi karena saya tahunya kalau Sabtu begitu sering kali antre
di jurusan, jadi waktu itu saya berencana menyelesaikan semuanya
pada hari Jumat tanggal 26 Juni. Saya menghadap Pak Rahman
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tanggal 25, hart Kamis. Kejadiannya sore hari. Karena saya janjt
bertemu Pak Rahman di kantornya, di Jalan Wilis.”” Rara berbicara
sambil melingkari tanggal-tanggal yang dimaksud. “Jadi saya berang-
kat ke kantor Pak Rahman setelah kuliah Fondasi Dangkal yang
berakhir pukul setengah lima sore. Mungkin untuk validasi datanya
bisa didapat di jurusan, kan? Hal-hal seperti ini mudah sekali di-cross
check. Taruhlah saya memerlukan waktu lima belas menit ke kantor
Pak Rahman karena saya diantar teman pakai motor, jadi saya tiba di
sana tentunya sebelum pukul lima sore.”

“Lalu? Kamu langsung bertemu Pak Rahman?”

“Tidak, Bu. Saya ke resepsionis dulu. Katg/ghbak resepsionis,
Pak Rahman sedang ada bimbingan dengan siswa lain, dan saya
disuruh menunggu di depan ruang kant . Oh ya, mbak resep-
sionis ini hafal dengan saya karena sa \';uga sudah beberapa kali ke
kantor Pak Rahman untuk konsu@

“Baik, lanjut.”

“Lalu saya dan tema Q} namanya Andy, masuk. Niat kami
menunggu saja di depag g&ngan Pak Rahman. Tetapi ketika saya

melongok ke dalaﬂﬁan, Pak Rahman sedang bersama Silvi.”
“Maksudny i dalam ruangan? Dan kamu mengintip,

begitu?” Ibu §@ ertanya tampak heran.

“Bukan gintip juga sih, karena pintu kantor Pak Rahman
memang terbuka,” jawab Rara.

“Bohong!” Tiba-tiba terdengar pekikan Silvi.

“Saudart Silvi, harap tenang!” Pak Budi berkata tegas. “Nah,
Asra, silakan lanjutkan menjawab pertanyaan dan membert
keterangan.”

Rara mengangguk, melirik sebentar kepada Silvi sebelum
melanjutkan, “Karena saya lihat Pak Rahman sama Silvi, dan me-
nurut saya bakal lama, maka saya dan teman saya memilih keluar,
nunggu di lobi aja.”
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“Sebentar, bisa dijelaskan saat itu bagaimana situasinya? Seperti,
bagaimana cara duduk Pak Rahman dan Silvi? Menghadap ke mana?
Dan kira-kira ada orang lain nggak di situr”

“Kalau duduknya sth berdekatan. Waktu itu saya jengah sendiri
jadt saya lihatnya juga sebentar banget. Segan kalau ketahuan, akhir-
nya saya dan teman saya buru-buru menyingkir.”

Terlihat para hadirin berusaha menahan senyum.

“Misalnya benar posisi duduk mereka berdekatan, bisa dijelas-
kan kenapa kamu sampai tahur”

“Tentu saja. Karena posist kurst tamu di ruang Pak Rahman kan
tepat di depan pintu. Dan pintunya terbuka juga.”é(b»

St ibu penanya terbelalak. “Terbuka lebar?’(\

“Ya selebar-lebarnya pintu terbuka, (&akanya saya bilang
saya bukan ngintip tepatnya, tetapt meli N’

“Dan waktu itu ada orang l@@ St itbu tidak menutupi
keheranannya. X

Rara sendiri heran dengag&®heranan mereka. Apakah infor-
masi ini belum pernah mynewl dalam forum sidang ini? “Banyak.
Kan di depan ruang@ Rahman ada ruang luas buat kerja?
Beberapa karyawan g bekerja di situ, tentu saja.”

Rara merasa&ghiruh hadirin sangat tertarik dengan info yang
disampaikannya i#i1. “Bisa nggak kamu jelaskan detailnya sepetti apa
dekatnya Pak Rahman dan Silvi? Seingatmu saja. Karena dari be-
berapa pertanyaan dan jawaban kamu tadi, kamu mempunyai daya
ingat bagus dan metodis dalam merangkai peristiwa.”

Dalam benaknya Rara berusaha memvisualisasikan apa yang di-
ingatnya ketika di kantor dosennya itu. “Sepertinya Pak Rahman
sedang memegang kertas tugas, mungkin punya Silvi, sementara Silvi
membungkuk di sebelah Pak Rahman, menunjuk-nunjuk kertas
pakai pensil atau pulpen saya nggak ingat.”
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Terdengar suara kursi terjatuh di sudut. Silvi berdiri dengan
gerak cepat, tanpa memedulikan kursi yang didudukinya. “Saya
keberatan dengan informast inil” teriaknya marah.

“Keberatan ditolak, Silvi. Dan Asra, silakan dilanjutkan.”
Kembali Pak Budi menentukan dengan tegas.

“Nah, Asra Najah, itu saja yang kamu ingat? Tidak ada yang
lain?” tanya st ibu lagi.

“Sebenarnya saya sempat mikir, apa leher Silvi nggak sakit ya,
dijulurkan sedemikian rupa supaya dekat dengan Pak Rahman? Tapi
int asumst pribadi saya dan bisa diabatkan. Yang jelas, saya melihat
mereka berdua hanya beberapa detik. Lalu say: ur sama teman
dan menunggu di depan.”

“Saya keberatan dengan informasi 1 vi menghardik lagi.

“Sebentar, kita lanjutkan sampaydelesail Mohon Saudari Silvi
tenang! Ada saatnya nanti kam icara.” Pak Budi melerai.
Sepertinya beliau moderator si .

“Nah, Asra, setelah ji& i yang tetjadi?” Pertanyaan itu di-

ajukan pria yang lain lagj,
“Saya duduk d@ak, sama teman saya. Andy namanya. Pak

Budi sudah tahu eman saya?” Rara menoleh kepada Pak Budi.

Pria itu angguk. “Iya, saya tahu.”

“Nah, sarffa Andy, saya milth duduk di pojok, dekat pot bunga
besar gitu.”

“Kenapa nunggunya sembunyi di balik pot? Kalian mojok, ya?”
tanya si bapak terlihat geli.

“Mojok sth tidak, Pak. Tapi seneng aja sth di pojokan, biar bisa
ngobrol seru.”

Kembali terlihat wajah-wajah yang menahan senyum.

“Lalu?”

“Nggak lama juga kami ngobrol, lupa waktu mungkin, karena
tahu-tahu Silvi udah jalan keluar.” Rara melanjutkan.
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Dari sudut mata Rara melihat Silvi bersiap berteriak lagi, tetapi
laki-laki yang mendampinginya segera menahannya.

“Waktu Silvi keluar, gimana keadaannyar”

Rara memandang wajah-wajah yang memperhatikannya dengan
intens dan merasa inilah kejadian yang menjadi kunci masalah.
Sambil menghela napas panjang dan berdoa dalam hati agar apa yang
dikatakannya berikut bukan fitnah, Rara pun berkata, “Tidak ada
apa-apa. Silvi betjalan saja seperti biasa.”

Silvi menjerit-jerit di sudut lain dan sekarang beberapa orang
berusaha menenangkannya. Rara sampai harus menahan pandangan-
nya tetap lurus ke depan. >

“Silvi tahu keberadaan kalian?”” Pak Ruby nya serius.

“Sepertinya tidak, Pak. Dia berjalan 13s? Saya sampai petlu
menyikut teman saya, karena dia terpgga, memandang Silvi yang
melangkah keluar seperti peragawa &am nyengir tanpa sadar.
“Silvi memang sering memmbv,d&eakm begitu pada diri para
cowok. Karena dia cantik se

“Kamu yakin tidak a a-apa dengan Silvi? Tidak ada tanda
gugup, atau melarik @ﬁ dari sesuatu? Atau mungkin malah
menangis?” Pak Ruli‘\?nencecarnya

Rara mengg? o. “Tidak, Pak. Semua biasa saja. Silvi jalan lurus
keluar ke parkirdh dengan gaya seperti peragawati dan sepatunya
berbunyi keletak-keletuk. Waktu itu saya mikir, enak banget jadi Silvi
yang punya mobil, jadi nggak khawatir kehujanan. Soalnya waktu itu
memang hujan. Dan saya yang pakat motor kan menderita banget?”

“Kamu yakin ya, Silvi nggak menunjukkan gelagat apa pun?”
Pak Ruby mengulangi pertanyaannya.

“Yakin, Pak!” Rara mengangguk mantap.

“Bohong! Bohong! Itu nggak benar! Anak ini nggak ada di sana
waktu itul Bohong!” Silvi berlari sambil berteriak heboh, menuding-
nuding ke arah Rara.
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Rara seperti membeku di tempat melihat wajah Silvi yang penuh
kemarahan. Ia berusaha mundur, tetapi orang-orang di kanan-kiri
Silvi berusaha memegangi gadis yang memberontak ingin menuju
tempat Rara itu. Sidang pun sejenak kacau.

“Saya nggak bohong! Kejadiannya memang begitu, kan? Tanya
saja sama mbak resepsionis atau mas-mas yang ada di kantor Pak
Rahman!” Rara setengah berteriak mengatasi suara Silvi. “Mereka
bisa dipanggil ke sini, kan?”” Rara memandang Pak Ruby.

“Kamu bohong! Hari itu saya nggak ketemu kamu, pem-

bohong!” jerit Silvi.
“Iya, kamu emang nggak tahu saya ada di g Tapi saya yakin
kok kalau itu kamu. Kan bisa di-cross check ] tanda tangan di

jilidan tugas yang kita kumpulkan di jurus {DPak Rahman waktu itu
tanda tangan sekaligus menuliskan tapdgal kok! Memang sih nggak

berpegang teguh pada kesaksia

“Kamu bohong! Ka ma iri sama saya dan mau fitnah
sayal” tuduh Silvi. @

Kali ini sidangQiQ)—benar kacau karena Silvi semakin histeris.
Rara terpana melj agaimana para pria berusaha menenangkan
Silvi. Begitu f?nya Rara memperhatikan, hingga dia tak menya-
dari ketika tahd-tahu Rahman sudah berada di sampingnya.

“Ra...,” panggil pria itu.

Rara menoleh, terkejut melihat wajah dosennya yang terlihat

ada jamnya. Tapi saya bersaksi deg' ah, saya ketemu kamu.” Rara

begitu lega. Laki-laki itu mengulurkan tangan dan disambut ragu-
ragu oleh Rara. “Ya, Pakr”

Rahman menjabat tangan Rara erat-erat. “Terima kasih banyak
atas kehadiranmu hari in1,”” katanya dengan suara parau dan bergetar.
Laki-laki itu seperti kehilangan kata-kata. Dipandanginya Rara
dengan tatapan tajam yang tidak sanggup Rara pahami maknanya.
Pun ketika pria itu menarik Rara dan mendekapnya kuat-kuat.
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“Terima kasth, Ya Allah, kamu hadir hari ini. Aku sungguh tidak
akan pernah melupakannya,” bisiknya lebih parau, sebelum akhirnya
melepas Rara.

Rara merasa limbung dan gagal fokus. Namun sebelum dia bisa
memahami apa yang baru saja terjads, terdengar suara Rahman ber-
kata lantang, “Pak Budi, saya harap Asra Najah dibolehkan mening-
galkan ruangan. Hal-hal lain tentang kasus ini, silakan mengin-
terogast saya saja. Cukuplah dia berada di sini sekarang.”

Pak Budi mengangguk. Laki-laki itu dengan cepat menghampiri
Rara dan berkata, “Mari, lebih baik kamu saya antar keluar.”

Hari itu adalah hart terakhir Rara melihat . Pria itu tak
pernah kembali ke kampus. Desas-desus tent: hman banyak
beredar, dengan aneka versi berbeda, yang @Nakin lama semakin
kabur hingga Rara terlalu bingung dan 2k fahu harus memercayat
siapa. Seiring dengan waktu kuliahn ester demi semester bet-
lalu dan Rara pun lulus. Ingatan g dosen bernama Rahman
Hartala pun perlahan terlypgkad, terselip dalam lipatan-lipatan

O
S

5{:}

jaringan otaknya.
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8
Take the Lead

4
O
SETELAH semalaman tidak bisa ﬁd%&?ﬁkirkan apa yang akan
terjadi hart ini, Rara menyiapkan d%%tuk berangkat dengan hati
berat.

“Ra, kok tumben lele Papa sudah menunggu di depan.”
Ibunya mengingatkan. é

“Iya, Ma,” ]awa sambll dengan enggan mengambil sepatu
dari rak. O\

Pagi int l§\@hengenakan baju seragamnya yang berupa setelan
abu-abu, den tulisan Track Construction dibordir di atas saku.
Alangkah rindunya dia dengan pakaian ini nanti andai Rahman gagal
mempertahankan dirinya. Ketika ibunya bertanya kenapa dia tampak
lesu, Rara terpaksa mengarang kisah tentang badannya yang sedang
kurang enak. Maaf ya, Ma, nggak bermaksud bohong, tetapi akn belum bisa
bercerita apa pun, batinnya sedih.

Risiko sebagai lajang yang tidak pernah tinggal di luar kota
kelahiran adalah di usia tiga puluh tahun dia masth tinggal bersama
orangtua, dan menempati kamar yang sudah ditempatinya sejak
duduk di SD. Dia bukannya tidak pernah mengutarakan kepada
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orangtuanya rencana untuk hidup mandiri dengan membeli tempat
tinggal sendiri. Namun, ide itu ditolak mentah-mentah oleh ayahnya,
bahkan sebelum dipertimbangkan. Rara anak bungsu, dua kakaknya
sudah berkeluarga. Sepertinya sudah menjadi hukum tak tertulis dia
akan tetap tinggal di rumah kelahirannya itu.

Kecunali aku menikah dan itkut suamikn, batin Rara pesimis, meng-
ingat keberadaan calon suami hingga saat ini belum terlihat hilalnya.
Tidak jarang dia beranggapan mungkin ekspektasinya terlalu tinggi
terhadap laki-laki. Sebenarmya dia bukannya tidak menerima bebe-
rapa tawaran, dari sekadar menjalin hubungan pelan-pelan, hingga
yang serius ingin melamar. Akan tetapi dia belum {éfpinat.

Jauh di dalam hati Rara menyadari kenap masih melajang,
dia tidak rela meninggalkan apa yang su irintisnya ini demi
kompromi bersama pasangan. Selepagakuliah, pekerjaan adalah
segalanya karena dia hampir tidak me apa pun selain karier. Dia
sangat menyadari kehidupan pn a akan stagnan seperti ini.
Karena dia tidak bisa keluar @v ah, tidak bisa mengubah takdir-
nya sebagat bungsu dan sa uny:
dia tidak bisa mengub dangan orangtuanya yang masth mem-

a anak perempuan, sebagaimana

perlakukannya sepe ak kecil.

Salahkah R‘ﬁ bila satu-satunya kanvas tempat dia mengeks-
presikan dirt adaldh pekerjaan? Semua yang tidak dia dapat di rumah,
didapat di tempat kerja. Di proyek, dia bisa menjadi orang berbeda.
Bila di rumah, dia bahkan tidak kuasa untuk menentukan tata letak
perabotan, dalam pekerjaan dia bisa menghasilkan entah berapa
banyak konstrukst hasil desainnya. Di tempat kerja dia bisa menik-
mati kekuasaan yang bisa dia dapatkan. Sungguh kepuasan yang tak
ternilai melithat orang mau mengerjakan perintahnya. Melthat orang
terpengaruh oleh ide-idenya. Semua itu tidak dia dapatkan di rumah.
Jadi kalau dia merasa ketakutan bila pekerjaan itu pun terampas dari
dirinya, wajar kan?
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Setelah memasuki ruangan dan mendapatt beberapa anak buah-
nya duduk bergerombol sambil menikmati kopt pagi, Rara hanya
menyapa dengan lambaian dan ucapan selamat pagi. Begitu jam kerja
resmi dimulai, segera dia melakukan briefing singkat dengan timnya.
Beberapa dart engineer itu berusia lebih senior darinya. Namun setelah
bekerja sama sekian lama, Rara mendapat respek dari mereka dan
mereka menjadi satu tim yang solid dan kompak.

Setelah semua rutinitas pagi selesat ditunaikan, Rara bergegas ke
kantor Sabto di divist mechanical engineering. Berbeda dengan Rara, tim
Sabto tidak sebanyak di cwi/ engineering. Ruang kerja mereka luas
untuk menampung mereka semua dengan bay,fdkok yang sangat
khas. Siapa pun yang anti rokok dipersilak@enempati ruangan
yang lebih kecil dengan sekat kaca, yang tés@at hanya ditempati tiga
orang saja. Dasar!

“Sab!” panggilnya, melihat @h itu duduk di belakang
mejanya sambil memeriksa ses 1 layar laptop.

“Hai, Ral Pagi!” jaw \o Sabto menunjuk cangkir kopt di
sebelahnya. “Ngopi dul undangnya.

Rara mendeka gzuduk di kursi di depan Sabto. “Aku belum
sempat ngopi di %

“Minum oplku Masih baru kok. Biar aku dibikinin lagi
sama OB,” kat¥ Sabto.

Tanpa menunggu ditawari dua kali, Rara segera menyambar
kesempatan itu. Dia butuh kafein yang kuat untuk menenangkan
saraf-sarafnya yang tegang. “Aku tegang banget nih, Sab. Nggak
sabar pengin segera ke kantor Pak Hilmy,” katanya setelah tegukan
pertama.

“Bentar lagi aja samperin ke sana,” jawab Sabto santai. “Pak
Hilmy juga biasanya belum datang jam segini.”

Satu hal yang dia suka dari Sabto adalah, pria ini tidak pernah
memaksa menerobos batas yang sudah dibuat Rara. Ketika Rara
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memintanya hanya sebagai teman, dia tidak membantah, dan dengan
patuh mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Rara tidak banyak
membagi hal-hal pribadi bersama temannya, dan Sabto menerima
tanpa banyak komentar. Dia tidak pernah memancing-mancing
informasi yang tidak penting.

“Kata cewek-cewek admin, semalam ada rapat seru,” kata Sabto
tanpa mengalihkan pandangan dari layar laptop.

“Oh ya?” Rara menanggapt meskipun tidak terlalu terkejut.
“Kalau apa yang dikatakan Pak Rahman benar, memang akan di-
bahas dengan orang pusat.”

“Oh iya, ya. Kemarin Pak Rahman sampai mgA8atangi kantor-
mu secara langsung. Hebat lho, Ra. Karena jab&orang itu tinggi
banget.”

“Beliau ternyata mantan dosenku, Sab

Barulah Sabto memandang Rarg §exUs. “Eh? Yang bener?”

“Semula aku ragu waktu bag nya di undangan Pak Hilmy
kemarin. Kupikir orang lain é@n nama yang sama, tapi ternyata
beneran mantan dosenku o udah nggak ketemu sejak sebelas

2

tahun lalu.” N

“Kalau aku deq@&ari cewek-cewek itu, Rini sth tepatnya yang
cerita, rapatnya gl dan seru banget. Sampai terdengar Pak Hilmy
marah-marah ju} Dan selesai sampai tengah malam kalau nggak
salah. Beneran deh, Ra, untuk ukuran kadiv cvi/ engineering di kantor
cabang, perhatian yang kamu dapatkan ini luar biasa.” Sabto tertawa.

Rara berada di ruangan Sabto selama hampir satu jam, sebelum
akhirnya pergi ke kantor kepala proyek. Dia tidak terkejut ketika
disambut wajah sinis Rini.

“Pak Hilmy sudah datang?” tanya Rara.

Rini menatap galak. “Kamu bikin masalah apa sth, Ra? Orang-
orang di dalam lembur sampai tengah malam, rapat dengan kantor

pusat. Tegang banget.”
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Gadis itu sebal dengan Rint yang sok bossy. “Masalah yang kamu
juga nggak bakalan ngerti,”” tantangnya.

Rini terkejut mendengar komentar kasar yang sama sekali tidak
dia duga. “Eh, kamu ya?” Sekretaris itu memelotot galak.

“Apa?” Rara menantang tak kalah judes.

Dari arah lorong muncul sosok-sosok maskulin. Bertiga, kecuali
Pak Hilmy.

“Pagi, Pak,” sapa Rara sopan.

“Eh, Rara sudah di sini,” komentar Havez. Kedua pria yang
lain, Heru dan Rahman, hanya tersenyum menjawab sapaannya.

Rara memandang Rahman penuh harap. &-laki itu paham
dan mengajaknya masuk. “Masuk yuk, Ra. SQ& tara kita memakai
kantor Pak Hilmy,” katanya. §

Tanpa menoleh lagi kepada Ri:%dia mengekor di belakang,
mengikuti para pria menuju meja emarin mereka gunakan.

Rahman terlihat rileks dan obrol santai dengan kedua pria
yang lain. Tidak tampak k¢t¢ghngan di wajah mereka. “Sini, Ra.
Duduk di sini,” pang%t; sambil menunjuk tempat duduknya
kemarin, di sebelah

Rara menu pa berkomentar. Dia hanya mengamati ketika
ketiga petinggi{pbrusahaan masih membahas proyek-proyek lain
yang sedang dikerjakan perusahaan mereka di cabang-cabang lain,
meskipun perasaannya waswas. Karena asumsinya, mereka sedang
menunggu Pak Hilmy. Berdasarkan pengalaman kemarin, pria senior
itulah mimpi buruknya saat ini. Kecemasan tergambar jelas di wajah-
nya. Pasti ketiga pria ini tak bisa memahami bagaimana ketakutan
seseorang yang sedang bersiap menunggu kabar pemecatan dirinya
dari pekerjaan yang sudah digelutinya sekian lama.

Kondisi mental perempuan itu sedang benar-benar down.
Ustanya sudah tiga puluh tahun. Mencari pekerjaan yang selevel
dengan jabatannya saat ini benar-benar tak terpikirkan olehnya.

LOVE STORY |97



Jangankan itu. Untuk kembali berburu lowongan pekerjaan bersama
para lulusan baru dia sudah tak berharap. Mereka yang ilmunya
masth fresh dan pastinya bisa digaji lebih rendah adalah incaran
banyak perusahaan, dibanding dia yang sudah profesional dengan
berbagai tuntutan. Ini kenyataan pahit yang menampar harga dirinya.

Rara terkejut ketika tiba-tiba Rahman menyentuh lengannya.
“Jangan tegang. Percaya deh, semua akan baik-baik saja,” katanya
tenang.

Namun sebelum dia sempat mengucapkan apa-apa, pintu
terbuka dan Pak Hilmy memasuki ruangan. Gadis itu kembali dibuat
terkejut, karena berbeda dengan kemarin, hari ini ilmy terlihat
cerah dan rileks. Apa pun yang terjadi semala apa pun yang
sudah dilakukan Rahman, mudah-mudahaﬁs(&mang sesuatu yang
positif. N\

Begitu Pak Hilmy mengucapkan at pagi, tertawa lebar, dan
duduk di tempatnya seperti kemarg hman berdiri dan membuka
pembicaraan dengan berkata&, Bapak-Bapak sekalian, juga Rara
tentunya sebagai tamu kehorwdtan,” selorohnya dan disambut tawa
para pria. “Sekarang @ kita lanjutkan rapat hart ini. Kasthan
Rara sudah hampirRingsan karena cemas.” Lagi-lagi semua me-
nyambut dengam@W3 keras. Pak Hilmy tentu saja yang suara tawa-
nya paling terdeffar. Senang ya, bikin aku jadi lucn-lucuan, batin Rara
sebal.

“Tuh, kan? Dia sudah tidak bisa tersenyum lagi pagt ini?”

Candaan Rahman kali ini dibalas Rara dengan pelototan sadis.
Dia merasa dirinya seperti terlempar lagi ke kelas Rahman dulu dan
mendapati dirinya jadi bahan tertawaan karena berkali-kali pria itu
mengoloknya dengan panggilan Sepuluh.

“Iya, mending segera dimulai. Kasthan Rara, sudah pucat
begitu. Mungkin semalam dia juga tidak bisa tidut,” seloroh Havez.

98| LOVE STORY



“Nggak apa-apalah kalau Rara nggak bisa tidur,” sahut Heru.
“Kita juga kemarin seharian sudah seperti meeting kejar tayang,”
katanya sambil tertawa. “Sampai mimisan juga,” tambah pria itu
lebay.

Rahman tersenyum dan memandang Pak Hilmy sambil berkata,
“Bisa segera dimulai, Pak Hilmy?r”

“Oke, silakan saja, Pak Rahman. Hari ini posisi saya nggak beda
jauh nasibnya kayak Rara. Tinggal tunggu keputusan saja.” Pak
Hilmy berusaha merendah, tapi gagal total karena kata-katanya sama
sekali tak terdengar tulus.

“Ah, Pak Hilmy bisa saja. Kita akan men ikan semuanya
sesuai pesan direktur utama semalam, dan pagfidya Pak Hilmy sudah
jelas posisinya. Saatnya bantu kami di pﬁs@ Pak,” canda Rahman
yang membuat Rara mengerjap. (b\

Eh?

“Halah, orang tua kayak %ml sudah saatnya kerja yang
ringan-ringan saja. Kalian uda muda saja yang ngurusi.” Pak
Hilmy menoleh kepada “Ra, kira-kira kalau kamu ganti bos,

siapa di antara mer \h tiga yang kamu pilih?”

Rara bengo ementara pria-pria di ruangan itu terbahak-
bahak. Agakn?:ﬁadai ketegangan akibat masalah pekerjaan sudah
berlalu entah dengan cara apa. Namun, Rara tidak suka karena dia
satu-satunya yang masth buta.

“Maaf, Pak, kalau boleh saya bertanya. Apakah sudah diputus-
kan apa dan bagaimananya? Terutama terkait nasib saya?” tanya Rara
terus terang.

“Sabar, Ra. Aku akan membacakan keputusan yang sudah kami
hasilkan dari konferensi secara on/ine kemarin dengan kantor pusat.”
Rahman memandang Pak Hilmy. “Sesuai perbincangan kami ke-
marin, setelah ini Pak Hilmy akan segera ke kantor pusat untuk
membicarakan solust terbaik terkait proyek ini bersama dirut.
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Sementara Rara akan bekerja seperti biasa, melanjutkan apa yang
perlu, ingat, st/ on the track, dan dalam waktu dekat kita akan memulai
serangkaian rapat dengan berbagai divisi terkait.”

Pak Hilmy mengangguk.

Rahman memandang Rara. “Mungkin besok kita akan gelar
rapat bersama semua divist yang sedang aktif. Baik dart divisi kon-
struksi di lapangan, gudang, alat berat, K3, dan engineering, baik sipil
maupun mekanikal. Kita bedah ulang semua hal tentang revisi
desain, biaya, juga jadwal pelaksanaan. Mumpung ada Pak Havez dan
Pak Heru, karena beliau berdua adalah pihak yang paling ber-
kompeten dalam hal budgeting.”

Rara menarik napas lega. “Itu artinya sa &ak dipecat kan,
Pak?” }b

Suara tawa tetbahak para pria di an itu cukup menjawab
keraguan Rara. Apalagi ketika Pak Hi erdiri dan tersenyum lebar
sambil menghampirinya.

“Beri selamat kepada Q%}ng, Ra. Akhirnya aku bebas dari

keruwetan di proyek s1m roh Pak Hilmy sambil mengulurkan
tangan.
Rara, antara ra 'Qn terharu karena tidak menyangka ending-
nya akan seperti\§}segera menyambut jabatan erat pria senior ini,
diiringi tawa paraTaki-laki lain yang hadir. Setelah berceloteh sejenak,
akhirnya Pak Hilmy pun memilih keluar.

“Aku keluar dulu. Kantor ini sementara bisa dipakai Pak
Rahman, kalau berkenan. Atau silakan pilihlah ruang lain di gedung
ini semau Pak Rahman,” kata Pak Hilmy yang lagi-lagi terkekeh.
“Mulai hari ini, proyek ini akan dikendalikan Pak Rahman.”

Rahman menimpali dengan tawanya yang berat dan dalam.
Laki-laki itu merasa tidak heran ketika Pak Hilmy segera keluar, di-
ikutt kedua rekannya dengan alasan akan jalan-jalan keliling proyek.
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“Pak Rahman, kabari saja kapan kita meeting lagi. Kami jalan-
jalan dulu kenalan sama situasi di sini,” kata Heru sambil mengekor
Havez dan Pak Hilmy yang sudah lebih dulu keluar.

“Oke, sip,” balas Rahman santai, sambil memandang Rara yang
berdiri salah tingkah di dekatnya.

Dengan kompak, batk Rahman maupun Rara memandang
hingea pintu menutup di depan mereka. Sebelum akhirnya mulai
berbicara.

“Pak....”

“Ra....”

Keduanya tanpa sengaja berbicara bersam

“Oke, Ra, silakan duluan.” Rahman ter .

Rara tergagap. “Ehm... hanya mxgnengucapkan banyak
terima kasth, karena saya tidak dipecaf\’ katanya setulus hati. Dia
begitu bersyukur sehingga harus me@alan diri agar tidak meneteskan
air mata karena terlalu bahag1a

“Aku tidak melakuka Q}atu yang istimewa kok. Kamu sudah
menolong dirimu sendm ggan beketja secara benar,” jawab Rah-
man ringan.

“Saya tidak 9{31?&' itu, Pak. Saya yakin, tanpa Pak Rahman,
mungkin direl:@.ltama tidak akan turun tangan. Dan bisa jadi nasib
saya hanya akaff tersisth di cabang ini, tanpa kantor pusat mengetahut
akar permasalahannya,” kata Rara. “Pokoknya terima kasth banyak
atas bantuannya, Pak.”

“Baiklah. Kita impas ya, Ra.” Rahman tersenyum.

Rara mengangguk. “Yups. Impas.”

Dengan senyum lebar, dia undur diri, dan setengah berlari
menuju kantornya.

Sabto yang pertama menyambut Rara di pintu kantor. Dart
ekspresi bahagia di wajah Rara, dia bisa menyimpulkan tanpa perlu
bertanya.
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“Sukses, Ral” teriaknya, mengangkat tangan untuk ber-high fve.
Rara menyambut dengan senyum lebar. “Sukses dong!”
“Iyalah, yang belain mantan dosennya,” ledek Sabto.

“Ye... enak aja dibelain. Aku juga usaha, kan?”” Rara mencibir.

>

“Iya deh. Dosen dan mahasiswa sama kerennya ini,” canda

Sabto.

Rara tidak sempat mendengar karena sudah ribut menerima
ucapan selamat dari semua anggota timnya. Dan setelah exphoria
selesat, dia segera masuk ke ruangan, tidak sabar untuk berbagi gosip
di grup alumninya.

Gaes, kalian ingat nggak Pak Rahman, & manajemen lalin?
Pak Rahman-nya Silvi? §(b

Heh? AN
Eh, jadli inget. Dosen ganteng hot sexy dull @(&
Ssstt... gila nggak? ahman sekarang jadi bos aku lho.
Eh, yang bener? Bagi gosip dong, .s\\\
Ish... Rara panen vitamin A nih. r dong, Ra, tiap hari mantengin duda keren.
Eh, Pak Rahman masih du@§
aku udah sold out. 6\
Emang kenapa ka/o\§>Ra/7man udah taken? Orang keren mah cepet lakunya.

igak sih? Masih available nggak sih? Sayang nih

Ra, nitip salam dong! Salam cium gitu. Gemes banget aku sama bibir beliau yang
lumatable.

Ish, pasti deh semua cewek langsung menggila.

Masih hot nggak, Ra?

No Pic Hoax Ra!

Rara tertawa tergelak-gelak membaca obrolan teman-teman-
nya. Demi memenuhi rasa penasaran mereka, Rara berjanji akan
memotret pria itu. Semoga saja bisa candid, batinnya. Namun di sela-
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sela obrolan seru di grup membicarakan dosen yang pernah terlibat
skandal itu, tiba-tiba ada yang menyebut nama Silvi.

Eh, bulan lalu aku ketemu Silvi dong.
Di mana? Gimana kabarnya?
Kabarnya wow banget deh. Tampilannya gilak, sosialita abis.
Dulu dia nggak lanjut kuliah, kan?
Lanjut sih kabarnya, setelah melahirkan, dia lanjut di universitas lain. Tapi aku
nggak berani nanya ah. Orang macem Silvi mah, udah kaya, keluarga ter-
pandang, mau berbuat apa saja juga nasibnya tetep oke. Eh aku sempat foto-
foto sama dia. Bentar aku cari fotonya. é(b'

{\

Obrolan semakin ramai, apalagi set& teman Rara tersebut
mengunggah fotonya bersama Silvi. ota grup berdecak kagum,
karena Silvi sekarang penampila angat luar biasa. Tidak ber-
lebihan kalau dikatakan gayar r-benar sosialita kelas atas. Rara
terbelalak memandangi ilvi dalam foto itu, yang semuanya
meneriakkan merek-megc ernama dunia.

N
<§\

Tanya Rara tiba-tiba, melihat beberapa inisial di latar belakang
foto Silvi bersama Winda itu.

Eh aku kok nggak asing ya sama tempatnya?

Iya Ra, itu kan hotel baru yang ada di seberang kantormu, kan? Kantormu masih
di Sukarno Hatta, kan?

Eh, iya!
Waduh, bayangin aja kalau tiba-tiba Pak Rahman keluar dari kantor kalian trus
lewat depan hotel ketemu Silvi? CLBK nggak sih?
Kalau aku jadl istri Pak Rahman sekarang, aku paksa deh suamiku operasi face-
off biar nggak digodain lagi sama Silvi.
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Ih, kalian sinetron banget deh.

Obrolan masth ramai, dan yang nimbrung mayoritas anggota
grup yang perempuan. Kecuali Rara. Karena tiba-tiba dia heran
dengan perasaannya sendiri, yang tidak terima kalau Pak Rahman
kembali bertemu Silvi. Ah, apaan sih? bantahnya pada diri sendiri.
Mungkin aku nggak rela banget karena duln aku yang membantn pria itn
lepas dari cengkeraman Silyi.

Eh, tapi apa benar kejadiannya begitu? Apa benar anak yang di-
kandung Silvi bukan anak Pak Rahman? Kan Rara juga tidak tahu?
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The Lioness and the Jackal

8&

SEMENTARA itu di kantor pimpro, b Rara menghilang di
balik pintu, ponsel Rahman berbunyaNbunya yang sejak kemarin
menanti-nanti dia pulang, kembali atakan ketidaksabarannya.

“Jadi kan, kamu pulang?’ anita itu cemas.

Rahman tertawa pelag.§aeh, Ma. Ntar sore lah kelar jam kantor
aku sempetin pulang,” jawabnya.

“Nginep di sing gapain tinggal di mes kalau punya rumah.”
Nada bicara ibun ang persuasif.

“Aku usakig ‘deh,” janjinya.

“Padahal *Mama inginnya kita makan siang bareng lho. Itu
papamu udah siap-siap. Slamet juga sudah mengeluarkan mobil.”

Berapa pun usiamn, di mata ibumu kamu tetap seorang anak, Man!
pikirnya geli. Namun kenapa harus menolak? Heru dan Havez sudah
keluar duluan, dan dia butuh makan. Jadi daripada sendirian, ber-
temu orangtuanya kembali pasti menyenangkan. “Oke, Ma. Kalau
memang kalian sudah siap, kita ketemu di mana nih? Biar aku
samperin.”

“Udah, kamu tunggu aja, biar kami yang datengin.”
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Kan? Rahman jad: tertawa sendiri. Ya sudahlah. Sudah ber-
bulan-bulan, atau malah hampir setengah tahun dia tidak menyem-
patkan diri pulang. Orangtuanya memang selalu menemuinya meski-
pun sebentar, kalau kebetulan sedang di Jakarta. Juga kakak dan
adiknya. Namun tetap saja berbeda rasanya.

Akhirnya sambil menunggu orangtuanya tiba, Rahman mem-
buka kembali peketjaannya. Dia merasa hidupnya sedang bergerak
menuju sesuatu yang dia sendiri tak tahu bagaimana akhirnya. Semua
berawal dari laporan yang mampir ke mejanya minggu lalu. Dia baru
pulang dari Kerinci, menghadiri proses serah-terima proyek yang

baru saja diselesatkan Track Construction wilay:
tama dia mastih agak bingung dengan laporan ternyata berasal
dari wilayah Jawa Timur ini, dan semakin he
Pak Hilmy sebagai pthak pengirim. N\

Namun yang membuatnya tergg adalah nama Asra Najah

elihat tanda tangan

yang tertulis di situ. Hanya ada sat Najah yang dikenalnya, dan
itu membuatnya menduga- ’leakah ini Asra Najah yang itu?
Asro? St Sepuluh? Rara? Bisﬁ‘

unik sekali dan tidak , sehingga dia ragu ada orang lain yang

di orang berbeda. Namun, nama ini

memiliki nama yang s&in%. Jadi, kemungkinan besar memang mantan
mahasiswanya.

Belum sehaff berlalu, kakak sulungnya, Rosyad menghubungi
untuk mengabarkan berita yang tak kalah mengejutkan. Kakak
keduanya, Radid, sedang berencana mencalonkan diri menjad: walt
kota. Tidak hanya itu, pasangannya Garri Dirgantara, anak mantan
rektor di universitasnya.

“Kayaknya dia kakaknya mahasiswa yang dulu ada kasus sama
kamu deh, Man.” Rosyad menyebut nama mantan rektor yang di-
maksud, yang ternyata memang benar ayah Silvi.

Rahman hanya bisa mengiakan sambil menjawab ringan, “Yah,
emang udah risiko hidup di kota kecil, kan? Kemungkinan bertemu
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lagi besar sekali,” katanya santat, saat itu yakin urusannya di sini akan
selesat hanya dalam beberapa hari.

Stang in1 Rahman mendampingi kedua orangtuanya makan
stang di restoran jawa favorit mereka. Keduanya sudah semakin tua
dan jejak usianya tak bisa ditutupi. Hanya gaya hidup sehat dan olah-
raga teratur yang membuat mereka terlihat jauh lebih muda daripada
usta sebenarnya. Ayahnya bertubuh tinggi dan tegap, dengan rambut
mastih lebat meskipun telah memutih. Beliau tetap langsing dan
lincah untuk pria akhir tujuh puluhan. Sementara ibunya, usia tidak
membuatnya kehilangan jejak-jejak kecantikan masa muda, masth
anggun dan tegas. Ibu yang selalu dikenalnya gai perempuan
berwatak keras, yang telah membesarkan k@ﬁ: anak lelakinya
dengan disiplin tinggi.

Rahman menceritakan keputusapyperusahaan mengirimnya ke
kota ini. “Baru semalam diputuska, Dirut. Aku akan bertugas di
kota ini hingga proyek selesai A tahun depan,” katanya tenang.

Dia tidak mengharap.«edkdi berlebihan. Karena setelah peris-
tiwa kandasnya rumah ta dan kariernya dulu, dia cenderung
menarik diri dari kd{%@. Dia memilih meninggalkan kota ini dan
memulai segalanya{dati awal sendirian. Hubungan dengan keluarga
besar pun mexdoggang, dan hampir selama lima tahun dia benar-
benar engganeéerhubungan dengan mereka.

“Mama bersyukur sekali kamu akhirnya kembali, Man,” kata
ibunya tak bisa menutupi emosi. “Anak Mama sudah pulang.”

Rahman terdiam memandang mata ibunya yang berkaca-kaca.
“Hanya setahun, Ma. Setelah itu entahlah. Aku belum bikin rencana
lagi,” katanya.

“Nggak usah dipikir setahun atau berapa bulan. Mama dengar
kamu pulang aja udah lega.”
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“Mama kayak nggak pernah ketemu aja. Jarak sini-Jakarta deket,
Ma. Bisa terbang sewaktu-waktu bila dibutuhkan. Lagi pula di sini
juga udah ada Bang Rosyad dan Bang Radid.”

“Mama bukannya nggak mengizinkan kalian hidup sesuat ren-
cana kalian. Tetapi tetap saja, orangtua mana sih yang nggak bahagia
dikelilingi anak-anaknya, hidup berdekatan begitu? Dan siapa tahu,
kalau kamu sudah mau pulang, Raji nanti juga memilith pulang.”
Ibunya menyebut nama adik bungsunya yang sedang menyelesaikan
program doktoral di Inggris. “Begitu kan, Par”

Pria senior yang sejak tadi mengamati obrolan anak dan istrinya
itu akhirnya berbicara. “Rahman dan Raji akan baikgh@¥k saja di mana
pun mereka berada,” kata ayahnya tenang. “P;Qa ustru lebth kha-
watir pada Radid sebenarnya. Apalagi tentan calonannya kali ini.
Karena Papa tahu dia itu sering berbua@uatu tanpa melalui per-
timbangan panjang.”

Rahman menghela napas pa ! “Ya udah, kita lihat aja ke-

beruntungan dia di pilkada i%’%&
Obrolan tentang kakakomor dua selalu membuat mereka

tegang, sehingga 1b mutuskan untuk tidak membahas lagi.
Dia mengalihkan obu:Q;g dengan merundung Rahman untuk segera
berumah tan, @1 Seperti biasa, Rahman menanggapi dengan
tawa tidak seriu$] yang membuat ibunya kesal. Mereka berpisah
setelah pria itu ber]an]1 kepada orangtuanya akan pulang malam ini.

*kkk

Tidak banyak yang tahu bila di rumah, masalah utama Rara setiap
hari adalah bagaimana caranya menghindar dari keinginan ayahnya
untuk mengantarnya berangkat kerja. Masalah kecil itu terjadi secara
repetitif dan tak juga menemukan penyelesaiannya, hingga kadang
membuat gadis itu putus asa dan memilih bersikap apatis. Padahal
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dalam hati dia sungguh frustrasi karena merasa bodoh dan tidak
berdaya. Bayangkan, untuk mengendarai mobil sendiri, yang dibeli
dengan uang tabungan sendiri, dia masth memerlukan izin orangtua.

Pagi ini salah satu pagi di mana akhirnya dia duduk di jok
belakang Kijang ayahnya. Menyaksikan ibunya menimpali obrolan
ringan ayahnya sambil berkonsentrasi penuh pada jalanan padat pagi
hari, selalu membuatnya jengkel karena merasa dirinya seolah tidak
pernah tumbuh. Pemandangan ini sudah ada sejak dia duduk di
bangku TK, berangkat ke sekolah dengan diantar orangtua. Rara
tahu suatu saat semua ini harus diakhiri. Hanya dia tidak tahu
bagaimana caranya. Entah kenapa, kehidupag{P¥ibadinya begitu
tidak jelas ujung pangkalnya. Harus dimulai %&mna dan akhirnya
sepertt apa. Sikap protektif orangtua yahg{Berlebihan ini memicu

perasaan ingin memberontak dalam diinya, meskipun dia belum
pernah memiliki cukup keberant k mengekspresikannya.
Untung ayahnya tidak pﬁ emaksa ketika Rara menolak

diturunkan di depan pintu 2Ot. Gadis itu memilih berhenti di tept
trotoar dan berjalan sej 00 meter menuju gedung kantor. Pagi
itu tak terkecuali. %3@ mengucapkan salam perpisahan kepada
ayah dan 1bunya 1S itu meloncat turun dan bergegas memasuki
gedung, seolal>€3}<ut kantor yang telah menjadi pelariannya selama
ini akan me

bayangkan dirinya sebagai Power Rangers yang sedang bertrans-
formasi, dari manusia biasa menjadi hero dengan kekuatan super.

ghilang. Kadang dalam khayalannya, dia mem-

Khayalan konyol yang membuatnya tersenyum geli dengan pikiran-
nya sendiri.

“Kok cengar-cengir sendiri, Rar”

Rara menoleh dan terkejut. Karena terlalu asyik dengan
pikirannya sendiri dia tidak menyadari ada mobil perusahaan bet-
henti di sebelahnya. Wajah Rahman yang tersenyum geli muncul dari
balik jendela.
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“Eh, Pak Rahman. Selamat pagi, Pak,” sapanya dengan wajah
merah.

“Pagt. Mau bareng sampat dalam?” Pria itu menawarkan.

Rara menggeleng. “Nggak usah, Pak. Terima kasth. Saya jalan
kaki saja,” tolaknya.

Rahman memandangnya tak percaya. Namun melthat Rara
tidak berniat mengubah jawaban, laki-laki itu pun tersenyum sambil
mengatakan, “Baiklah kalau begitu. Sampai jumpa di kantor.”

Rara mengangguk singkat dan meneruskan langkah, meman-
dangi ekor mobil yang semakin menjauh. Bertemu pria itu mem-
buatnya teringat obrolan di grup WhatsApp bers teman-teman
seangkatannya kemarin, dan juga membuatny. gat pada Silvi.
Rara penasaran apakah pria yang masth sa))R‘ pan di usia empat
puluhan itu sudah menikah lagi atau belatn. Namun, menurut pen-
dapat pribadinya, menikah atau belu ertinya tidak akan mem-
buat banyak perbedaan. Sebelas yang lalu pernikahan tidak
membuat pria itu menaha.@ untuk tidak usil bergenit-genit
dengan perempuan lain.

Kalau genit adalz,@a lain Rahman yang tidak tertulis, sifat
bawaan juga, Rara h erharap istrinya yang sekarang akan tabah.
Tiba-tiba, tanpa ga, dia merasakan sentakan sakit hati memikir-
kan apa yang akail terjadi bila dugaan teman-temannya terjads, yaitu
kemungkinan Rahman bertemu Silvi kembali dan keduanya menjalin
hubungan lagi.

Ab, sialan! Bukan wurusanku! batinnya jengkel dan kembali
meneruskan langkah.

Hari itu hari pertama Rahman resmi sebagai pengganti Pak
Hilmy. Sesuat prediksi, suasana proyek langsung heboh. Rara men-
dengar selentingan dari sana-sini bahwa beberapa orang akan ikut
pindah bersama Pak Hilmy. Namun dia memilih tidak berkomentar
apa pun karena hanya akan menambah keruh suasana. Bahkan dia
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juga tidak mau ambil pusing untuk Klarifikasi ketika namanya di-
sangkutpautkan dengan proses kepindahan Pak Hilmy. Dia merasa
tidak wajib menjelaskan apa pun kepada siapa pun. Banyak orang
tidak memahami masalah sebenarnya dan berasumsi dari sumber
yang tidak jelas seperti Rini. Sekretaris itu pasti punya alasan ter-
sendiri ketika mengatakan kepala divisi civi/ engineering bermasalah,
tetapt dibela orang pusat, mantan dosennya, sehingga Pak Hilmy jadi
korban.

Don’t make stupid people famous, Ra! begitu Rara selalu mem-
peringatkan diri sendiri. Dia mengabaikan Rini yang tidak menutup-
nutupi lagi ketidaksukaan terhadapnya, dengag/@helakukan upaya
lictk seperti mengumbar hasil rapat tertutu z§1po hari menurut
versinya. Padahal dia sama sekali tidak ha@mang rapat. Hal

Rara dengan angkat dagu comdkak memilih melanjutkan

edar. Justru dia sedikit 1seng, memanfaatkan kedekatannya
dengan bos baru. Kepalaé&ggung juga, kan? Jadi sekalian saja

menikmati popularitasnya Weskipun hanya sebentar. Lumayan juga
sebagai bentuk per@@g\ sejarah. Bila dulu Rahman pernah men-

jadikannya pusat ({ﬂaatian dengan julukan Sepuluh, maka sekarang

aktivitas seperti biasa, tanpa mem; an rumor negatif yang ber-

pria itu kemb embuatnya menjadi pusat perhatian karena telah
membuat pimpto dua dekade hengkang dari sini.

*kkk

Rapat koordinasi pertama dengan pimpro baru terjadi dua hari
berikutnya dan dihadiri semua divisi yang terlibat dalam proyek
Sindur. D1 antara semua kepala divisi, keberadaan Rara sebagai satu-
satunya perempuan memang sangat mencolok. Karena revisi desain
diangkat sebagai isu utama, tidak mengherankan bila dia menjadi
pihak yang paling banyak angkat bicara.

LOVE STORY |111



Rahman dikejutkan kemampuan Rara yang ternyata meningkat
pesat di luar dugaannya. Rasanya baru kemarin dia melihat mahasiswi
polos dan lugu, tetapi memiliki ingatan kuat dan logika yang ter-
struktur rapi itu menjawab pertanyaan anggota dewan penegakan
norma dan etika, dan membuat mereka semua kagum kepadanya.
Sekarang di hadapan para profesional, gadis yang kini telah matang
itu menunjukkan kelasnya sebagai engineer. Komunikasinya dengan
berbagai divisi yang terkait dengan peketjaannya sangat bagus. Dia
juga memahami korelasi antara revisi desain yang dibuat timnya
dengan metode pelaksanaan yang diterapkan site engineer, sehingga
peketjaan bisa dilakukan dengan cepat dan efisien, ¥k membutuh-
kan waktu lama bagi Rahman untuk terlibat é&-iawab dengan
Rara. Ketika peta /layout dibuka, pria itu tahp@”ampun membantai
kadiv civil engineering itu dengan pertanyaagsmertanyaan tentang semua
aspek teknis, dan membedah serta pichgkritisi struktur bangunan
satu per satu dari ujung ke ujung,

Hari ini Rahman tamp@éat berbeda dengan ketika rapat
tertutup beberapa hari sebelutefiya. Dihadapan banyak pasang mata,
dengan ganas pria itu ecar Rara dan membuat perempuan itu
harus mengerahkan ua kemampuan berpikir analitisnya untuk
menjelaskan ken?an bagaimana sebuah struktur harus ditempat-
kan. Rahman se8lah memancingnya dengan gaya bicaranya yang
sinis dan sarkasme, menantang Rara untuk menunjukkan performa
terbatknya. Mendapat tantangan sedemikian rupa, tanpa gentar Rara
membalas dengan jawaban-jawaban cerdas yang tidak menyisakan
keraguan sedikit pun. Dia menunjukkan dirinya memahami dengan
baik apa yang dia kerjakan. Bahwa desain yang dia buat memiliki
kualitas tinggi.

Kepada semua yang hadir, Rara seolah menunjukkan dia benar-
benar menguasai dengan baik bidang peketjaannya. Dia bisa men-
jelaskan alasan-alasan kenapa di titik A harus dibuat bangunan per-
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lindungan lereng dengan dinding penahan, sementara di titik lain
harus diperkuat dengan tiang pancang. Juga pertimbangan teknis
kenapa ada tittk tengah jembatan yang ditempatkan di posisi
tikungan padahal ada lahan lurus yang lokasinya tidak jauh dari situ.
Rara membahas juga hasil keputusan bersama site engineer tentang
metode ketja dan sequence peketjaan, yang jadi salah satu bahan
pertimbangan dalam melakukan revisi desain.

Tidaklah berlebthan bila seist ruangan dibuat terpukau oleh
penampilan duo mantan dosen dan mahasiswa yang beradu argumen
itu. Keduanya sama-sama menunjukkan kelasnya. Uniknya, kedua-

nya seolah janjian berpakaian warna biru. Ra dengan kemeja
biru membingkai tubuhnya yang seolah tak ngaruh usia, tetap
langsing dan kekar. Sedangkan Rara tampi 6é€derhana dengan tunik

pendek bermotif bunga kecil warna bi a dan celana berpipa lurus
ang hadir tak beranjak sedikit
pun dari tempat duduk, mende n dengan saksama pembicara-

an kedua orang itu. Hing@kmya Rahman menjabat tangan Rara

erat-erat sambil mengumuiwkan kepada seluruh yang hadir, “Inilah

warna abu-abu. Bagai tersthir, selu

Asra Najah, kepala di8¥eivi/ engineer kita yang hebat!” katanya, yang
disambut dengan tangan seluruh yang hadir.

Rara tahm?a posisi sepenting ini sudah seharusnya dia merasa
bangga. Namufl satu-satunya keinginannya yang sesungguhnya ada-
lah orangtua dan kakak-kakaknya tahu eksistensinya ini. Bahkan Rara
sering bermimpi orangtuanya hadir di antara orang-orang yang
sedang mendengarkan penjelasannya itu. Hanya agar Rara bisa
mengatakan, “Ma, Pa, Rara bisa lho.”

Kebutuhan Rara untuk diakui keluarga intinya sangatlah kuat.
Karena bahkan sampai saat ini, kedua orangtuanya sangat asing
dengan dunia yang digelutinya. Berkali-kali Rara menahan kecewa
ketika orangtuanya menjelaskan pekerjaannya sebagai bantu-bantu
administrasi di proyek. Nggak apalah, anak perempuan, biar dia tetap
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di kota ini saja dan tidak ke mana-mana, yang penting dia ada
kegiatan sambil menunggu jodohnya datang. Pahit banget tahul!

“Gila, Ral Dan selama ini kamu nurut aja dikadalin Pak Hilmy,
ngurusin proyek segede ini cuma dikasith tim 25 orang?” Rahman
menggeleng-gelengkan kepala. “Ini namanya mengeksploitasi anak-
anak di bawah umur!” selorohnya yang disambut tawa semua yang
hadir.

“Pantesan Rara nggak bisa gemuk.” Kali ini Havez yang ber-
bicara. “Atau jangan-jangan Rara malah nggak punya pacar, karena
sehari-hari cuma mikirin desain borepile, tiang pancang, model test,
sample beton, gitu ya, Ra? Bener nggak, kamu nggak/Penya pacar?”

“Eh, kata siapa? Ada,” jawab Rahman sok (h - “Dia mah sejak
kuliah selalu punya pengawal yang ke mana- e ngintilin.”

Wajah Rara memerah. Namun dia nyum sambil mengelak,

saya nggak stapin dokumen pen ya,” jawabnya enteng sambil
tersenyum sok manis. “Lain@alau mau bahas siapa pacar saya,
kasth keterangan yang jelas, b

“Nggak ada agenda membahas masal: badi kan, hari ini? Soalnya

saya siapin materinya dulu.”

“Jiah, Rara...” H on mengerang. “Padahal para bujangan
di sini banyak yang p lho, Ral”

Kalimat Hav€langsung disambut sorak-sorai yang hadir, ter-
utama beberapa staf Rara yang belum beristri. Rara memaksa tertawa
mengikuti arah gurauan yang sudah teramat familier dengan hal-hal
sepertt ini. Dia terbiasa tidak memandang sertus hal-hal beginian.
Mereka sedang capek, jadi wajar kalau iseng. Jangan kegeeran. Titik.
Lalu dia memandang Sabto, yang memandangnya dengan sorot mata
jenaka, membuat Rara tersenyum kecil sambil mengalihkan pan-
dangan pada laki-laki yang duduk di sebelahnya. Rahman.

Namun, Rahman sedang sibuk membahas sesuatu dengan Heru
yang duduk di sebelahnya. Kalaupun ada sedikit selentingan rasa
kecewa yang muncul tanpa diduga dalam hatinya, Rara segera me-
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matikannya. Rahman sangat maskulin, wajar bila menimbulkan hal-
hal yang memancing sisi feminin seorang wanita. Dulu ketika masih
mahasiswa, Rara berant bersumpah dia tidak memiliki perasaan apa
pun terhadap pria itu selain sebagai dosen. Jadi kalau sekarang
beberapa kali dia merasakan sesuatu menggelitik hatinya akibat pria
itu, Rara menganggapnya normal karena sekarang dia sudah ber-
kembang menjadi wanita dewasa yang sangat menyadari naluri
bernama libido.

Karena sudah tidak ada lagi yang perlu dibahas, Rara me-
mutuskan pertemuan hari ini berakhir dan segera menutup acara.
“Sepertinya semua sudah selesat dibahas. Wak a2 sudah cukup
malam. Kalau ada hal-hal lain yang dinilat pe(é,b;iya bisa ditemui
di kantor saya setiap hari,” kata Rara sambgé@ienutup laptop.

“Jadt kesimpulannya, sebetulnyad0% pekerjaan revisi desain
sudah selesat ya, Ra. Selesai denga tan.” Rahman menanggapi.

“Benar, Pak. Selesai den tatan, selama tidak ada peru-
bahan policy baik dart pi ’ékaupun perusahaan. Kalaupun ada
perubahan, hanya modiﬁminor,” jawab Rara.

“Wasting time b@%@zﬂau harus ubah lagi desain yang outstanding

kayak gini. Oke @\
kerja kerasnyas&UKses untuk divisi civil engineering”
Semua bettepuk tangan dan mengakhiri pertemuan. Ketika satu

lau begitu, terima kasth banyak atas semua

per satu peserta rapat membereskan barang mereka, Rara tetap
duduk di tempat untuk membereskan semua dokumen yang tadi di-
bawanya. Setelah itu dia meminta salah satu anak buahnya untuk
mengembalikan folder-folder dokumen dan peta ke tempat asal
Setelah semua dianggap beres, barulah dia teringat ponsel yang ter-
simpan di tas. Tepat seperti dugaannya, banyak panggilan tak ter-
jawab dari ayah dan ibunya. Untung saja dia terbiasa memasang
mode diam pada alat komunikasi ini agar bisa fokus. Sekarang,
setelah mengirim pesan kepada ayahnya kalau dia sudah memesan
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taksi online, Rara mengambil tas dan berdiri. Namun dia terkejut
melihat Rahman masth ada di sebelahnya, duduk mengamatinya.

“Hai, Ra,” sapanya dengan wajah geli melihat Rara terkejut.

“Saya pikir Pak Rahman sudah keluar.”

“Kamu hebat, Ra,” kata Rahman tiba-tiba.

Rara tersenyum. “Terima kasth banyak untuk pujiannya, Pak.
Pak Rahman baru beberapa hari di sini, tetapi saya sudah merasa
kenyang dengan pujian,” komentarnya.

Rahman tertawa. “Tapi dari dulu kamu memang cerdas.”

Rara memandang mantan dosennya itu lurus-lurus. Rahman
berbuat sama, seolah hendak mengatakan sesuaty/Namun, ketika
pria itu bertanya, “Sudah mau pulang?” Entah &pa Rara merasa
kecewa. “Iya. Sudah malam juga,” jawabnya‘@r.

“Bawa kendaraan sendiri?” tanya an.

“Saya naik takst on/ine,” jawab 1. “Sebenarnya saya sering
bawa kendaraan sendiri, tapi seri tidak.”

Jiah, nggak penting banget 6& keterangannya! hardik Rara dalam
hatt.

“Sebenarnya kam%@ memanfaatkan fasilitas mobil dan sopir

kantor, Ra, untuk kodhSi-kondisi khusus.”

“Baik, Pak: kali akan saya ingat itu,” kata Rara sambil
mengangguk. Tib4-tiba dia teringat sesuatu. “Pak....”

“Hm....” Rahman memandang Rara.

“Ehm... kemarin saya cerita sama teman-teman di grup, teman-
teman alumni jurusan, tentang Pak Rahman,” kata Rara ragu-ragu.

“Oh, ya?” Rahman mengerutkan dahi.

“Iya. Dan menurut mereka tanpa bukti foto nggak valid.”

“Terus?”

“Mau wefte sama saya, Pak?”

Tawa Rahman pun pecah berderai-derai. “Kukira ada apa,”
katanya geli. “Sini! Mana hp-nya?”
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Sambil tertawa senang Rara mendekat sambil menyiapkan
kamera ponsel. Dia terkejut ketitka Rahman mendekat dan merang-
kul bahunya. “Biar kelthatan akrab. Aku perlu menjaga image juga kan
di mata mantan mahasiswaku,” katanya beralasan.

Iya deb, Pak! Terserah! batin Rara sambil menenangkan debar
jantungnya yang tiba-tiba melaju lebth cepat. Malu banget kan, kalan
ketabuan gugup? “Saya hitung ya, Pak. Satu... dua... tiga....” Rara
mengambil beberapa gambar sekaligus, sebelum akhirnya meng-
akhiri sesi foto-foto itu dengan ucapan riang, “Makasih, Pak!”

Kemudian keduanya kompak betjalan meninggalkan tempat.
Tanpa suara, Rara melangkah keluar dan fdan mengekor di
belakang. Gadis itu berhenti ketika Rahman tup pintu ruangan.

“Tetima kasih untuk hari ini, Ra,” kzﬁ%%ria itu.

Rara mengangguk. “Sama-sama,
kalimat itu Rara berbalik dan perg;

Lorong menuju lobi telah , hanya tersisa seorang penjaga
keamanan yang sedang be@m\. Dan Sabto!

“Ral” panggil cowok 1 melihat Rara muncul sendirian. “Lama
amat. Ngapain sih?”7 a\

“Ngobrol se@t r sama Pak Rahman,” kata Rara datar. “Kamu
ngapain?”’ O

“Nungguifi kamu. Dijemput?”’

“Nggak. Aku barusan order taksi omline. Tapi... eh!” Rara
membuka ponselnya dengan panik. Dia membuka aplikast taksi

. Selamat malam.” Dengan

online dan menjerit kecewa. “Yah... kok cance/ sth?” tanyanya tak rela.

“Kamu kelamaan kali. Nggak ditelepon dulu sama driver-nya?”
tanya Sabto.

“Udah ditelepon, tetapi nggak dengar. hp-ku silent tadi,” jawab
Rara pasrah. “Yah, order lagi deh.”

“Nggak apa-apa. Aku temenin nunggu,” kata Sabto sabar.
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Rara tertawa semringah. Setelah meng-order kedua kali, tidak
sampai sepuluh menit, takst yang dipesan tiba. Dia membuka pintu
mobil sementara Sabto mengawasi bak induk ayam hingga pintu
hampir tertutup dan Rara melambai sambil mengatakan, “Makasth
ya, Sab!”

Baik Sabto maupun Rara tidak menyadari ketika Rahman, yang
berdiri di lobi menunggu mobil jemputannya tiba, melihat keakraban
mereka dengan sorot penasaran. Sabto segera melangkah cepat
menuju tempat parkir untuk mengambil mobilnya. Sementara di
taksi, Rara sibuk bergosip dengan teman-temannya sambil meng-
unggah fotonya berdua Rahman. >

Rara! Beruntung banget kamu ya, dirangkul orangeg komentar salah
seorang teman perempuannya.

Hehehe... rezeki wanita solehah, Rara r@getik balasannya sambil
menahan tawa. Q

Solehah mata lu juling! balas y:

Ciee... yang sirik karena ng. @w kul orang kece, Rara iseng banget.

Njir... kalo gue yang kayak %b/sa langsung jatuh talak tiga dari laki gue!
Ini komentar Putri, temﬁéara yang sudah menikah sejak lama. Itv
orang makannya apaan $iQRAwet muda awet cakep gitu? Ugh! Gemes pingin

peluk! \
Mungkin nyerﬁégrma//n. Makanya awet muda, balas Rara asal.
Obrolan pun semakin seru ketika satu per satu anggota grup
bergabung, menemani Rara menuju rumahnya malam ini.
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10
The Good Ending After Completing the Game

8&
O

KEHIDUPAN proyek bergulir den ?nitas berbeda, karena
pemimpin yang baru, Rahman, jeni@g menerapkan standar kerja
tinggi untuk dirinya sendiri, da % untut hal yang sama dari ba-
wahannya. Sejak kedatan , pria itu tidak membuang-buang
waktu dan segera terjun k@ﬁzgan. Tidak peduli pagy, siang, sore,
bahkan malam, bila dia akan menggelar pertemuan bersama
orang-orang yang. epentingan dengan aspek yang sedang di-
telaahnya. Pr'ug@ya, kalau dia memegang kendali satu hal, dia harus
tahu dan pahas# apa yang akan dikerjakan. Pemetaan masalah adalah
langkah awal yang wajib dia lakukan. Formula ini terbukti ampuh
dan telah teruji sepanjang petjalanan kariernya. Karena kreativitas
dalam mencari penyelesaian akan didapat bila dia tahu apa yang
sedang dihadapi.

Pos-pos yang kurang efisien segera diidentifikasi. Rahman harus
memutar otak untuk merotasi kepala divisi yang sudah tidak sanggup
mengikuti ritme proyek yang baru. Beberapa pekerja yang stagnan
progresnya dan tidak bisa di-#pgrade kinetjanya menimbulkan tan-
tangan tersendiri, karena meskipun kekuasaan ada di tangannya, dia
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tetap harus bersikap hati-hati dalam mengambil keputusan. Teru-
tama terkait orang-orang lama yang sudah terlalu nyaman pada posist
status quo dan menolak perubahan sistem baru yang lebih dinamis.

D1 sisi lain Rara yang merasakan iklim beketja yang lebih
nyaman dengan struktur organisasi yang baru, bersama timnya ber-
konsentrast penuh menyiapkan semua gambar pelaksanaan agar
aktivitas konstruksi di lapangan betjalan lancar. Nota desain yang
menjadi dasar revisi sudah pula disusun secara bertahap. Quantity
engineer yang bekerja di bawah timnya untuk mengawal volume
pekerjaan mulai kelabakan mengikuti dinamika peketjaan fisik di
lapangan yang berjalan dengan kekuatan penuh. tnya gadis itu
melakukan personal switching untuk mengist posis{*Rosisi yang sedang
di puncak aktivitas dengan orang-orang yany B€ban kerjanya sudah
banyak berkurang. Efisienst memang %qng digalakkan di segala

Namun Rara hampir tidak Q&h bertemu Rahman secara
langsung. Kalaupun sempat het %asan, itu pun hanya sekadar say hi
karena masing-masing sed n§
Hingga suatu ketika g %3 menyadari sudah satu minggu lebih dia
tidak melihat sekele@u‘n sosok pemimpin baru itu berkeliaran di
koridor kantor. 5{:}

“Sebenarnya”pemimpin kita sekarang siapa sth, Sab?” tanya

rburu-buru menuju tempat berbeda.

Rara yang akhirnya tidak tahan untuk memuaskan rasa penasaran.

“Pak Rahman-lah. Emang siapa lagi? Pak Hilmy sudah balik ke
kantor pusat,” jawab Sabto sambil asyik mengunyah makan siang.
“Dan orang-orang itu sepertinya baru sadar proyek ini besar banget.
Kompleks dan rumit. Jadi butuh pimpro yang energik, menguasai
pekerjaan, dan bisa berpikir komprehensif. Pak Hilmy sudah terlalu
tua dan capek ngurus begituan.”

Rara manggut-manggut. Dalam hati sth dia ingin bilang dia
ngeak ada urusan soal bagaimana proyek ini harus dipimpin. Dia
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cuma mau nanya, kalau memang mantan dosennya itu yang beneran
jadi pimpro, kenapa juga itu orang lama nggak nongol? Tapi mau
bertanya langsung kok malu, yar

“Tapt sudah seminggu lebth Pak Rahman balik ke kantor pusat.
Menurut Rini, beliau sedang mengurus ini-itu terkait kepindahannya
ke sini. Divisi general support juga udah mencarikan rumah untuk di-
tinggali beliau. Mungkin mau bawa keluarganya, siapa tahu?” lanjut
Sabto.

Kali ini barulah Rara sedikit lega mendengar informasi itu. “Pak
Rahman kan aslinya orang sini juga, Sab. Ini lebih seperti pulang
kampung deh buat dia,” kata Rara. é‘b»

“Begitu yar” tanya Sabto.

“Mungkin,” Rara nyengir, “dulu ka?b%senku, jadi tinggal di
sini. Kalau asalnya aku nggak tahu. %m sempat nanya,” katanya
sambil terkekeh.

“Emang kamu berani na@%ntang Sabto.

Rara menyambut den@ iran. “Nganggur banget.”

\0 KoKk

P

Suatu siang, &éi\nggu setelah obrolannya bersama Sabto, Rara
menemut kep; divist pengadaan material yang baru, Pak Indra, di
kantornya. Ada kasus salah order yang harus segera diklarifikasi. Pria
itu memang mengakui tetjadi kesalahan ketika memesan besi dengan
diameter yang berbeda dengan yang tertera pada gambar konstruksi.
Pria berusia pertengahan empat puluh tahun itu memintanya dengan
sangat untuk melakukan penyesuaian dengan barang yang ada.

“Sekali ini saja, Mbak Rara, tolonglah. Memang kemarin itu saya
sudah buka order di supplier kita yang biasa. Tetapi karena stok kosong
dan masih menunggu pengapalan di pelabuhan, akhirnya material
yang ada saya ambil dulu agar pekerjaan lapangan tidak terganggu.”
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“Tapi, Pak Indra, kalau menggunakan material yang ini, dimenst
kolom kita jadi beda, nggak sesuai dengan bekisting yang sudah di-
stapkan. Kalaupun mau tetap sama dimensinya, kami harus ganti
jumlah dan rangkaiannya. Sekarang kalau mau melakukan revisi, saya
butuh berita acara, Pak. Biar semua pihak tahu alasannya.”

“Kalau soal berita acara, sudah beres, Mbak. Kemarin sebenar-
nya saya sudah mendiskusikannya dengan Pak Rahman. Kata beliau
sth bisa aja, tetapt saya harus konfirmasi ke engineering dulu. Hari ini
saya belum sempat nyamperin ke sana, eh Mbak Rara sudah duluan
ke sint.”

“Oh, Pak Rahman sudah tahu?” Rara m@tjapkan mata,
terkejut. “Bukannya sedang pergi®” O

“Sudah kembali ke proyek, Mbak, seja hari lalu.”

Rara sebal, merasa terabaikan hanyg«Rarena pra itu tidak bicara
langsung kepadanya. Ditekannya ras ewa itu dalam-dalam. He;,
emang kam siapa? dia mengomeﬁ,d@ndiri. “Ya sudah kalau begitu,
Pak. Saya siapkan dulu revigia, .\Tapi berita acaranya saya tunggu
secepatnya ya, Pak. Site mapade/sudah nagih-nagih gambar kerja.”

“Iya, Mbak. Saya an hari in1.”

Rara kembali ntornya, mood-nya turun beberapa level.
Namun, seperti hifsh dia mengusir perasaan nggak penting itu jauh-
jauh dan segera nfemanggil anggota timnya yang bertugas mengatasi
masalah-masalah seperti ini.

Tak lama Rara pun membawa laptopnya dan bergabung ber-
sama stafnya di meja ketja lebar yang mendominasi bagian tengah
ruangan umum itu. Baginya bekerja ramai-ramai lebth menyenang-
kan daripada sendirian di dalam ruangan pribadi. Ketika jam pulang
kantor tiba dan beberapa stafnya pulang, gadis itu masth bertahan
menyelesatkan tugasnya. Sabto muncul di ambang pintu dengan
penampilan siap pulang.
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“Ra!l Lembur nih?” tanyanya melihat Rara masih berkutat
dengan gambar-gambar serta hitungan yang harus diperiksanya.

“Nanggung nih, Sab. Harus kelar hari 1n1.”

“Ya ampun, Ra, baru juga gajian, kamu udah lembur.” Sabto
berseloroh. “Nggak mau jalan nih?”

“Nggak bisa. Aku kelarin ini dulu,” katanya.

“Oke deh, Ra. Yuk!”” Sabto melambai dan meninggalkan kantor
Rara yang telah sepi.

“Gus, kayaknya sudah bener deh ini,” kata Rara beberapa saat
kemudian, sambil mengecek hasil hitungan asistennya. “Mas Abing,
bisa nggak aku minta tolong mencetak gambas#@sekarang? Bikin
rangkap tiga ya, karena aku mau cek sekali@ Setelah itu kalian
boleh pulang.”

Tiga puluh menit kemudian, a ya Rara tinggal sendirian.
Dia dengan tekun meneliti gambar agar tidak ada satu pun yang
terlewat. Untuk gambar pembgsd)memang dituntut ekstra sabar
dan teliti. Karena pihak @h{tor yang mengerjakan di lapangan
bisa saja memanfaatkan Refeledoran kecil untuk berbuat curang,
yang akan mengura \ﬂgalitas struktur.

Gadis itu be; 'Q%nggelam dalam pekerjaannya sehingga tidak
menyadari ke an sosok tinggi ramping yang berdiri di ambang

pintu. Pria itu¥akhirnya memberi isyarat dengan mengetuk pintu,
membuat Rara menoleh dengan terkejut.

“Halo, Ra!” sapa Rahman sambil melangkah gontai mengham-
pirinya. “Lembur?” tanyanya seraya duduk di kursi dekat Rara.

Rara, yang masth terkejut melihat laki-laki itu, hanya menjawab
dengan anggukan.

“Revist desain?”

Rara mengangguk lagi.

Rahman tertawa geli. “Kamu kenapa, Ra? Apa suaramu habis?”
tanyanya iseng.
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Rara perlu berdeham berkali-kali untuk memastikan suaranya
lancar sebelum menjawab dengan gelengan dan ucapan, “Tidak,
Pak.”

“Hati-hati lho, Ra. Kalau pita suara tidak digunakan dengan
baik, lama-lama tidak berfungsi dan kamu bisa bisu beneran.”

Rara langsung sadar pria itu sedang 1seng. “Garing banget deh,
Pak, joke-nya,” balasnya sambil memandang galak bosnya.

“Langsung keluar galaknya!” Rahman terbahak-bahak. “Begitu
dong! Rara yang pendiam kok sepettt out of character”

Rara melirik judes pria di dekatnya. Dalam hati dia ngomel-
ngomel pada hidup yang sungguh tidak adil. Karegd @t usianya yang
pastt sudah kepala empat, kenapa Rahman masgNrerlihat gagah dan
tampan dan bukannya gendut dan botak? G)&tu tidak akan heran
bila pria ini masih suka tebar pesona pada perempuan-perempuan
cantik. Orang ganteng mah bebas, geru

“Sepertinya otakmu sedang ik’ banget bekerja. Aku sampai
bisa mendengar tertakan-ter ya. Omongin aja, Ra. Biar lega,
nggak baik kalau ditahan, mengganggu kelenjar tiroid lho.”

Lagi-lagi Rahman ber&%&mdaan seperti ini dulu sering sekali di-
lontarkan kepada m: swinya, dan Rara yakin dia bukan salah satu

mahasiswi yang 3§3 diajak bicara dengan gaya ini.

Akhirnya gadis itu meletakkan pekerjaannya. Sambil bersede-
kap, dia memandang mantan dosennya dengan pandangan serius.
“Ada apa, Pak? Tumben banget?”

Rahman tersenyum kecil. “Bukan sesuatu yang khusus, tetapi
kupikir 1ni saat yang tepat bagi kita untuk bicara.”

“Tentangr”

“Ayolah, Ra, jangan berlagak bloon di depanku. Aku tahu
banyak hal yang harus kita bicarakan, termasuk kenapa kita diper-
temukan lagi dengan cara aneh ini,” kata Rahman. “Paling tidak
kamu berhak mendapat penjelasan, meskipun sangat terlambat. Aku
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tahu kamu sudah dibakar penasaran untuk menanyakan beberapa
hal, kan?”

Rara menggeleng. “Kalau semua ditanyakan, saya malah
bingung mulai dari mana,” katanya.

“Bagaimana kalau dimulai dengan bertanya tentang kabarkur”
Rahman memberi solusi.

Seperti antiklimaks, Rara akhirnya tertawa. “Baiklah. Apa kabar,
Pak Rahman?”

Rahman tersenyum, lalu memberikan selembar kertas kepada
Rara. “Ini berita acara yang kamu minta. Tadi aku mampir di kantor
Indra dan kebetulan melihat ini. Jadi aku mena\g@an dirt menyam-
patkannya ke kamu.”

“Pak Rahman baik sekali,” sindir Ra (b

“Perbuatan batk pertama setelah,ggu datang ke sini.” Rahman
tersenyum.

“Kemarin Pak Rahman, menyelamatkan karier saya.”
Rara mengingatkan. A\\«\

“Itu balas budi. Tid thtung sebagai kebatkan.”

“Jadi kita impa§(3\

“Impas, tapiARW nambah kebaikan satu lagi. Mengantar surat
ini.” {:}\

Rara cemBerut. “Perhitungan banget sih, Pak,” komentarnya
iseng. Kalau dipikir-pikir lagy, inilah pertama kalinya Rara berbicara
secara personal dengan pria ini. Entah mengapa, dia merasa sudah
mengenalnya.

“Ternyata kita perlu waktu cukup lama untuk bisa bertemu
lagi,” kata Rahman, seolah menangkap apa yang ada di pikiran Rara.
“Dan selama itu pula kita sudah banyak berubah.”

“Iya, Pak.”

“Kenapa kamu belum menikah, Ra?” tanyanya.
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“Sama dengan pertanyaan kenapa saya belum meninggal kan,
Pak. Karena belum takdirnya, kanr?” Rara menjawab dengan
diplomatis.

Rahman tertawa terbahak-bahak. “Kamu kelamaan bekerja
dengan pria. Hati-hati, Ra, jangan sampai terbawa hingga kehilangan
sifat kewanitaanmu. Itu akan membuat pria yang mau mendekat
mikir dua kali,” nasihat pria itu. “Asal kamu tahu, gayamu ketika
bertarung di forum itu sangar lho. Bahkan untuk ukuran pria.”

“Usta saya sudah tiga puluh tahun kok, Pak. Udah lewat masa-
nya buat caper-caper geje sama cowok,” balas Rara sinis. Dia
memang selalu sebal kalau ada yang mengkritik s a dan meng-
hubungkannya dengan peluang mendapatkan lakiNtgki. Bah!

“Dan aku udah 43 tahun, Ra. Tua ban

Rara semakin penasaran ingin ben@{a tentang istri dan anak
laki-laki itu, tetapi menahan diri.

“Tanya aja, Ra. Kamu pena kan dengan kehidupan pri-

badikur”” Rahman tersenyunﬁng‘
Rara diam sejenak, enggeleng. “Saya lebih penasaran

dengan apa yang ter) \éelas tahun lalu, Pak.” Rahman terlihat
merenung. Ketika p, tak juga menjawab, gadis itu sedikit men-
desak. “Saya put§aak untuk bertanya. Karena bagaimanapun saya
juga tetlibat mesKipun sedikit.”

Pria 1tu memandang Rara dan bertanya, “Bagian mana yang
paling membuatmu penasaran?”’

“Kebenarannya. Tentang benar atau tidaknya tuduhan itu dan
siapa ayah bayi Silvi.”

“Kamu ragu?” Rahman mengerutkan kening.

“Saya tidak ragu dengan apa yang saya percayai saat itu. Karena
menurut saya, Pak Rahman terlalu cerdas untuk berbuat rendah dan
bodoh dengan menghamili cewek gatel seperti Silvi. Tetapi itu
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pendapat saya yang naif dulu, saat usia saya baru sembilan belas
tahun.”

“Kamu menyesal dengan keterangan yang telah kamu berikan
saat itu?”

Rara menggeleng. “Saya yakin dengan kebenaran perkataan saya
waktu itu. Karena saya hanya sekadar memberikan verifikasi tentang
tempat dan waktu tertentu, yang sepertinya menjadi alibi Pak Rah-
man. Itu saja.”

Rahman menggeleng. “Yang kamu lakukan itu luar biasa, Ra.
Karena kunci tuduhan itu adalah waktu dan tempat kejadian.”

“Lalu kenapa Pak Rahman tidak meminta§dya secara khusus
untuk membela? Kenapa Pak Rahman tidak Q[anjukan saksi-saksi
orang di kantor?” Rara melontarkan peﬁs aan yang dulu meng-
ganggunya.

“Kamu pikir kenapa?” Ra, balik bertanya. “Karena
memang semua orang saat itu s bersekutu melawanku, Ra. Aku
sudah mengajukan saksi—is&ara karyawan perusahaan, bahkan

resepsionis, untuk membelku. Semua ditolak. Aku tidak bisa meng-
goyahkan keputusa penuntut, yang berdalih semua saksi harus
orang di lingkun iversitas, dan tidak boleh melibatkan orang

luar, demi m nama lembaga. Nggak masuk akal, kan?” tanya
Rahman. Masth terdengar kemarahan dalam suaranya. “Ada ke-
pentingan besar di balik itu. Tentunya kamu tak selugu itu sehingga
tidak menangkap framing yang sengaja diciptakan untuk menyelamat-
kan muka keluarga Silvi dengan menjadikan aku kambing hitam.
Kamu tahu kan, Silvi itu anak siapa?”

Rara mengangguk.

“Ayah Silvi, meskipun sudah mantan rektor, masih sangat ber-
kuasa. Asal kamu tahu, orang-orang yang duduk di persidangan itu,
sebagian besar orang-orang yang kariernya telah ditolong ayah Silvi.
Mereka hadir di sana untuk apa lagi selain memastikan aku di-
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putuskan bersalah?” Rahman menarik napas dalam. Dia seolah
memberi jeda untuk dirinya sendiri, sebelum melanjutkan, “Pasti
kamu sudah memaki kebodohanku, main-main dengan gadis nakal,
anak pejabat pula.”

“Iya. Pak Rahman mah bodoh banget.” Rara mengiakan. “Dan
saya terkejut waktu tahu Pak Rahman saat itu juga sudah punya istri.”

“Ironisnya, istriku saat itu anak pemilik perusahaan yang
kantomya sering kamu datangi kalau mencariku.” Rahman me-
malingkan wajah, memandang apa pun di ruangan itu, selain wajah
Rara.

“Wow! Ini berarti kebodohan pangkat tiga , Pak,” suara
Rara terdengar pelan.

“Ah, ayolah, gunakan kreativitasmu. @kamu hanya punya
istilah kebodohan pangkat tiga? Ngga ada kata lain yang lebih
mengena untuk menjulukiku?” goda an.

“Hm... bagaimana kalau 47 Rara mengangkat alis,
bertanya, tetapi tak membu@}jawaban juga.

Tawa Rahman pecah rai-derai. “Ya ampun, Ra. Andai aku
mengenalmu sejak du @ gkin aku sudah jantungan karena terlalu
sering mendengar ta ajaib yang sering kamu ucapkan,” kata-
nya di sela tawas u sudah cukup terkaget-kaget dengan pilihan
katamu ketika be aks1 sebelas tahun lalu.”

“Jujur saja nih, Pak, apakah memang Pak Rahman melakukan-
nya dengan Silvi? Yang ena-ena itu?” tanya Rara 7o zhe point.

Rahman sampai perlu mengerjap karena terkejut dengan pet-
tanyaan tak terduga itu. “Hm... gimana, ya? Kalau aku jawab jujur,
sepertinya kamu juga bakal nggak percaya. Karena kamu sekarang
jelas lebth dewasa dan tidak lugu lagi. Baiklah, just for your information,
kami mungkin akan melakukannya. Tetapt sayangnya aku masth
punya akal sehat dan tidak ingin merusak pernikahanku dengan
keisengan seperti itu. Jadi aku bangkit dan membuka pintu kantorku
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lebar-lebar agar kami terekspos dari luar. Mungkin itu yang membuat
Silvi merasa tertolak dan tersinggung. Dan terbukti dengan pintu
yang terbuka itu, selain menghalau setan untuk keluar dari ruangan-
ku, sekaligus juga mengundang kebaikan. Yaitu kedatangan kamu
dan temanmu.”
“Seperti sinetron deh, Pak. Mainstraem banget ceritanya,” ejek
Rara. “Dan saya menduga ayah bayi Silvi bukan Pak Rahman.”
“Tentu saja bukan. Aku nggak pernah melakukan apa-apa selain
bercanda di depan kelas. Seberengsek-berengseknya, aku nggak
pernah mengkhianati pernikahanku.” Rahman tersenyum masam.
“Silvi tahu dirinya hamil, ketika mencoba méjebakku dengan
skenario itu. Mungkin menurutnya, bila kelu ya tahu aku ayah st
bayi, maka kesalahannya akan dimaafkaiglérena beban kesalahan
akan sepenuhnya ditimpakan kepadakzg
“Eh, kok bisa?” tanya Rara h
“Karena biasanya kalau, keyddfannya menimpa cowok-cewek

‘Kan pelakunya dua orangr”

sebaya yang bergaul beba Wi cewek sampai hamil, mereka ber-
dua hanya akan dimarahi.Waksimal sanksinya dikucilkan keluarga
untuk sementara w Qetapi ketika si bayi lahir, kelucuan bayi ter-
sebut bisa mem kakek-neneknya meleleh, dan memaafkan
dalam sekejapu{Ada nada mengejek dalam perkataan Rahman kali
ini. “Beda klzg

dosen. Secara norma, kesalahan langsung ditimpakan kepada dosen,

snya kalau kejadiannya menimpa mahasiswi dan

karena dia sebagai pthak yang lebih dewasa dan mempunyai kewa-
jiban moral untuk melindungi dan mengarahkan, bukan malah me-
manfaatkan.”

Tanpa bisa dicegah, gadis itu nyengir lebar.

“Udah, komentar aja sekarang. Aku terima deh, mau dibilang
apa. Daripada kamu tahan ntar jadi bisul,” kata Rahman melihat Rara
yang sudah ingin melontarkan komentar jail.
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“Saya cuma mau bilang, syukurin! Salah sendiri main api. Dasar
mata keranjang, genit!” ejek Rara, tanpa tedeng aling-aling.

“Puas banget kamu nyukurin aku ya, Ra?”” Rahman mendengus.

Rara tertawa. “Kapan lagi bisa komen gini?” Rara lagi-lagi
nyengir. “Jadi belum sempat berinvestasi ya, Pak? Sudah keduluan
orang lain. Kasthaan....” Rara terkekeh-kekeh.

Mengundang jitakan lembut di kepalanya.

“Hei! Enak aja main jitak!” protes Rara.

Rahman tertawa. “Aku sudah lama ingin menjitak kepalamu
itu!l” katanya.

“Dan setelah itu Pak Rahman ditendang d a, sama istri-
nyar” ejek Rara. Sekalian deh.

Rahman tertawa masam. “Ditendang d?%hﬂangan segalanya.
Karier itu cuma satu hal. Istriku saat itu
karena peristiwa ini. Kemudian dia pfehCeraikanku. Hancur sudah
semuanya.” Rahman merenung. & api paling tidak aku masih
punya satu kebaikan. Kar ’\kteranganmu, aku tidak dipecat
dengan tidak hormat. Aku §

muda dan keguguran

rsilakan mengundurkan diri dan di-
beri credit point lamay s, untuk modalku meneruskan hidup.”

“Bukan akhir y; @s ahagia, tapi realistis ya, Pak.”

“BegitulahR

Kesunyian thendera, mereka seolah tenggelam dalam lautan
masa lalu. Tanpa sadar Rara melirik penanda waktu di ponselnya dan
menyadari sudah hampir pukul tujuh malam. D1 luar juga sudah
gelap. Segera dia membereskan kertas-kertas di mejanya dan
menutup laptop.

“Kamu merasa aneh nggak, Ra, melithat bagaimana Tuhan
merancang takdir kita?” tanya Rahman.

“Mungkin bukan takdir sth, tapt memang secara statistik,
probabilitas kita untuk bertemu lagi terbilang besar, Pak. Karena
pekerjaan ini, karena jaringan alumni juga,” sahut Rara. “Saya hanya
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sedikit merasa... hm... apa ya namanya? Amaging gitu, karena
setelah sebelas tahun, baru sekarang bisa ngobrol begini dan bukan
tentang tugas kuliah maupun pekerjaan,” kata Rara.

Rahman mengangguk. “Iya, setelah sekian lama.”

“Dan bagaimana kabar Pak Rahman sekarang?” Rara meng-
ulang pertanyaan yang sama.

“Maksudnyar” Pria itu bertanya lagi.

“Kehidupan pribadi,” jawab Rara lugas. “Istri? Anak?”

“Menurutmu sekarang aku terlithat seperti family man?” tanya
Rahman sedikit menggoda.

Rara menggeleng. “Nggak tahu. Makanya&@ nanya,” jawab-
nya.

Seketika disambut dengan tawa t ihak pria itu. Dalam
beberapa hari terakhir, dia telah me

al gadis ini dengan lebih
baik, dan sungguh menarik menegfukan sisi lain kepribadian Rara
yang membuat rasa penasar gelitik. “Coba deh kamu tebak.
Aku ingin dengar pendap@badimu tentang aku,” katanya sambil
tertawa geli.

“Sebenarnya Q’x, Pak. Usta Pak Rahman sudah 43 tahun,
kan? Dan kariem& bagus. Rasanya aneh aja kalau belum ber-
keluarga.” O
Lagi-lagi }ahman tertawa. “Kamu pintar sekali membungkus
rasa ingin tahu dan potenst usil begitu dengan bahasa yang asyik.”
Pria itu tidak tahan untuk tidak terbahak-bahak. “Sabar, Ra. Kamu
punya waktu panjang untuk mencari tahu jawabannya. Toh aku ada
di sini, nggak jauh-jauh kok.”

Rara yang sudah menyelesaikan semua peketjaan akhirnya bet-
diri. “Siap-stap saja Pak Rahman menjadi santapan gosip para
pekerja perempuan di kantor ini. Saat ini Pak Rahman sudah men-
dapat julukan Bos Ganteng dan Juragan Seksi. Tinggal menunggu
waktu saja untuk mendapat sebutan Hoz Daddy. Pak Rahman hanya
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perlu bawa anak ke sini dalam satu kesempatan family gathering, di-
jamin para wanita langsung meleleh.”

Lagi-lagi Rahman tertawa. Perempuan langka seperti Rara ini
benar-benar memicu ketertarikannya di luar batas normal. Dia pun
melempar kalimat-kalimat ambigu hanya karena penasaran dengan
reakst gadis itu. “Aku berencana membuat anak dalam waktu dekat
memang, tapi tidak bisa cepat juga. Karena perlu persetujuan pihak-
pihak tertentu sekaligus proses yang sepertinya tidak bisa dilakukan
secara instan.” Rahman mengedipkan sebelah mata dan disambut
Rara dengan tatapan judes. “Jadi julukan Aot daddy bisa menunggu
nanti,” katanya sambil bangkit mengikuti Rara. “B&@mobil sendiri,
Rar”

“Hm... kebetulan tidak. Tadi pagi saya @eng Papa.”

“Masth anak papa nih.” Rahman ter@a. Tawa terbanyak dalam
sehari setelah entah berapa lama. @maukah pulang ditebengi
calon ot daddy yang ini?” tanyany: ggoda.

“Nggak usah,” jawab ’&aya naik taksi aja. Karena obrolan
tentang masa lalu bersama Qraefg yang baru bertemu kembali setelah
sekian lama, menyim tensi yang agak membahayakan. Ber-
bahaya karena bisa
normal,” jawab y “Dan menutupnya dengan pulang bersama,
menjadi semacani’poor taste ending juga.”

Rahman hampir bersorak mendengar jawaban Rara yang tak
terduga. Poor taste ending katanya? Itn lho, Man, masa kamu kalah sama
perempuan tiga belas tabun lebih muda, ledeknya pada dirt sendiri. Tentu

gkatkan kadar delusi dan halusi di atas

saja dia tidak cukup bodoh untuk mengatakan apa yang ada di
pikirannya. Naluri pemburu dalam dirinya menuntutnya untuk
mundur dengan anggun. Dia hanya memandang Rara tajam, ke-
mudian tersenyum maklum. “Baiklah kalau begitu. Hati-hati di jalan,
ya,” katanya. “Jaga dirimu. Karena aku benar-benar tak sabar untuk
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beketja bersamamu,” katanya. Dia menyentuh bahu Rara lembut.
“Sampai jumpa besok,” ucapnya, seraya melangkah gontai.

Rara hanya memandang bagaimana punggung pria itu meng-
hilang di balik pintu.
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11
One Step Closer

8&

&
MESKIPUN senng distbukkan dengan mu&w}(e?er;aan resminya, Rara
masth menyempatkan diri mengambil p -proyek lain secara freclance.
Memang hanya pekerjaan desain ska tapt cukup lumayan sebagai
sarana rgfreshing. Tujuan utaman bukan materi semata, tetapi
sebagai upaya menyibukkan diri) sebagai lajang Rara merasa waktunya
agak berlebih. Selain itu k@n semacam ini menjaga hubungannya tetap
baik dengan teman-t %ﬁzhnya,

Marwan d dy, dua sahabat dengan siapa Rara sering
bekerja sama. Méreka mendirikan sebuah perusahaan konsultan
sejak lulus kuliah, dan berkonsentrasi mengambil proyek-proyek dari
pemerintah daerah, seperti perencanaan jembatan di kampung,
pembangunan gedung sekolah, maupun sarana umum lainnya.
Menurut istilah Andy, proyek kecil nan halus lembut seperti tepung
terigu ini, menyenangkan untuk dikerjakan. Cocok bagi family man,
yang memilih bekerja dekat anak-istri, dan tidak berminat mengikuti
jejak beberapa teman lain, mengejar karier dengan mengerjakan
proyek-proyek besar yang mengharuskan mereka berkeliling dunia.

134| LOVE STORY



Andy dan Marwan mungkin merupakan antitesis Rara. Hanya
saja gadis itu terjebak aturan ketat keluarganya, yaitu anak perem-
puan tidak boleh meninggalkan rumah kecuali menikah dan ikut
suami. Padahal dia tidak kerasan di rumah karena memang bukan
gadis rumahan. Jadi pada akhirnya, Rara mengompromikan diri
sendiri dengan mencurahkan semua pikirannya pada pekerjaan
untuk meminimalisir waktu luangnya. Setelah bertahun-tahun men-
jalani pekerjaan ini, orangtuanya tidak lagi berkomentar aneh-aneh
tentang jam kerjanya yang panjang dan sering tidak pasti.

Pagi ini, setelah mampir sejenak ke kantor, menitip pesan ke-
pada stafnya, Rara mengendarai mobilnya me rumah Marwan
yang juga merangkap sebagai kantor kong®iP#n. Selalu menarik
mengamati sistem kerja di perusahaan inid an mempekerjakan
gaji rendah, sebagai batu
n dengan penghasilan lebih

beberapa adik kelas yang baru lulus d
loncatan untuk mendapatkan pe
besar. Win-win solution ala Marw
ketja sama tak mengikat, sgw Whtus tanpa ribet, membuat karyawan

fleksibel mengatur Wakgé. ecilnya gaji dikompensast dengan ke-

nik sekali, karena menerapkan

keluargaan yang h n kompak, serta siap menolong kapan saja
dibutuhkan. .«<\

Setiap k%@sama mereka selalu membangkitkan masa nos-
talgia seperti k¥tika di bangku kuliah. Ngobrol seru tak melulu soal
pekerjaan, tetapi juga gosip terhangat di antara mereka. Kali ini
temanya apa lagi kalau bukan soal Rahman.

“Gila ya, kalian.” Rara mencebik. “Aku tuh ke sini biar nggak
ketemu Pak Rahman. Kenapa di sini malah disuruh gosipin beliau
sth? Bosen tauk!”

“Yaelah, Ra. Dari sekian banyak mahasiswa Pak Rahman,
kayaknya hanya kamu deh yang bisa menemukan jejaknya. Wajar kan
kalau kita kepo? Gile, setelah bertahun-tahun ngilang, tahu-tahu
nongol gitu aja,” kata Andy penuh semangat.
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Rara mendelik pada temannya yang sepertinya gagal ber-
kembang ini. Ibarat kue, baking powder-nya kedaluwarsa, membuatnya
kembali ke bentuk semula, sosok mahasiswa konyol yang sering di-
bully Rara. “Nggak tahu-tahu nongol juga kali,” bantah Rara. “Kita
aja yang kuper, nggak tahu proyek lain di luar Jawa Timur. Coba
kalau kita lebth berkembang ke wilayah barat, mungkin udah ketemu
dari dulu juga.”

Obrolan seru terus berlanjut di sela membahas pekerjaan. Men-
desain jembatan bentang dua belas meter bagi Rara memang mudah.
Dengan bantuan soffware yang semakin canggih, sebenarnya peker-
jaan itu bisa dilakukan Andy dan Marwan dengan mdP)tertutup juga.
Hingga Rara akhirnya berkomentar sambil n&x “Sebenarnya
kalian butuh banget bantuan aku nggak sih\s@arang? Bukan cuma
basa-basi aja kan, undang aku hari 1ni?” AN

Andy menimpali sambil bercan, %n dibagi-bagi biar rata,
Ra. Udah, anggep aja ini kayak maj in ngerjain tugas, tapi diganti
duit gitu. Bisalah buat beli lips@ed

“Lagt pula kami paham“ebk. Kamu nggak bakal nongol kalau

mengenali pers aru dalam kepribadian teman-temannya yang

nggak lagi jenuh. Ben%@” tanya Marwan.

Berbmcan§$g isnis bersama mereka membuat Rara bisa
selama mi tidak t€ekspos. Andy dalam beberapa hal memang tetap
culun dan menerima perannya sebagai subordinat dalam kerja sama
keduanya. Namun Marwan justru berkembang pesat. Kepribadian-
nya asyik. Cara berbicaranya terstruktur dan visioner, juga solutif.
Padahal mereka sedang berbincang santai. Dia memang Jeader alami
sejak dulu. Terbukti empat tahun menjalani fungsinya sebagai ketua
angkatan, dilaluinya dengan mulus, dan dia selalu bisa mendamaikan
mahasiswa yang berbeda pandangan.

Pantaslah kalau Marwan memilth memiliki usaha sendiri mes-
kipun kecil. Orang seperti dia tidak akan nyaman berada dalam
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hierarki organisasi usaha yang kadang berjalan tidak sesuai me-
kanisme umum yang berlaku. Mungkin bila Marwan berasal dari
keluarga kaya, usahanya bisa berkembang pesat karena dukungan
modal dan lain sebagainya. Karena dengan modal seadanya, pria itu
terbukti cukup tangguh mengelola dengan sharing benefit yang cukup
Sair.

Dalam perjalanan kembali ke kantor, sambil menyetir Rara
justru memikirkan sosok Rahman yang tak diragukan lagi adalah
leader berbakat. Tidak mengherankan bila selain bekerja di peru-
sahaan yang sekarang, pria itu memiliki proyek-proyek lain di luar.
Justru akan sangat out of character kalau Rahmaé@enjadi karyawan
yang tunduk hanya pada satu pekerjaan. &

Dengan pikiran masth penuh tentan; an, Rara memasuki
ruang kerja. Dia terkejut ketika menegtukan secarik catatan yang
tergeletak di mejanya, ditimpa pul@ ebagai pemberat.

RS
%%&n 5‘547&/@\ KRW-
O

Ehr Rara kelq@ri ruangan dan menanyai stafnya yang terlihat
tekun di bal @ “Tadi Pak Rahman ke sini?” tanyanya, tanpa
spesifik menyelut nama mereka.

“Iya, Mbak. Tadi sebelum makan siang. Katanya Mbak Rara
ngegak bisa ditelepon,” jawab staf bernama Fahmi.

Rara mengerutkan kening. Lalu dia masuk kembali ke ruangan
dan mencari ponsel di dalam tasnya. Benar saja, dia menemukan
benda itu dalam kondisi mati. Sepertinya dia terlalu asyik bersama
teman-temannya, hingga melupakan hal paling penting sepertt
ponsel. Tanpa pikir panjang gadis itu meraih notes kecil dan pulpen,
mengantonginya, dan tak lupa mengisi daya ponselnya, sebelum
keluar.
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“Oh ya, Fahmi, ini pulpen siapa?” tanya Rara.

“Bukan punya saya, Mbak. Punya Pak Rahman mungkin, yang
masuk ke situ tadi cuma beliau.”

“Oke kalau begitu. Oh ya, ntar kalau ada yang nyariin, bilang aja
aku ke kantor Pak Rahman,” pesan Rara sambil berjalan keluar.

Satu hal yang merupakan hasil didikan keras tbunya adalah, Rara
tidak terbiasa memakai barang kepunyaan orang. Sekecil apa pun
benda itu, kalau bukan miliknya, dia selalu mengembalikannya. Itu
hukum mutlak yang diterapkan ibunya. Padahal zaman sekolah dulu,
wajar saja anak-anak seusianya saling meminjam jaket, kalung,
gelang, atau pernak-pernik milik kawannya. Nam harap, itu
tidak berlaku baginya. Ibunya selalu mengawaQ\ engan ketat apa
yang dia punya. Bahkan ketika akhirnya d1a {niliki pacar, apa saja
pemberian pacarnya harus dﬂaporka&a ibunya sebelum dia
diizinkan memakainya, membuatnya lama jadi apatis dan ogah
berurusan dengan barang orang "

Beranjak dewasa, Rara \g tidak selalu memberitahu ibu-
nya tentang apa yang dibelinpe& Terutama setelah dia memiliki gaji.
Rara hanya berpartis@pdalam membiayai operasional rumah,
entah untuk belanja Jqie¥n, bayar listrik, dan sebagainya, yang besar-
nya dia tetapkan}@‘l dari sepantasnya. Sisanya, uang itu milik Rara
sendirt dan dia ffembebaskan diri menikmati hasil ketja kerasnya.
Berulang kali ibunya menanyakan gajinya. Namun Rara tahu itu
hanya akan dijadikan bahan gosip di kalangan ibu-ibu seusianya. Jadi
demi menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, Rara memilih
menjawab dengan, “Pokoknya cukuplah, Ma. Lumayanlah untuk gaji
tenaga admin di proyek.” Kalimat terakhir Rara maksudkan sebagai
sarkasme untuk diri sendiri, karena ibunya, seperti ayahnya, juga
tidak akan paham, dan atau tidak berusaha memahami apa pe-
kerjaannya.
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Demi efisiensi, Rahman memutuskan masth menggunakan
ruangan kantor bekas Pak Hilmy, meskipun pria itu menatanya
kembali sesuai seleranya. Selain mewarist ruangan, Rahman juga
sekaligus mewarisi Rini. Seperti biasa, melithat kemunculan Rara,
wajah judesnya naik ke level lima belas.

“Mau ngapain kamu?” tanya Rinit seasam cuka kental.

“Mau ketemu Pak Rahman,” jawab Rara santai.

“Orangnya stbuk di dalam!” potong Rint sadis. “Ntar aja kalau
mau ketemu.”

Rara nyengir, menunjukkan catatan Rahman yang tadi ada di
mejanya. “Pak Rahman bilang begini, Mbak. A rlu saya telepon
langsung ke hp-nya?” tanyanya iseng. &

Merasa kalah skor, dengan garang ‘5& mendengus. “Masuk
sanal Berisik aja kamu!” >
“Thank you, Mbak!” sahut gad@ sambil melangkah mendekati
pintu dan mengetuknya. X

“Masuk!” teriak Rah ’i‘éi{r\idalam.

Hadub, sepertinya eny @a,ém yang salah! batin Rara. Kepalang
tanggung, dia mem\@énop dan mendorong daun pintu beberapa
senti untuk mengﬁ apa yang terjadi di dalam. Berbeda dengan Pak
Hilmy yang an meja kerjanya sejajar pintu sehingga susah
diintip, Rahmati menaruh mejanya persis menghadap pintu. Dengan
begitu yang mengintip tahu secara jelas aktivitas di dalamnya. Persis
kantornya sebelas tahun lalu.

Saat ini Rara melithat Rahman sedang berbicara serius dengan
orang-orang divisi pengadaan dan gudang. “Masuk, Ral” Pria itu ber-
seru tidak sabar.

Gadis itu membuka pintu lebar-lebar, masuk, dan menutupnya
kembali. Tak lupa dia melemparkan senyum manis kepada Pak Indra
sebagai pengganti ucapan salam untuk pria berwajah ramah tersebut.
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“Jangan senyum-senyum sembarangan sama pria, Ra! Pak Indra
sudah punya anak istri di rumah, tahur?” Rahman tiba-tiba ber-
komentar.

“Saya hanya sedang menyapa Pak Indra,” jawab Rara yang
bingung antara geli atau jengkel.

“Ah, Pak Rahman kayak nggak tahu saja. Jarang-jarang lho,
Mbak Rara ini mau senyum.” Pak Indra menyela sambil tertawa.
“Tumben nggak sama Mas Sabto, Mbak?”

Jiah, Pak Indra membuat Rara bingung mau jawab apa. “Sabto
sibuk, Pak, jadinya saya kesepian.” Nah lho! Jawabannya asal banget.

“Raral” Rahman mengingatkan dengan suara tinggi, mem-
buat Rara teringat kebiasaan ayahnya yang segh@”melempar kode
dengan memanggilnya dengan nada mengin , atau batuk-batuk
sambil mondar-mandir di teras, bila Rarad¥kunjungi pacar remajanya
dulu. Wajar sih, kan usia Rahman g sudah masuk kategori
bapak-bapak? o {\

“Oke deh, pembahasa\@[ni ditutup dulu. Poin-poin yang
saya katakan tadi tolong dica¥t dan segera dieksekusi di lapangan.
Kita sedang tancap My“Nggak asyik banget kalau maunya jalan
cepat, tapi kurang das@Kayak gini. Sambil saya usahakan menyelesai-
kan permasalahaq§gternal dulu dengan Jakarta.” Rahman mengecek
dokumen-dokuzén yang tersebar di mejanya, dan menyerahkannya
kembali kepada Pak Indra.

Para pria tersebut segera bangkit dan undur diri. Baik Rahman
maupun Rara menunggu hingga pintu tertutup sebelum mulai ber-
bicara.

“Pak....”

“Ra....”

Lalu keduanya sama-sama tertawa.

“Kebiasaan banget kamu ini. Ayo, kamu ngomong dulu!”
katanya sambil menyandarkan tubuh di kursi.
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“Ini pulpen Pak Rahman?” tanya gadis itu sambil mengeluarkan
pulpen berwarna hitam. Sebelum pria di hadapannya menjawab, dia
melihat ujung atas benda tersebut. “Pasti punya Pak Rahman. Mont-
blanc gini siapa yang punya di sini?”” dengusnya. “Rugi banget pakai
nanya segala.”

Rahman tersenyum sambil mengambil pulpen tersebut. “Kamu
hari ini ke mana saja, Ra? Jalan-jalan kok nggak ngajak-ngajak,” kata
pria itu.

“Tidak ada peketjaan argent hari ini. Jadi saya keluar tadi, ber-
temu teman-teman lama,” kata Rara terus terang.

“Teman-teman kuliah?” tanya Rahman. 4>

“Iya,” jawab Rara enteng. Salah satu privigedbekerja sepertt Rara
adalah tidak terikat jam kerja, karena bekealPerdasarkan target. Bila
peketjaan sedang banyak-banyakny Sncreka harus rela bekerja
sampai larut, bahkan mengorban ari libur. Sebaliknya ketika
pekerjaan mulai menyusut, tid larangan untuk meninggalkan
kantor atau lapangan, sel AWk ada sesuatu yang penting sekali
dan menuntut kehadiran mefeka.

Rahman terdia nak.

“Pak Rahmag{fidak pernah hadir di acara alumni?” tanya Rara.
“Eh, Pak Rah§€3 alumni juga bukan?”

“Aku alu
senior macam Pak Roso yang ngajar Rekayasa Tanah dan Fondasi

ni di sini juga, Ra. Sama kayak kamu. Dosen-dosen

itu dosenku juga dulu,” jawab Rahman. “Kalau menghadiri acara
alumni yang di sini memang nggak pernah. Tetapi kalau beberapa
gathering di Jakarta, aku hadir juga.”

Melihat Rahman tidak terlalu nyaman mengobrolkan alumni,
Rara segera mengganti topik pembicaraan. “Pak Rahman panggil
saya untuk urusan apa?”’
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“Oh, ini. Kebetulan banget sebenarnya. Kulihat pekerjaan revisi
desain sudah tinggal sedikit. Buktinya ini kepala divisinya masih
sempat jalan-jalan.” Rahman tertawa.

Entah dorongan iblis dari mana, Rara mendelik. “Nggak usah
dibahas lagi deh...,” rajuknya.

Eh? Rara merajuk? D1 depan Rahman? Demi apal!

“Kan?” Rahman tertawa geli. “Itu artinya sudah waktunya kamu
melakukan sedikit variasi,” katanya. “Aku sudah minta tambahan
project control engineer dari kantor pusat, tapi sampai hari ini belum ada
partner yang bisa mendampingi dia. Jadi mau nggak mau aku harus
ambil salah satu dari orang lokal. Kulihat kamb@tensial untuk
membantu project control. Bisa, kan?”

“Saya belum pernah handle pekerjaan it&@elak Rara. “Dan job
dese-nya berat, Pak.”

serumit itu, memahami metode di lapangan, bisa membagi
sequence peketjaan dengan . '&n terkoordinir, mengerti schedule
proyek, serta memahami hir peketjaan, aku pikir modalmu untuk

“Untuk orang yang terbuktt bi:&nyelesaikan revisi desain

mulai merintis jalan project control engineer sudah pas, Ra.”
“Maksudnya?” R belum paham maksud perkataan pria itu.
“Rara, Asra@ajah, coba perhatiin baik-baik. Kalau kamu
dikasth soal unrht mengontrol sebuah proyek, apa yang ada di
kepalamu?” Rahman memandang Rara dengan wajah serius.
Dipandang seintens itu, tepat di wajah, membuat Rara merasa
terekspos. Hari ini bukan penampilan terbaiknya. Sebuah jerawat
yang cukup besar bercokol di pipt kirinya sebagai bonus setiap kali
dia datang bulan. Itulah sebabnya hari ini dia mengenakan pakaian
berwarna gelap sebagai tindakan preventif kalau sewaktu-waktu ter-
jadt kecelakaan yang tidak dinginkan.
“Kalau dari definisinya, cakupannya luas, Pak. Pekerjaan pe-
ngendalian sekaligus untuk memastikan proyek betjalan on track,”
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jawab Rara ragu-ragu sambil balas memandang pria di hadapannya.
Sepuasnya dia mengamati profil wajah tampannya, sekaligus me-
nikmati senyum pria itu yang menurutnya bisa didefinisikan sebagai
senyuman seksi.

Awas, Ra, jangan tergoda pesona duda! Rara mengingatkan dirt
sendiri ketika menyadari pikirannya melantur ke mana-mana. Ya
Tuhan, dia hanya perempuan yang merasa melayang ketika seorang
laki-laki begitu penuh perhatian hanya kepadanya seorang!

“Jelaskan lagi!” Suara Rahman terdengar lebih rendah, menan-
tangnya mengungkapkan lebih banyak. Buseet!

“Project control engineer harus punya power dia juga harus
bisa menjadi pihak yang mengoreksi jalannyg\proyek. Kontrolnya
sangat menyeluruh, mulai dari jadwal hing% embiayaan. Harus bisa
berkolaborast dengan site manager, se}ghgus menjadi orang keper-
cayaan pimpro.”

“Intinya, kamu sudah mer@n cakupan tanggung jawabnya,
kan? Oke, kita breakdown s@&r satu. Coba deh, Ra. Di proyek ini,
yang paling paham biayaNKonstruksi siapa? Yang membuat draf
anggaran biaya paﬁg@éo date stapa?” pancing Rahman.

“Engineering,

“Yang dijekin referensi ketika site manager menyusun metode

jawab Rara pendek.

pelaksanaan sifpa?” Suara pria itu semakin lama terdengar seperti
suara Tom Hiddleston di telinga Rara.

“Engineering.” Rara merasa bloon sendiri.

“Yang tahu material apa saja yang dipakai, tahu harganya, tahu
alat berat apa untuk menggali tanah, bor jenis apa untuk memasang
borepile, yang menentukan tipe formmork, berapa harganya kalau sewa,
berapa biayanya kalau pengadaan sendiri, stapa?”

“Engineering.” Suara Rara semakin pelan. Dia mulai bisa men-
duga arah pembicaraan Rahman.
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“Yang tahu harga pastt masing-masing bagian pekerjaan siapa?”
Rahman semakin bersemangat melithat Rara mulai menangkap
maksudnya.

“Engineering.” Rara bertahan, sampai kapan permainan teka-teki
ini berlangsung?

“Dan salah satu kepala divisi Engineering yang hebat itu siapa,
Ra?” Rahman mulai mengeluarkan jurus gombalnya.

Rara akhirnya mulai paham kalau dia sedang dikerjain. Bibirnya
mengerucut cemberut.

“Oke, pertanyaan diubah.” Rahman menggoda Rara tanpa
ampun. “Kepala divisi Civil Engineering, yang bi§gymenaklukkan
peserta rapat satu ruangan, yang sanggup mem seorang pimpro
senior pergi dan tak berkutik, siapa?” Mata Ig an berpijar jenaka.
“Belum jelas? Kepala divisi Civil Enginedg

g berwajah manis, tapi

judes, yang tak pernah memberi har

nyar Bahkan tidak menaruh bela
N

ini?”
“Dia cantik nggak, Pik.QRasa penasaran membuat Rara ter-

pada para pria di sekitar-
an kepada duda paruh baya

tantang untuk men hal ini. Karena pria itu sudah habis-
habisan menggodan, kalian saja, menurut Rara.

“Cantik jelitg@ingkin tidak.” Rahman berusaha sejujur mung-
kin. Rara bukan Jenis perempuan yang akan menerima begitu saja
pujian tak berdasar. “Tapt yang jelas dia manis sekali.”

“Gombal!” sembur Rara sebal.

Tawa Rahman pecah berderai-derai. “Fixed ya, mulai sekarang
kamu membantu di tim project control, oke? Kemungkinan dalam
minggu-minggu mendatang orangnya datang. Namanya Alwi. Jadi
nanti garis koordinast langsung ke pimpro. Kamu bantu dia menye-
diakan semua komponen data yang diperlukan. Ini harus segera di-
lakukan, karena sebentar lagi kondist kita akan mencapai tahap kritis.
Kebutuhan untuk project control ini terus terang memang sangat
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terlambat,” katanya. “Nah, job di engineering bisa tidak kamu delegasi-
kan untuk sementara? Meskipun kamu tetap menjadi komnado
utamanya?”’

“Bisa, Pak. Didonk cukup kompeten untuk menjalankan tugas
saya,” jawabnya.

“Oke, berarti sudah jelas semua. Sekarang kamu perlu recharge
ulang kuliah Manajemen Proyek, Ra. Belajar lagi. Dulu siapa dosen-
mur”

“Pak Ruby.” Rara menyebutkan kepala jurusannya, anggota tim
sidang kasus Rahman.

“Pak Ruby kan hebat, Ra? Kamu jangan m aluin dosennya-
lah,” kata Rahman.

“Emang hebat sth, tapt kan bukan bé ‘?(& saya hebat juga? Dulu
pernah dikasth kasus juga sama Pa Pak Ruby kayak Pak

Rahman dulu, punya perusahaan s 1.

“Aku tahu, Ra. Pak Rub(@ paman mantan istriku,” kata
Rahman kalem. &

“What?” Ini baru d @ara terkejut betulan, dan mulai meng-
hubung-hubungka rusahaan Pak Rahman dulu gimana?
Karena beberap »‘g? saya lewat situ sudah ganti pemilik. Apa
sekarang d1peg§ ak Ruby?”

“Tepat seKali, dan sekarang berpusat di Surabaya. Kamu pastt
dengarlah nama Cipta Yasa Engineering.”

“Hoo... betul, Pak. Temen saya banyak yang kerja di sana.
Udah konsultan kelas A sekarang. Dulu ketika di Paiton kita kerja
sama mereka juga. Konsultannya mereka. Kita cuma menang kon-
struksi beberapa paket aja, karena waktu itu kualifikast kita belum
terlalu bagus untuk PLTU.” Rara bercerita dengan lancar. “Oh ya,
berarti saya kerjanya menunggu Pak Alwi datang aja, ya?”

“Ya enggaklah, Ra. Kamu harus mulai hari ini kalau bisa.
Koordinasi langsung ke pimpro sementara Alwi belum datang.”
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Rara tiba-tiba menyadari satu hal. “Dan kenapa ya, Pak, rasanya
saya sedang dikerjain?”

Rahman tersenyum geli. “Kamu pindah ngantor di sini juga
boleh. Biar gampang nyuruh-nyuruhnya,” tambahnya iseng.

“Ih, ogah!” tolak Rara refleks. “Ntar bakal lomba jantungan deh
kalau saya ngantor di ruangan ini. Pak Rahman tinggal menunggu
aja, saya apa Rini yang bakal mati duluan.”

Kali ini tawa Rahman benar-benar tidak tertahan lagi, meng-
gema memenuhi ruangan yang hanya diisi mereka berdua.
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12
Do the Right Thing Even if It's Hard

8&
\jb

INTEGRITY is doing the right th (&yen when no one is watching.
Hari pertama setelah Rara mT@ tugas baru di bidang project
control, disambut oleh kehebo@ di kantor. Salah seorang anak buah-
nya melaporkan tentang ya kecelakaan di lapangan. Rara tidak
akan menanggapinya s@a lebih serius kalau saja kejadiannya tidak
berhubungan lan; dengan hasil kerjanya. Namun kecelakaan
yang dimaksug?\ebutkan karena kesalahan pada desain, membuat-
nya bergegas m¥encari kepala bagian alat berat, sebagai pihak yang
berada di lokasi kejadian.

“Semalam, tetjadi musibah serius di size, Mbak,” kata Pak Kus-
mana yang ditemut Rara di kantornya. “Salah satu tiang pancang
bergerak, selain terjadi penurunan tanah yang besarnya melampaui
ambang aman, tiang pancang tersebut juga sudah mulai miring, siap
untuk tumbang sewaktu-waktu.”

“Tiang pancang di titik berapa tepatnya, Pakr” tanya Rara tanpa
bisa menutupi kekhawatirannya.
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“STA 105 dan sekitarnya,” jawab Pak Kusmana. Pria itu sangat
bisa memahami kerisauan di hati Rara, karena mereka saling menge-
nal dengan baik, sering bekerja sama, dan masing-masing tahu cara
kerjanya.

Rara menghela napas panjang. “Itu tiang pancang yang paling
besar diameternya, juga paling dalam karena direncanakan untuk
menahan beban sangat besar dari struktur yang ada di sekelilingnya
nanti. Karena posisinya berada di lokast yang memiliki daya dukung
rendah, jadi didesain dengan perlakuan khusus. Apa mungkin kami
salah membaca data geologis, sehingga tetjadi kesalahan seperti 1ni?
Dulu memang saya yang meminta tiang pancan ibuat duluan,
karena urgent. Pak Kus ingat kan, kapan kita ko si di situr”

“Iya, saya ingat, Mbak. Bahkan saat its%ekerjaan konstruksi
resmi belum dimulai. Pak Hilmy yang akbirnya mengerahkan tim
konstrukst internal untuk mengerja perbaikan tanah dan pe-
mancangan tiang beton itu. Suda gah tahun lewat.”

“Nabh, iya, bener, Pak. @e\{ah waktunya akhir musim hujan
tahun lalu. Dan sekarang, sidah mulai musim hujan lagi. Secara
teknis, harusnya posis@ pancang itu sudah sez/e dan stabil me-
nahan beban limpa ir dari dataran di atasnya. Pak Kus lihat
bagaimana konc%{:ﬁlpangan setelah kejadian? Kira-kira apa penye-
babnya?”

“Semalam di lapangan tetjadi hujan deras yang pertama di
musim ini, Mbak Rara. Jadi pekerjaan di lokasi agak terhambat.
Belum sampat dilakukan penyelidikan menyeluruh. Hanya sekadar
mengamankan tempat agar tidak terjadi kecelakaan. Pak Rahman
sendiri yang turun dan ikut mengawasi orang-orang bekerja. Baru
kali ini saya lihat beliau di lapangan. Gila, Mbak, bos kita yang satu
int bener-bener juara.” Pak Kusmana sampai bergeleng untuk me-
nyatakan kekagumannya.

“Saya malah belum tahu, Pak.” Rara tersenyum tipis.
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“Orang-orang semua nurut di bawah komando langsung Pak
Rahman. Bisa bayangin, nggak? Pak Rahman yang ganteng dan per-
lente, yang selalu kelihatan sepertt priayt itu, ternyata kettka me-
mimpin pekerjaan di lapangan, wow! Sangar, Mbak! Nggak ada satu
pun orang yang berani menentang. Semua nurut sama beliau. Semua
kerja keras di bawah guyuran hujan sampai tengah malam. Pak
Rahman didampingi Pak Sony, site manager baru itu, dan orang yang
baru datang dari Jakarta kemarin, Pak Alwi. Kata sopirnya, Pak
Rahman baru pulang pukul lima pagi ini. Saya aja nggak sanggup,
Mbak, selama itu. Pukul dua belas malam sudah balik saya, dan tadi
pagi saya lihat mobil Pak Rahman sudah di tem rkir. Luar biasa
bener orang satu ini.” Pak Kusmana kembali goeleng-geleng.

Setelah mendapat cukup mnformasi Pak Kusmana, Rara
a di bagian depan gedung
sana. Sambil berjalan, Rara
engan saksama. Kehadiran pria

bergegas menuju kantor pimpro yang
besar itu dan berharap Rahman a
mengamati keadaan di sekelilin
itu memang telah banyak ’Qﬁ awa perubahan besar pada kantor
cabang ini. Tak hanya meMKukan restrukturisasi pada posisi-posist
penting, ptia itu ju otasi pegawai, memangkas beberapa divisi
yang kurang efisi ingga menggerakkan semua divisi untuk ber-
produksi lebil}‘{ghmal.
Sekarang i jangan harap bisa menemukan pegawai yang lalu
lalang tak jelas di jam kerja. Ruang khusus merokok di ujung sana
tidak lagi penuh dengan orang-orang yang mangkir dari tugas. Dari
balik setiap pintu kantor divisi di sepanjang lorong yang Rara lewati,
hanya terdengar aktivitas orang-orang yang bekerja. Bukan yang lain.
Tiba di depan ruang Rahman yang tertutup rapat, Rara men-
jumpat Rini yang sedang sok sibuk di mejanya. Menurut Rara, satu-
satunya kegagalan Rahman di sini adalah meng-#pgrade Rini dan
menghilangkan seringai sombong di wajah perempuan licik ini.
“Mau ketemu stapa, Ra?” tanyanya sengak.
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“Pak Rahman,” jawab Rara pendek. Emang siapa lagi? Ini kantor
Rabman, kan? Dan kayaknya nggak mungkin deb pengin ketemn Rini? batin
Rara sebal.

“Masuk aja langsung, ngeak usah lah pake sok manis minta izin
dulu ke aku,” sindir Rini. “Kan, kamu anak kesayangan beliau,”
tambahnya dengan nada paling menjengkelkan.

Dib! Yang minta igin ke dia tub siapa sih? Rara gondok setengah
mati. Andai tidak ingat prinsipnya untuk mengabaikan makhluk tidak
penting ini, mau deh rasanya Rara menjambak rambut Rini. Asli
muak bener Rara dengan orang satu ini. Tentu saja dia belum
kehilangan akal sehat. Jadi nggak bakal dia mau ndahkan dirt
dengan meladeni provokast nggak mutu ala ¥ Dengan meng-
angkat dagu congkak, Rara mengetuk pmtu gan Rahman.

“Masuk, Ra!” tertak Rahman dart y

Heran, kan? Bagaimana pria 1 kalau dia yang datang?
Mungkin suaranya ketika mem] mongan Rini cukup keras

hingga terdengar sampai ke @?
Rara memutar kenop , membukanya, dan masuk. “Kok

tahu kalau itu sayar” @ ra sambil berjalan ke meja Rahman.

Terdengar sua, stk mengalun memenuhi ruangan dari
MacBook yang {E}uka di hadapan Rahman. Rara memandang
penuh iri pada bé&nda berwarna perak tipis bergambar buah apel di
permukaannya itu sambil berhitung kapankah dia akan rela mengu-
rangi uang tabungannya untuk membeli benda serupa.

Rahman sedang duduk dengan merebahkan punggung di san-
daran kursi. Kakinya yang hanya terbungkus kaus kaki bertumpu di
atas meja. Melihat Rara yang sudah berada di depannya, pria itu
segera menurunkan kakinya. Hal itu tak luput dari perhatian Rara.
Tanpa sadar, Rara membandingkannya dengan pimpro terdahulu,
yang bahkan tidak mau repot-repot untuk menurunkan kakinya dari
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atas meja, ketika sedang menghadapi anak buahnya. Padahal kakinya
memakai sepatu.

“Kamu salah satu orang yang membuat Rini bersuara sekeras
itu, hingga kedengeran sampai ke sini,” jawab Rahman sambil me-
mandang wajah Rara yang kini sudah duduk di depannya. “Lagi pula,
mengenal karaktermu, dalam situast seperti int aku yakin kamu pasti
akan menemuiku,” lanjutnya penuh kepuasan karena tebakannya
benar.

“Bagaimana kalau ternyata saya lebih penasaran dengan kondist
Pak Rahman saat ini, daripada mengkhawatirkan tiang pancang yang
memang sudah tidak tertolong lagi?” tanya Rasa{fPagi ini Rara ter-
lihat segar dan penuh semangat. Sangat begtePalikan dengan pria
kuyu kelelahan yang berada di balik meja.

“Berarti kamu orang pertama ya th peduli kepadaku, dari-
pada kejadian semalam.” Senyum tfi\fersungging di wajah Rahman
yang terlihat lelah dan belum, ur. Dagunya, yang merupakan
poin paling menarik dart @&uhan elemen yang menyusun wajah

itu, terlihat kasar dan be a lebth gelap. Bahkan Rara bisa melihat
adanya uban di sana-@@.
“Pak Rahmé\ atk-batk saja? Saya dengar Pak Rahman

di size sampai g?

Rahman thengangkat bahunya. “Hebat, kan? Bahkan pukul
berapa aku pulang pun menjadi sesuatu yang menarik untuk di-
perbincangkan,” katanya setengah melamun. Matanya memandang
di kejauhan, seolah dinding berwarna abu-abu terang itu sangat
menarik. Satu lagi tanda kelelahan yang ditemukan Rara, yaitu suara
Rahman yang terdengar parau. “Kejadian semalam bukan sesuatu
yang tidak sanggup aku atasi. Aku hanya perlu tambahan waktu
untuk mempertimbangkan masing-masing opsi,” lanjut Rahman
santai. “Kamu datang di saat yang tepat, Ra.”
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“Tidak ada yang menghubungi saya sama sekali. Dan hal itu
sedikit mengecewakan. Apalagi kalau kejadiannya berhubungan
dengan tanggung jawab saya sebagai perencana.” Rara mengungkap-
kan isi hatinya tanpa menutup-nutupi lagi. Karena memang itulah
yang dia rasakan. Kecewa karena tidak dilibatkan dalam urusan
sepenting ini.

“Aku yang melarang orang-orang untuk menghubungimu,”
kata Rahman tenang. “Karena kami tidak butuh kamu di tengah
kalutnya suasana. Kami butuh kamu di tempat yang tenang, agar otak
cerdasmu bisa bekerja dan melihat permasalahan dalam perspektif

yang berbeda. Bisa kamu pahami ini?” tanya Rahf@n sambil me-
natap tajam pada Rara. Menunggu hingga p puan itu meng-

angguk mantap. S'b
“Paham, Pak,” jawab Rara tegas. Jaali ini mereka bertatapan
dengan pandangan yang sama taja aya mendengar beberapa

hal dari Pak Kusmana,” tambahnyas

“Kamu mendengar terlgiaiyak hal dari sumber yang bahkan
tidak berada di sana sampay tieftas,” ejek Rahman.

Rara tersenyum . “Salah satu berita yang menurut saya
paling menarik ad sepak terjang Pak Rahman di lapangan.
Kesannya heroilsé}a]i.” Rara menyembunyikan sarkasme di balik
kalimatnya.

Rahman terbahak-bahak. “Kamu tidak percayar Kamu meragu-
kankur” tanyanya geli.

“Saya baru tahu kalau Pak Rahman ternyata juga biasa kerja di
lapangan,” kata Rara terus terang.

Lagi-lagi Rahman tertawa. “Aku, sama sepertimu dan juga
orang-orang lain, Ra. Harus merintis dart bawah agar bisa sampai di
posisi ini,” katanya tenang. “Hanya saja, ada beberapa orang yang
memerlukan waktu panjang untuk sampai ke puncak, tapi ada juga
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yang hanya memerlukan waktu singkat. Semua prosesnya sama, yang
membedakan adalah caranya.”

“Pak Rahman terdengar seperti motivator bisnis,” Rara terkikik
geli, “itu bukan gaya Pak Rahman banget deh.”

Rahman mengerutkan kening, penasaran. “Emang kamu tahu
gayaku seperti apar”

Rara mengangkat alisnya. Pria di depannya ini mungkin se-
orang don juan kelas berat dengan stok rayuan yang tak akan habis
untuk perempuan. Namun soal peketjaan, laki-laki ini adalah salah
satu orang paling serius dan berdedikasi yang pernah Rara kenal.
“Kalau saya katakan, jadinya nggak asyik lagi defi® Pak,” Rara ter-
senyum, “biarlah penilaian saya tentang Pa man saya simpan
sendiri,” lanjutnya puas, menghindar den, Dxukses.

? Rara yang 7o the poinf?
an mengangkat sebelah alis-
dengan tatapan jail.

jawaban yang tepat. “Hati-hat,
lu banyak. Ntar over dosis Iho. Dan jadi-

“Ingin mengesankan sok mistery
Rara yang selalu straight forward?”
nya dengan jenaka, memandag

Rara berpikir sejena
Pak. Jangan memujt saya t
nya sangat artifisial.”? AN

Tawa Rahm@ ecah berderai-derai. “Itukah caramu untuk
mengatakan kalQ) pujianku padamu itu hanyalah gombal belaka?”
tanya Rahmandi sela tawa.

Rara terbawa tawa itu meskipun dia tidak bisa menutup mata,
menyadari pria di hadapannya ini sedang kelelahan. Matanya me-
merah kurang tidur, dan jelas sekali Rara telah mengganggu saat
istirahatnya. Cukup mengherankan karena Rahman tidak segera
mengusirnya. “Pak Rahman tetlihat lelah. Lebih baik saya pergi dulu
agar Bapak bisa istirahat.” Rara menawarkan solusi.

“Tidak perlu. Kamu sudah di sini,” Rahman merebahkan
kembali punggungnya, “minimal aku bisa sedikit ngobrol denganmu.
Aku bukan orang yang bisa langsung tertidur. Aku memerlukan
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waktu sedikit lebih lama untuk rileks, sebelum benar-benar me-
ngantuk dan tertidur.”

Rara mengangguk. “Saya tahu rasanya. Saat badan capek, tapi
otak tidak bisa berhenti berpikir,” kata Rara meskipun dalam hati dia
mengumpat what the hell are you talking about?

“Benar.” Rahman membenarkan. “Dan dalam kondisi seperti
itu, apa yang kamu lakukan, Ra?r”

“Dengar musik, baca buku, atau nonton film. Hal-hal seperti
itu, yang penting saya mengalihkan pikiran sejenak dari sumber
masalah,” jawab Rara, mengikutt obrolan ini. Let's talk rubbish!

Rahman memejamkan matanya meskipun tahu pria itu
tidak tidur. Suara musik yang sejak tadi mearri perbincangan
mereka, terabaikan karena melantunkan laghlagu yang dinyanyikan
beberapa artis secara acak, dan satu punidak dikenal Rara. Hingga
sebuah intro mengingatkan Rara pad rang penyanyi.

“Norah Jones,” tebak Raragtbditiba, merasa senang karena
akhirnya bisa mengenali salaﬁ \penyanyi.

144

Rahman tersenyum. a dengan penyanyi ini?” tanyanya

masih dengan mata te Q Membiarkan Rara berpuas dirt menik-
mati profilnya yang @n wan.

Rara men g, tidak menyadari kalau Rahman tidak bisa
melihat gerakari‘:f:‘Saya tahu beberapa lagunya dan lumayan me-
nyukainya. Dulu. Tapi sudah lama nggak pernah dengar lagi, dan juga
nggak kepikiran buat nyari lagi. Yang ini saya tahu judulnya.” Rara
tersenyum kecil. Jazz memang bukan salah satu genre musik
favoritnya. Namun lirik Don't Know Why ini cukup meninggalkan
kesan.

“Jazz itu salah satu pilihan tepat untuk menenangkan perasaan,”
kata Rahman pendek. Jemarinya yang panjang mengetuk pelan
mengikuti ritme lagu. Rahman menikmati alunan lagu penyanyi jazz
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cantik yang suaranya seolah mampu menyihir suasana menjadi
benar-benar rileks.

Bagi Rara, situasi ini lucu dan aneh. Di luar, masalah besar
sedang mengadang mereka. Kerugian milyaran rupiah jelas di depan
mata, menuntut mereka untuk berhati-hati membuat keputusan
dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan ini di hadapan direkst.
Namun alih-alih berdiskust mencari solusi, keduanya justru meng-
habiskan waktu dengan relaksasi menenangkan diri. Membicarakan
hal remeh sepertt musik dalam play/ist aplikasi Spotify yang terunduh
di laptop Rahman. Ironis. Hubungan kerja antaratasan dan bawahan
yang anti-mainstrear, yang dalam kondisi nor ra tidak akan
berani bahkan hanya untuk membayangka

“Kalau lagu yang ini kesukaan Papa, ’\5&1 Rara ketika lagu ber-
ganti. Terbawa suasana rileks ini, akht ara meninggalkan semua
formalitas. Bahkan tanpa sadar p uan itu juga menyandarkan
tubuhnya serta memutar kursi hadap ke jendela, melihat pe-
mandangan kota yang ter@}g di depannya.

“Papamu pasti suka v®5i yang asli,” kata Rahman.

“Iya. Papa say; memutar lagu-lagu Elvis Presley. Salah
satunya Love Me
kecilnya. Pad
gunakan kaset,"mengundang keisengan Rara kecil untuk mengusut-
kan pita kaset milik ayah atau kakak-kakaknya. “Papa juga suka Rod
Stewart, yang suaranya, menurut saya dulu, seperti orang yang ke-

in1.” Rara bercerita sambil mengenang masa
tuk pemutar musik zaman dulu yang masih meng-

banyakan makan es krim, jadinya pilek dan serak,” Rara tertawa gels,
“sedangkan kakak-kakak saya menyukai grup-grup musik yang cen-
derung pop rock dari generast yang lebih baru.”

“Zaman aku muda dulu, seru banget, Ra. Mustk pakai kaset,
sering beli kaset kosong buat rekam musik dari radio. Jad: jangan
heran, kadang pas dengerin lagu, tahu-tahu terdengar suara penyiar-
nya. Ganggu banget sih.” Kali ini Rahman sudah kembali membuka
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mata meskipun kepalanya masih bersandar di kursi, sambil mener-
tawakan masa lalu. “Dulu kami nembak cewek pakai rekaman lagu
di kaset.”

Rara tersenyum sambil menggeleng. “Saya nggak bisa bayangin,
Pak. Nggak tahu. Zaman saya SMA dan kuliah, sudah pakai CD,
DVD, dan MP3. Tetapi saya masth ingat dengan beberapa lagu rock
ballads yadul.”

Tepat sesaat kemudian lagu pun berganti. Entah yang kesekian
dari daftar, dengan gente yang benar-benar berbeda. Membuat Rara
mengerutkan kening ketika menangkap lirik yang samar-sama di-
ingatnya. “Pilihan musik Pak Rahman tidak terded@)¥ katanya me-
ngomentari suara Bruce Dickinson yang men ;

“Emang kamu mau mengharap aku nd%%é

Rahman mencebik. \
Rara terkikik geli karena dia tak @embayangkan sama sekali

andai Rahman harus mendengar.k(\ stk EXO atau BTS. “Kalau
dengerin musik dari musisli@ seperti Yiruma, masth oke sih,
Pak. Tapt kalau dengerin op, boyband dan girlband-nya, bener-
bener out of character”” N

“Tapi kamu ko Qtahu lagu-lagu macam ini? Ini lagu generast

rin musik K-Pop?”

90-an lho, Ra. u berasal dart generasi yang sama denganku?”
Rahman bertanyd“dengan ketertarikan yang tulus, bukan basa-basi.

“Iya. Kakak saya yang pertama ustanya hanya beberapa tahun
lebth muda dari Pak Rahman. Sekarang Kakak berusia empat puluh
tahun. Masih bisa dibilang sebaya, kan?”

“Oh ya? Jarak ustanya jauh sekali berarti. Kamu anak ke
berapar” Rahman mengernyitkan dahi.

“Nomor tiga, bungsu,” jawab Rara pendek.

“Pantesan,” komentar Rahman sambil bersedekap dan kembali
bersandar ke kursinya. “Jadi kamu familier dong dengan Iron
Maiden, Def Leppard....”
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“Metallica, White Lion, Damn Yankees, U2, hm ... apa lagi ya?
Lupa saya.” Rara nyengir.

“Jangan lupa, Rolling Stones.” Rahman menambahkan.

“Saya tidak terlalu suka Rolling Stones. Yang saya sebutkan
grupnya tadi juga saya hanya suka satu atau dua lagu milik mereka.
Yang love ballads aja,” Rara tertawa, “‘otak saya nggak sanggup kalau
sudah pure metal atau rock.”

Rahman tertawa tergelak-gelak. Melihat pria itu bisa rileks, Rara
merasa lega secara tiba-tiba. Sampai tiba-tiba intro lagu baru ter-
dengar. “The Police!” teriak Rara dan Rahman hampir bersamaan.
Disambung tawa terbahak dari keduanya. >

“Hebat! Kamu lahir salah tahun kali, Ra sampai menyukai
lagu ini. Tapi aku akui, lagu ini adalah ‘93@ satu jenis yang me-
ninggalkan kesan sangat kuat. Hanya dg¥ intronya saja.”

“Padahal lagu ini, dart judul ai lirtknya gombal banget,”
komentar Rara. “Saya hanya i berapa kata dalam liriknya aja.
Bahkan judulnya juga lupa, X&' mengakui.

Rahman segera merdtar laptopnya agar Rara bisa meli-
hat playlist yang se (}m putar. Membuat Rara kembali tergelak-
gelak mengetahuyy wa judul lagu yang sedang berkumandang
adalah Every §§@ You Takedari The Police. Sedangkan Bruce
Dickinson tadf” menyanyikan lagu Tears of the Dragon. Judul yang
teramat lebay untuk lagu semanis itu.

“Gimana, Ra? Romantis banget, kan?”” Rahman iseng bertanya
sambil menyunggingkan senyum jailnya.

“Ini mah lagu gombal semua.” Rara membalas sambil tertawa.

“Sekarang aku lebih memilih lagu-lagu yang lebih kalem dan
tenang. Sudah lewat masaku untuk mendengarkan yang lebih garang
dari ini. Aku kan sudah nggak muda lagi, Ra.”

Pengakuan jujur dari pria di depannya ini mengusik rasa ingin
tahu dalam diri Rara. Andai Rara memiliki cukup keberanian, ingin
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sekali dia bertanya tentang kehidupan pribadi Rahman. Tentang
kepindahannya ke kota ini, di mana dia tinggal sekarang dan dengan
siapa.

Sepengetahuan Rara, sebagai orang paling penting di kantor
cabang ini, Rahman pastt mendapat fasilitas rumah yang jelas bukan
kelas sembarangan. Namun, karena Rahman juga berasal dari kota
ini, pernah tinggal cukup lama, bahkan menikah di sini, apakah dia
tetap memilih rumah milik perusahaan? Ataukah memilih tinggal
bersama keluarganya?

Entah kenapa hingga saat ini Rara belum bisa membayangkan
Rahman sebagai seorang family man dengan kelu esar di bela-
kangnya. Pria itu terlihat seperti terlalu peny. 1 dan misterius,
menjaga privasi rapat-rapat sehingga tidak bbs%tebak. Bahkan Rara
ragu apakah Rahman masth memiliki ($Lbungan normal dengan
orangtuanya. Lebih tepatnya, apakah % aki seperti Rahman masth
membutuhkan ikatan dengan kel esarnya.

Kehabisan kata-kata, baj \Eﬂ'\man maupun Rara akhirnya ter-
diam cukup lama. MenikmatiMebisuan di antara mereka dan teng-
gelam dalam pikiran irg-masing. Hingga tiba-tiba Rahman ter-
tawa pelan. “Dala disi kacau balau seperti semalam, ternyata
ada juga kejadi§(}mg membuatku bingung harus tertawa atau
marah.” Pria itu ffemijat pelipisnya dengan jari-jarinya yang panjang.

Rara mengernyitkan kening. “Ada temuan?” tanyanya me-
mancing informast.

Rahman tertawa lagi, tetapi dijamin bukan tawa gembira.
“Sebenarnya aku tak sengaja ingin mencari tahu kondisi sekitar
tempat kejadian. Namun, yang aku temukan ini sungguh luar biasa.
Di atas tebing, berjarak sekitar lima puluh meter dari tiang pancang
yang bermasalah itu, ternyata ada sebuah gudang kecil yang seperti-
nya telah lama terbengkalai. Kamu tahu apa isinyar” tanya Rahman
sambil tertawa terbahak-bahak.
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Rara menggeleng karena tidak paham dengan maksud Rahman.

“Coba kamu pikir, Ra. Tiang pancang itu mengalami penurunan
lebih dari setengah meter padahal hanya dihantam hujan satu kali
dalam semalam. Tebing-tebing di atasnya longsor terbawa limpasan
air, dan semua penahan yang ada terguling dan jebol. Sementara di
gudang yang terkunci rapat, yang untuk membukanya sampai aku
perlu memanggil welder agar bisa memotong palang besinya, di sana
tersimpan puluhan zak semen untuk gromting, lengkap dengan alat-
alat yang masth tersegel rap1, meskipun berdebu! Apalah maksudnya
ini? Kenapa grouting-nya nggak dipasang?” Kembali Rahman tertawa
tergelak-gelak. >

Rara tahu kalau atasannya ini sedang sa arah dan jengkel,
dan mengekspresikannya dengan cara yant @ma sekali tak biasa.

“Ya Tuhan, stapa ini engineer ya \cgltu nekat dan ngawurnya
melakukan kecerobohan sebesar 1 &kam yang paling rawan?”’

Rara begitu terkejut mer; informasi itu. Hingga dia tak
bisa berkata-kata.

“Kan? Gila sekah 9 tanya Rahman. “Kamu tahu kasus ini,
Ra?”
“Terus tera ”&kannya saya mau menghindar atau cari sela-
mat, Pak. K TA 105 dibangun, saat itu bertepatan dengan
puncak pekerjdan revisi desain di divisi saya. Jadi kami melempar
semuanya langsung ke pimpro, dalam hal ini Pak Hilmy. Tiang
pancang itu harus segera dibangun untuk mengantisipasi datangnya
musim hujan. Dari hasil survei geologis, kondisi tanah di sekeliling-
nya cukup buruk karena daya dukungnya rendah, dan memiliki ke-
miringan ekstrem yang rentan longsor. Makanya kami dari divist
perencanaan membuat sistem protekst tebing dengan dinding pe-
nahan. Untuk so#/ treatment kami menggunakan sistem grouting. Tetapi
saya sama sekali tidak terlibat dalam konstruksinya. Saya anggap
strukturnya sudah sesuai dengan gambar konstruksi yang kami
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keluarkan. Karena yang membangun itu kontraktor internal kita dan
langsung di bawah komando Pak Hilmy,” Rara menjelaskan.

“Kalau memang kejadiannya sepertt yang Pak Rahman katakan
tadi, bahwa ada kemungkinan tiang pancang tidak dibangun sesuai
spesifikasi teknis yang telah kami tentukan, itu yang saya nggak tahu.
Juga nggak habis pikir. Pak Hilmy itu orang internal kita, buat apa
merugikan diri sendiri dengan tidak melakukan pekerjaan sesuat yang
distandarkan? Karena risikonya pastt ketahuan, kanr”” Rara menghela
napas panjang, mencoba meredakan kejengkelan yang tiba-tiba me-
nguasai akal sehatnya.

“Coba sekarang hubungkan kasus ini dengab@pindahan Pak
Hilmy,” kata Rahman.

“Maksud Pak Rahman, semua yang terﬁ@ni sudah direncana-
kan?” tanya Rara.

“Pak Hilmy orang cerdik, Ra. berpengalaman di dunia
konstrukst jauh sebelum kita. Ap bagaimananya proyek, seluk
beluk dunia konstruksi, beliays " paham luar dalam. Kamu pikir,
kenapa semudah itu belia @enyemh dan menerima tawaran di-
pindahkan ke kantor Rz%éf‘adahal jelas-jelas proyek ini jauh lebih
bergengsi dan lebih gigdguntungkan secara finansial. Pemegang ke-
kuasaan di sini bigmendapatkan side job dengan keuntungan besar
asal bisa bermain*di dalamnya.”

“Karena Pak Hilmy sudah tahu lambat laun kecelakaan ini akan
terjadi,” kata Rara pelan, mulai memahami satu per satu masalah
yang dihadapi. “Karena tiang pancang ini dibangun dengan tingkat
keamanan di bawah standar. Selain perlindungan tebing tidak dilaku-
kan, juga tidak ada perbaikan daya dukung tanah untuk mencegah
longsor dan penurunan. Benar kan, Pak? Dan ini disengaja? Di-
korupsi?” Rara meminta pembenaran atas analisisnya.

“Dugaanku seperti itu, karena bukti-bukti fisitk di lapangan
mengarah ke situ,” Rahman mengangguk sambil mengendalikan diri
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dari emosi yang muncul, “tetapt Pak Hilmy cukup cerdik untuk tidak
memegang bola panas sendirian. Aku curiga, plot dengan menje-
ratmu dalam masalah yang membuat kariermu hampir hancur itu
sudah dirancang sebelumnya. Pak Hilmy benar-benar seorang peng-
ambil risiko yang sangat berani. Dengan lictk beliau menggiring
masalah ini hingga ke kantor pusat. Sehingga aku harus turun dan
menawarkan win-win solution itu. Selanjutnya bisa ditebak, kan?”’

“Sementara saya dengan bodohnya merasa menang, padahal di
satu sisi, saya sudah menerima lemparan bola panas itu tanpa saya
sadari,” Rara tertunduk lesu, “masalah ini tidak bisa diabaikan, Pak.
Kerugiannya teramat besar. Dana untuk pembéibn tiang pancang
itu sudah dikeluarkan fu// seratus persen.’

“Kamu ingat siapa yang menandata dokumen pernyataan
bahwa konstrukst di STA 105 telah %gal?” tanya Rahman penuh
selidik. Q

Rara menghela napas pan'(}@arena baru menyadari apa yang
telah dilakukannya dulu t §
sayalah yang menandatgﬁ 1 dokumen MC100% itu,” jawab Rara

ia sadari. “Ingat sekali, Pak. Karena

yang tiba-tiba mera as.
“Sialan, Ra'
Rahman kem emqat pelipisnya.

manya menyerahkan leher untuk digorok!”

“Saya meflandatangani berkas MC100% dari lapangan tanpa
banyak praduga, karena saya yakin orang-orang internal akan bekerja
benar dan tidak mungkin berbuat curang,” Rara menyampaikan
alasannya meskipun tahu hal itu tidak akan memperbaiki keadaan.

“Berarti kamu tahu persis kronologisnya?” tanya Rahman.

“Sepertt yang saya katakan tadi, tim saya yang merencanakan,
tim saya yang mengajukan titik itu untuk segera dikonstruksi. Bodoh-
nya, selama konstruksi saya tidak mengecek sama sekali karena
menganggap itu tugas site manager. Dan kebodohan saya yang kedua
adalah menandatangani MC100%, yang menyatakan bahwa tiang
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pancang di STA 105 telah dikerjakan sesuai prosedur, tanpa melaku-
kan pengecekan di lapangan.” Rara menutup wajahnya yang me-
mucat.

Keheningan kembali terjadi di antara mereka. Rara bahkan tidak
lagi berani menatap wajah Rahman.

“Sebenarnya Pak Rahman bisa lepas tangan dari kasus ini,” kata
Rara pelan. “Karena kejadiannya sebelum Pak Rahman di sini. Kasus
int hanya melibatkan antara saya dan Pak Himy. Saya yakin saat ini
Pak Hilmy sedang menunggu kasus ini meledak, agar dia bisa mem-
buang saya dari proyek ini untuk selamanya.”

“Meskipun konstruksinya tetjadi di zaman R{RHilmy, tetapi
kecelakaannya terjadi sekarang, Ra, di bawah ta g jawabku. Aku
tidak akan lepas tangan begitu saja,” kata Rakghdn tenang.

“Tapi, Pak—" Rara berusaha membgaqtah.

“Ra, aku bukan jenis orang ya enggampangkan tanggung
jawab,” Rahman memotong perk: Rara. “Aku tidak akan mem-
biarkan orang-orangku haru ’&rung sendirian,” lanjutnya serius.

“Apakah itu artinya, d r@n power yang Pak Rahman punya saat
ini, Bapak akan menja$§ Pak Hilmy? Karena hanya Pak Rahman
yang bisa memperl% an Pak Hilmy,” tanya Rara dengan mata
menyipit.

“Menurutmi?”’ Rahman balik bertanya.

“Saya nggak tahu Pak Rahman akan bersikap bagaimana, tetapt
saya percaya Pak Rahman punya integritas lebih dibanding pimpro
yang lain” kata Rara sambil menatap Rahman, semoga pria ini
memang sesuai dengan apa yang diharapkannya.

Rahman tersenyum sambil menggelengkan kepala. “Cara kasar
dengan menghancurkan orang lain bukanlah gayaku,” kata pria itu
ringan.

Rara merasakan kelegaan yang luar biasa mendengar pernyataan
itu. Tanpa dia sadari, Rara telah menaruh ekspektasi tinggi kepada
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pria ini. Entah bagaimana kecewanya dia andai Rahman mengambil
tindakan yang tidak sesuai dengan harapannya. Hanya saja di sist lain
dia tahu kalau menuntut pria itu untuk “mengotori tangannya” demi
kasus ini sangatlah tidak adil.

“Tapi sebenarnya semua masalah ini bukan urusan Pak Rah-
man. Pak Rahman tidak harus terlibat. Saya akan sangat memaklumi
kalau Pak Rahman memilih untuk tidak ikut campur. Pak Rahman
memiliki karier yang harus dipertahankan, dan tidak harus terbawa
arus akibat kekonyolan orang-orang yang telah melakukan kecero-
bohan sepertt ini. Dan orang itu salah satunya adalah saya,” kata
Rara. ‘b»

“Sudah aku katakan kalau semua yan Qldi di wilayah ke-
kuasaanku, itu adalah tanggung jawabku. ua karyawan yang ada
di sint adalah tanggung jawabku. Jadi, ketika ada masalah yang terjadi
di sini, berarti itu semua kewajt untuk menyelesaikannya.”
Rahman menegaskan sekali la t(\

Rara tidak tahu harus@ta apa lagi.

“Tentang tiang pancadg yang amblas, memang sudah tidak
tertolong lagi. Yanﬁ&\s kita lakukan adalah membuat laporan
resmi tentang kejadihnya, penyebabnya, berapa kerugiannya, dan
kalau harus dilgkgkan konstruksi struktur pengganti, pembiayaannya
bagaimana,” kita Rahman. “Dan aku pikir kamu paham sekali ten-
tang ini kan, Ra?”

“Kita bisa saja melaporkan sesuat kondisi yang ada. Bahwa tiang
pancang tersebut dibuat dengan tidak mengikuti standar yang ber-
laku. Dan biaya yang sudah dikeluarkan sebanyak itu tidak bisa diper-
tanggungjawabkan oleh pimpinan terdahulu,” kata Rara spontan.

“Ra, yang kita hadapt ini adalah Pak Hilmy. Jadi dalam menyu-
sun laporan penyebab kerugian miliaran rupiah ini, kita harus sangat
berhati-hati,” Rahman menanggapi.
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“Tetapt kenyataannya begitu kan, Pak? Direksi tidak akan ting-
gal diam kalau menyangkut biaya yang terbuang percuma, pasti akan
dilakukan penyelidikan dan mencari siapa yang salah, atau minimal
siapa kambing hitam yang bisa disalahkan.”

“Itu terjadi bila direksi mengetahui penyebab masalah ini. Saat
ini bahkan selain kamu dan aku, tidak ada orang yang tahu
kecurangan yang dilakukan Pak Hilmy bersama antek-anteknya yang
sudah pergt dari sini. Jadi, biarkan saja orang lain berpikir peristiwa
semalam disebabkan oleh hujan, yang memang unpredictable. Bencana
alam bisa menjadi alasan teknis yang cukup masuk akal untuk di-
laporkan sebagai penyebab gagalnya sebuah kons&i. Kenapa hal
ini perlu dilakukan? Karena Pak Hilmy orang yagsangat berbahaya.
Kalau kita melaporkan sesuai kondist yang“ada, merujuk ke bukti-
bukti yang akan memberatkan dia, da tinya akan mengancam
kedudukan dia di perusahaan, perca > dia tidak akan mau jatuh
sendirian. Dia pastt akan menyeg tuk jatuh bersamanya. Apa
kamu ingin mati karier, Ra?é& sekadar mati karier, tetapi juga
dicap sebagai pencuri, korrég nnya Pak Hilmyr”

Rara menggeleng, ~\

“Percayalah, ,'§§ak ada seorang pun yang mau jatuh dan
kehilangan kariend@hgan cara seperti itu. Aku berkata begitu karena
pernah mengalanif. Dan percayalah, rasanya menyakitkan. Jadi sebisa
mungkin, kalau aku mampu, aku selalu berusaha memastikan orang-
orang di sekitarku tidak mengalami hal ini.” Rahman memandang
Rara dengan tajam.

Rara yakin yang dikatakan oleh Rahman adalah peristiwa sebelas
tahun yang lalu. Namun yang membuatnya terheran-heran adalah
karena dia tidak menyangka kalau Rahman memiliki kepedulian
sebesar itu kepada orang-orang di sekelilingnya. Namun, apakah
Rahman menyadari kalau niatnya untuk melindung: orang-orang
dekatnya bisa merugikan dirinya sendiri?
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“Apa Pak Rahman tidak khawatir kalau laporan semacam int
suatu saat akan ketahuan, Pak?” tanya Rara.

“Aku punya alasan kuat kenapa hal itu tidak perlu dikhawatir-
kan. Kamu tahu, Ra, bahwa proyek ini adalah proyek investasi? Juga
tipe perusahaan kita berbeda dengan badan usaha milik pemerintah.
Pemerintah menerapkan sistem audit yang ketat sebagai wujud
tanggung jawab terhadap pemakaian dana-dana yang diperoleh dari
pihak ketiga. Sedangkan dalam perusahaan swasta ini, prinsipnya
adalah selama proyek berjalan lancar, dana mencukupi, konstrukst
berkualitas baik, penyelesaian tepat waktu sehingga bisa dioperasikan

agar menghasilkan keuntungan, maka pihak wement akan move
on mengejar pekerjaan-pekerjaan lain. Perusa tidak akan buang-
buang waktu mengutak-atik hal yang sﬁ@ terjadi di masa lalu.
Paham maksudkur” (b\

“Paham, Pak.”

“Nah, sekarang tugasm emasnkan apakah ada budger

tersisa dari anggaran kita @\nemastﬂmn STA 105 dibangun lagi.
Kira-kira kamu me aksudkur” Rahman bertanya serius
kepada Rara. Persis@ét ketika dia menjadi dosen dan Rara masih
seorang mahasiswe™

“Saya hami konsepnya, tetapi saya tidak memahami
bagaimana mentasmya,” jawab Rara jujur.

“Ra, ketika kamu merancang anggaran biaya dulu, ada nggak
kamu hitung safety factor-nyar”

“Pasti, Pak, bervariasi antara 10-40%, menyesuaikan dengan
tingkat risiko masing-masing struktur.”

“Int maksudku!” Rahman menjentikkan jarinya. “Dan tentunya
kamu tahu banget dong kondisi progres pekerjaan kita terhadap
pendanaan secara pasti. Yang kamu pegang selama ini, data desain
yang ideal, kan? Sedangkan kondist 11il di lapangan belum tentu sama
kan?”
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“Hm....” Rara berpikir keras. “Pastinya sih tya, Pak,” katanya
tidak yakin.

“Come on, Ra. Semua kunci ada di kamu. Dan aku yakin kamu
pastt bisa menemukan simpulnya. Ayolah, buat dosenmu ini
bangga,” Rahman menyemangati.

Rara menghela napas panjang, lalu berkata, “Ketika saya
menyusun rencana anggaran biaya itu, saya memang memasukkan
faktor keamanan cukup tinggi untuk mengantisipast bila terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan selama proses konstruksi. Bisa jadi karena
faktor cuaca yang membuat jadwal pelaksanaan menjadi molor, atau
karena bencana alam. Yang ini kan, maksudnya?” 42

“Tepat sekali, Ral” Rahman bertepuk t dengan bangga.
“Bagus! Kamu sudah memahami inti masa a. Dan kamu pasti
ingat di mana menyimpan persediaan angdqran tersebut.”

“Saya menyimpan biaya cada ini dengan cara menye-
barkannya melalui poin-poin y: ukup aman dengan risiko
kegagalan rendah, sehingga "@ir waktu, cadangan biaya ini bisa
digunakan sesuai dengan gsinya.” Rara menjelaskan dengan
lancar. Rara lega kar \Si} bisa menyelesaikan masalah ini tanpa
harus merepotkan an.

“Ini baru y?amanya Rara! Kamu sudah menemukan kunci-
nya.” Rahman tathpak puas dengan cara Rara menyimpulkan per-
masalahan yang ada. Dengan wajah bangga, ditatapnya Rara yang
sekarang terlithat cerah dan optimis. “Yakin bisa mengatast inir”

“Saya usahakan, Pak. Saya bisa menyusun laporan kecelakaan
akibat bencana alam, kemudian menyisiri poin-poin pekerjaan yang
biayanya bisa di-spare ke perbaikan STA 105. Saya rasa, dengan
progres yang kita capai sekarang, tidak akan ada masalah yang berarti.
Sehingga ketika kita submitke dewan direksi, hal ini bisa diper-
tanggungjawabkan secara teknis.”
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“Exvellent! Itulah cara engineer sejatt menyelesaikan masalah, Ra.”
Rahman mengacungkan ibu jarinya.

Rara, sepertt menyadari sesuatu, memandang pria itu dengan
pandangan menuduh. “Kenapa ya, Pak, kok saya merasa tetap jadi
mahasiswa dan Pak Rahman masih saja membebani saya dengan
tugasr” tanyanya masam.

Rahman menjawab dengan tertawa tergelak-gelak.

“Tapi, Pak, kalau begini, orang seperti Pak Hilmy akan bebas
berkeliaran tanpa mendapat sanksi yang pantas untuk perbuatannya.
Nggak adil banget, kan?” protes Rara jengkel.

“Ra, orang seperti Pak Hilmy itu di mag#@nana selalu ada.
Model orang begitu adalah realita hidup yanggtiddk bisa kita hindari.
Jadi, jangan pernah menyia-nyiakan wakid’dan energimu untuk
menjatuhkan mereka dengan balas deaflam. Lebih baik latth dirimu
untuk selalu tangguh menghadapi g-orang begini. Karena pem-
balasan dendam terbaik adalah menunjukkan bahwa mereka
tidak ada artinya, dengan saembuktikan kita baik-baik saja,” kata
Rahman serius.

Rara ingin m Qah karena tidak rela dengan kondisi ini.
Namun apa yan &kan Rahman itu tidak salah. Jadi, dengan
berat hati akhﬁ;ga\Rara mengangguk.

“Konsep thi mudah dikatakan dan sulit untuk dilakukan. Tetapi
int adalah salah satu sk#/ yang perlu dilatth agar bisa s#rvive di dunia
kerja kita ini, Ra. Memang, rasanya akan sangat tidak adil pada
awalnya. Namun lama-lama kamu akan terbiasa,” Rahman berusaha
meyakinkan Rara.

“Pak Rahman bicara berdasarkan pengalaman?” tebak Rara.

“D1t sini, mungkin hanya kamu yang tahu bagaimana kehi-
dupanku dulu, bagaimana aku telah melakukan kesalahan fatal, dan
berapa harga yang harus kubayar untuk menebusnya. Jadilah orang
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cerdas, Ra, yang cukup belajar dari pengalaman orang lain, tanpa
harus mengalaminya sendiri,” pesan Rahman serius.

Rara mengangguk. “Baik, Pak,” katanya sambil melirik
jam digital di atas meja Rahman.

Tanpa terasa sudah lebih dari dua jam dia berada di ruangan mni.
Dua jam yang telah membuka begitu banyak sisi pribadi Rahman
yang selama ini tidak dia ketahui. Juga telah mengubah pan-
dangannya pada pria itu. Karena ternyata di balik sosok pria
menawan yang terkenal dengan gaya playboy-nya 1ini, ada
sosok lader sejati yang memegang teguh sesuatu yang bernama

tanggung jawab. Di balik gaya angkuhnya tersimpag®pedulian yang
teramat tinggi serta kemampuan berempati l{(?@orang-orang di

sekelilingnya. }
“Jadt sekarang, jangan buang-buan tu lagi. Stapkan semua

bagaimana mekanismenya,” lan)u

yang dibutuhkan, panggil tim ka n selan]utnya kamu tahu
g ma

“Stap, Pak!” Rara men ntap “Saya akan mengerja-
kan semuanya, tapi dengan savh syarat,” tantangnya, mendadak ada
ide terlintas di kepalan%

Rahman tak m (i
berusaha menangKap’ sisi humor dari pernyataan itu. “Kenapa aku
baru tahu kalau%

Rara tersenyum penuh kemenangan. “Saya berjanji akan

a dengan sikap spontan Rara tersebut dan
4/ ini bersyaratr”

mengerjakan laporannya, menyusun rencana kerja untuk mengatast
masalah ini, asal Pak Rahman saat ini juga pulang, entah pulang ke
mana. Makan, mandi, dan istirahat, wajib dilakukan. Saya tidak peduli
urutannya bagaimana, tetapi saya tidak mau ditemui sebelum Pak
Rahman melakukan semua itu,” kata Rara tanpa bisa ditawar.

“Sertus nth, Ra, kamu mensyaratkan kayak gitu?” Rahman
mengerutkan kening dengan geli dan tak percaya.

“Absolutely,” jawab Rara tanpa ragu. “Bagaimana? Deal?”
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Rahman menggeleng-gelengkan kepala. Namun pria itu akhir-
nya memilih menyerah. Sambil tersenyum masam, Rahman meng-
ulurkan tangannya sambil berucap, “O4k, deal”

Rara menyambut uluran tangan Rahman, tersenyum sok manis,
lalu berjalan meninggalkan pria yang terkekeh geli di belakangnya.
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13
Attachment Leads to Expectations

8&
&
HARI berganti, begitu pun hubungan ant&& dan Rahman yang
berkembang cukup dekat. Sedekat yang d!&n oleh sebuah ikatan atasan
dan bawahan. .

Pekerjaan yang datang b i-tubt membuat keduanya teng-
gelam dalam kesibukan y: eolah tiada akhir. Pada praktiknya
posisi Rara saat int lebih \@ungsi sebagat asisten teknis pimpro. Hal
itu mengharuskan 'Qntuk terlibat dalam banyak hal. Diskusi
panjang yang meg@\kan meneliti lembar-lembar dokumen kontrak,
negosiasi dengansfekanan, hingga menghadapt birokrasi dalam ma-
salah perizinan serta pembebasan lahan. Semua kesibukan itu mem-
buatnya tidak bisa menyisakan cukup waktu dan tenaga untuk hal
lain di luar pekerjaan. Rara bagaikan lampiran yang tak pernah ter-
tinggal bagi pimpinan seenergik Rahman.

Rara banyak bertemu orang yang berinteraksi secara langsung
dengan Rahman. Mencatat apa pun yang didiskusikan pria itu
dengan beberapa pihak, agar bisa menelaahnya kembali ketika di
kantor, untuk disesuaikan dengan standar teknis yang berlaku. Hal
itu dibutuhkan dalam proses penyusunan laporan pelengkap, hingga
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kerja sama antar kedua pthak bisa berjalan transparan dengan ke-
sepakatan yang saling menguntungkan.

Gadis itu menjadi saksi mata pada kelthaian Rahman dalam
berdebat dan bernegosiasi. Karena kadang untuk melepas atau me-
nerima sebuah ketja sama, diperlukan proses tawar-menawar yang
cukup alot. Margin keuntungan yang sudah ditentukan oleh peru-
sahaan membuat mereka harus cerdik dan cermat dalam menetapkan
harga pekerjaan. Selain itu diperlukan keahlian ekstra untuk mem-
prediksi hal-hal tak terduga yang mungkin terjadi di tengah waktu
pelaksanaan. Sehingga bisa diantisipast dan tertampung dalam kon-
trak perjanjian untuk menentukan siapa yang haé@nenjadi penang-
gung jawab. {\

“Diamati baik-baik, Ra. Jangan bengbs%ja. Ini pelajaran mahal
yang nggak bakal kamu dapatkan di jeq)
Rahman mengingatkan. “Ini lmu;

ng kuliah mana pun,” kata
u bagt gratis, bahkan kamu
juga dibayar mahal untuk mem inya,” tambahnya dengan into-
nasi menyebalkan. R

Selamanya Rahman ang seorang pengajar tulen!

Selain itu, sal definisi bekerja bersama Rahman adalah,
Rara harus siap pagi-pagi, bahkan sebelum jam kerja resmi
dimulai, men pria itu sudah menunggunya di ruangan. Rahman
terlihat nyamaff-nyaman saja menginvasi meja Rara, menghujaninya
dengan tugas-tugas yang hanya Tuhan yang tahu asalnya dari mana
saja. Bahkan sering tanpa pemberitahuan sebelumnya, tiba-tiba saja
Rahman muncul di pintu, dengan ringan mengucapkan, “Pakai per-
lengkapan safety, kita ke lapangan sekarang. Ada masalah di lokast.
Aku perlu kamu untuk menyiapkan dokumen teknisnya.”

Namun pernah pula tetjads, ketika berada di puncak kesibukan,
tiba-ttba Rahman pergi begitu saja. Meninggalkan Rara dengan
semua pekerjaannya, sementara pria itu menghilang entah ke mana.
Rara memang tidak pernah bertanya. Dia membatast diri dengan
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berpikir, selama pekerjaan dan tanggung jawabnya terlaksana dengan
baik, bukan urusannya pria itu mau ke mana. Mungkin saja sebagat
leader dengan tanggung jawab sebesar itu membuat beliau juga me-
merlukan waktu jeda untuk menenangkan diri. Atau kehadirannya
sedang diperlukan di tempat lain.

Kepada orang-orang nyinyir yang sengaja mengorek keterangan
demi memuaskan rasa penasaran mereka, dengan lihai Rara men-
coba berkelit. Bukan rahasia umum kalau kedekatannya dengan Rah-
man menimbulkan berbagai respons, baik positif maupun negatif.

Orang-orang yang berpikiran lebih positif, menggodanya
dengan julukan gjudan Pak Rabman, tangan kanan pigphe, hingga anak
sulung pimpro. Namun yang berpikiran negati miliki praduga-
praduga yang menurut Rara lebth baik diaba¥4d. Prinsipnya, selama
dirinya tidak melanggar etika, bisa bekerjengan baik sesuai tugas-
nya, cukup sudah. Bukan urusannya ang dipikirkan orang lain.

Bila Rahman tidak muncul, terdengar pertanyaan lucu
seperti, “Ra, Babe kamu ke mag s‘?1}’atau “Ra, Bapakmu ke mana, zho?
Tadi udah bangun belum? KokKjam segini belum nongol?”

Rara pun biasany; jawab semaunya, seperti, “Aduh, Babe
tadi udah bangun sil& 1 sama Nyokap disuruh nyiram kembang di

depan.”

“Pake sarun?apa pake kolor doang, Ra?” Kegilaan berlanjut.

“Pake sarung sth tadi. Nggak tahu juga, dalemnya pake kolor
apa enggak.”

“Babe elu, kali! Pake sarung nggak pake kolor.”

“Kok tahur Pengalaman pribadi, yar”

“Dasar Rara geblek!”

Joke ringan semacam itu biasa sekali terjadi. Kalaupun pet-
tanyaannya lebih serius, biasanya Rara cukup berkelit dengan
jawaban, “Tanya aja sama Rini. Sekretarisnya dia, bukan aku.”
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Rini pun memiliki julukan baru yang tak kalah khasnya, yaitu
ibu tiri.

Dunia kerja memang penuh warna. Tinggal bagaimana menyi-
kapinya. Mau dibawa asyik saja, apa dibawa stres. Itu semua adalah
pilthan yang masing-masing memiliki risiko.

Berbicara tentang risiko, Rahman adalah pria dengan risiko
tinggi karena orang tidak akan pernah yakin apakah cukup mengenal
Rahman secara pribadi atau tidak. Ada satu ketitka Rahman mem-
biarkan dirinya berakrab-akrab bersama Rara, juga dengan teman-
teman timnya. Tak jarang Rahman membawa mereka makan ber-
sama di tempat-tempat makan favoritnya. Pernahiga beberapa kali,
setelah kunjungan ke lapangan Rahman me Rara berdua saja,
serta membert kesempatan pada Rara un emilih sendiri tempat

yang dia inginkan. (b\

Perbincangan di antara m akan berlangsung dengan
ringan, tentang masa lalu, t@@ proyek-proyek yang pernah
mereka kerjakan, mauply g—orang yang sama-sama mereka
kenal. Namun tak se n Rahman menceritakan tentang ke-
hidupan pribadinya. N\

Tak jarang Qmeragukan apakah Rahman masih seorang
duda lajang, atkl) sebenarnya sudah memiliki partner secara tidak
resmi. Gadis itl bukannya buta pada kehidupan pria dewasa seperti
bosnya. Dia tahu karena mendengar sendiri ketika dalam beberapa
kesempatan, di tengah kesibukan mereka, Rahman menerima tele-
pon dari perempuan. Biasanya pria itu akan meninggalkan ruangan
agar bisa menelepon secara leluasa.

Yang tidak disukai Rara adalah affer ¢ffect dari obrolan telepon
dengan wanita itu. Karena setelah bosnya kembali ke ruangan,
suasana menjadi kaku seketika. Rara memang cukup peka untuk
menyadari kalau pria itu sedang menarik diri, memilih diam, dan
terlihat tidak sabar. Membuatnya cukup tahu diri dan merasa
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kehadirannya tidak lagi dibutuhkan. Perempuan itu menyelesaikan
urusan secepat mungkin dan segera kabur untuk kembali ke ruangan-
nya sendiri. Di mana dia bisa bebas bekerja dengan teman-teman
timnya tanpa harus tergangeu dengan praduga-praduga tak perlu.

“Mbak Rara kayak orang lari terbirit-birit gitu. Kenapa dengan
Pak Rahman, Mbak?” tanya salah seorang anak buahnya.

“Pak Rahman lagi sensi kayaknya. Entahlah. Urusan orang tua.
Kita yang anak-anak mending nggak usah ikutan,” kelitnya.

Benar, kan? Urusan orang dewasa seperti Rahman kan biasanya
memang cukup ruwet, sehingga susah dipahami oleh orang-orang
yang jauh lebih muda. >

Dinamika bekerja bersama Rahman, m ri warna hidup
yang baru bagi Rara. Berbeda dengan bekeNalBersama Pak Hilmy.
Juga berbeda dengan hubungan pertem ya dengan Sabto. Dia
memang cukup kehilangan Sabto ka; % pria ini sekarang semakin
sibuk. Apalagi setelah dia menj ‘%sten manajer lapangan dari
divisi mekanikal. Membuatngt'&'lg berada di kantor.

Rara hanya sempat bebésdpa kali bersimpang jalan dengannya.
Dengan jujur gadis 1&%\ gakui kalau sebenarnya dia juga rindu
untuk menghab1s ktu bersama Sabto. Karena bersama
pemuda itu, segﬁ({aya terasa sederhana. Bahkan makan di warteg

up seru kalau ada pria berjenggot lebat itu berada
dalam rombongannya.

Untungnya ulang tahun Sabto tiba sebentar lagi. Rara berniat
untuk mengatur pesta kecil-kecilan di kantor keesokan harinya. Jadi
malam itu Rara menyempatkan dirt menelepon Sabto, yang ter-
dengar kelelahan karena baru pulang dari lapangan. Pria itu berusaha

ujung jalan juga ¢

mengajak Rara mengobrol dengan ringan, yang dibalas Rara dengan
kalimat, “Udah, kamu tidur aja. Kedengaran ngantuk banget gitu.
Besok jangan lupa nongol bentar di kantor, ya. Aku udah pesen
makanan buat ulang tahun kamu.”
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Makanan yang dimaksud Rara berupa /unch box yang dia pesan
dari salah satu akun yang berjualan secara daring di Instagram. Rara
tahu bahwa beberapa orang senior di kantornya kurang berselera
pada menu-menu kekinian yang menurut mereka adalah jenis
masakan salah pakem yang hanya menonjolkan aspek gaya-gayaan
saja.

Mereka pasti tidak bisa menolak kalau yang disajtkan adalah
olahan hasil laut. Jadi Rara memesan beberapa variasi olahan hasil
laut bakar dengan aneka saus, yang salah satunya adalah saus sejuta
umat, yaitu saus padang. Siapa sth yang bakal bisa menolak makanan
seperti itu? Gratis lagi. >

Predikst Rara tidak salah. Acara ul un Sabto sangat
meriah, dan makanannya juga sangat mé Qskan. Sehingga pujian
bertubi-tubi diarahkan kepada Rara, sag penyelenggara acara.

Rahman yang sedang berjala intas di depan ruang meka-
nikal tertarik dengan keheboha@@ ada di dalam. Akhirnya pria itu
memutuskan untuk mam "@ﬂya untuk mendapati Rara sedang
tertawa bersama orang:ofafig yang sepertinya sedang merayakan
sesuatu. Melihat kehaditah Rahman, kegaduhan pun berhenti.

“Kamu ulan, n, Ra?” tanya Rahman 7o the point.

“Sabto, R?yang ultah,” Rara menyikut pria di sebelahnya,
yang sedang ¥enyum-senyum senang, “saya kebagian jadi event
organiger aja, kok,” Rara menjelaskan.

“Rara sama Sabto mah udah kebiasaan,” celetuk salah seorang
senior di divist mekanikal. “Kalau Rara yang ultah, Sabto yang sibuk
ngerayain. Giliran Sabto ultah, Rara deh yang jadi nyonya rumah.
Kalian emang harusnya buru-buru disahkan di KUA deh. Udah pas
ini.”

Kalimat ini segera disambut celotehan riuh dari yang hadir.

“Eh, jangan buru-buru ke KUA, dah! Ntar bukannya traktir-
traktir gini. Itu orang berdua bakal ribut sama duitnya, buat beli susu
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sama popok!” tambah seseorang yang lain, membuat kegaduhan
meningkat lagi.

Rara dan Sabto sudah biasa dengan reaksi-reaksi itu. Jadi
menanggapinya dengan santai, tanpa harus ngotot membantah.
Biarin aja mah, apa kata orang.

Namun berbeda sekali dengan reaksi Rahman. Di tengah
candaan itu, sepertinya tidak ada yang memperhatikan ekspresi datar
di wajah sang bos. Gadis itu diam-diam mengamati mantan dosen-
nya tersebut.

Siang ini Rahman terlihat lelah, dan masth memakai baju yang
kemarin. Mungkin, lagi-lagi dia tidak pulang. Rara sa sebal juga
dengan pria yang berdiri angkuh seperti itu di hadapdn anak buahnya.
Dalam hati dia menggerutu. Dasar congkak! Ng%/pz’ﬂ selamat ultah sama

Sabto apa susabnya sih? Jaim bener. AN
Rahman memandang Rara de tajam. Seolah memahami
kekesalan dalam diri gadis itu., dia tidak bertindak lebih

lanjut, hanya berkata, “Ra, @} lupa kerjaannya, beresin segera.
Besok dieksekust.”

Tanpa menungg

an, Rahman sudah berbalik dan me-

Jadilah hariftu Rara tertahan di ruangannya, menyusun draf
kontrak kerja untuk beberapa kontraktor seperti perintah Rahman.
Gadss itu begitu larut dalam kesibukannya hingga tidak menyadari
ketika hari sudah menginjak petang.

Ketika beberapa pegawai yang membantunya mengatakan ingin
pulang, dia hanya menjawab dengan enteng, “Udah, kalian pulang
dulu aja. Nanggung nih tinggal dikit, aku lanjutin bentar lagi.”

Hingga akhirnya Rara ditinggal sendirian di ruangan. Ber-
konsentrast penuh pada tabel-tabel angka di depannya. Sesekali dia
akan melakukan cek silang terhadap dokumen-dokumen hard
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copy yang tersusun di sebelahnya. Suara musik mengalun pelan
dari speaker laptopnya dengan pilihan acak. Rara tipe orang yang
praktis, jarang menyisthkan waktu khusus untuk menyusun lagu-lagu
kesukaan dalam sebuah playlist yang rap1 sepertt Rahman. Dia merasa
cukup dengan memilih kompilasi lagu-lagu yang banyak tersedia di
internet tanpa rewel dengan pilthan-pilihan tertentu.

Dalam istilah beken, Rara masuk dalam golongan Aalf full, orang
yang menerima segala sesuatu dengan pikiran positif. Dia tidak ambil
pusing ketika dalam kompilasi itu tersisip satu atau dua lagu yang
tidak dia sukai. Dia cukup menunggu hingga lagu tersebut selesai dan
berganti lagu yang lain yang lebih menarik. Sesedé#hana itu.

Suara pintu yang terbuka membuat Rar: oleh, ternyata OB.

“Mbak Rara mau saya bawakan ko (éanas?” Sang OB me-
nawarkan. Bagi pria yang usianya hanya¥erpaut sedikit lebih tua dari
Rara itu, bukan hal yang aneh b 2 mendapati orang-orang di
kantor ini bekerja hingga larut , baik sendirian maupun ber-
kelompok. X

“Boleh, Mas. Terim ih, ya.” Rara melemparkan senyum.

Begitu kemba@ﬂéggal sendirian, Rara tenggelam lagi dalam
pekerjaannya. Kal Wi dia bahkan tidak menyadari ketika pintu
ruangan kembgly)terbuka. Namun, harum semerbak aroma kopt
sampai juga di*penctumannya. Tanpa mengangkat kepala dari tabel
yang ditelitinya, Rara berkomentar, “Makasth banyak, Mas. Kopinya
harum banget,” katanya ceria.

Alangkah terkejutnya Rara ketika mendongakkan kepala,
bukannya OB yang dia temui, melainkan Rahman telah berdiri di
depannya, menjulang dari balik laptop. Secangkir kopi berada di
tangan kanannya, dan satu paper bag berlabel toko terkenal berada di
tangan kirinya. “Ups! Saya kira Mas-Mas OB,” kata Rara. “Soalnya
barusan si Mas-nya nawarin bikinin kopi,” lanjut Rara beralasan.
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Rahman mencebik. “Kamu tuh, sama OB jangan genit gitu,”
tegur Rahman seraya meletakkan cangkir kopt di meja Rara, serta
meletakkan paper bag-nya bersebelahan.

“Genit apaan?” tanya Rara heran. “Wajar dong kalau panggil
Mas. Dipanggil Pak, masih tetlalu muda, dipanggil nama, dia lebih
tua dari saya,” katanya membela diri.

Rahman duduk di depan Rara. Saat ini, alih-alih berada di
ruangannya, Rara memilth bekerja di meja besar yang biasa dia
gunakan bersama timnya. Gadis itu menghentikan pekerjaannya
hanya untuk mengamati gerak-gerik pria bertubuh jangkung itu.
Setelah muncul sebentar di acara ulang tahun Sabte, §snya memang
menghilang seharian. Dan sekarang, mendapaﬁ@man yang mun-
cul secara tiba-titba di hadapannya, denga.? nampilan rapi dan
segar, seolah baru keluar dari kamar mapgh, dengan harum parfum-
nya yang khas, Rara tiba-tiba merasa
kusut, dan bau. . {\%

“Kamu harusnya tida@}da sendirian di kantor malam-
malam begini,” Rahman mdfulai ceramah ala bapak-bapaknya.
“Berbahaya, tahu?” N\

“Lalu?” Rara be&ya dengan wajah lempeng. “Ini pekerjaan
harus diapain? Bedok pagi harus sudah siap, kan?”

“Paling nggak kamu kan, bisa menyuruh satu atau dua anggota

iiya seperti kain pel. Kucel,

tim kamu buat szzy sampat selesa,” kata Rahman.

Rara meraih cangkir di depannya. “Ini kopi saya, kan?” tanyanya
sambil menunjuk ke kopt yang mengepul. Dia mengabaikan ke-
cerewetan Rahman yang menurutnya out of topic.

Rahman mengangguk, “Tadi aku sedang lewat ketika bertemu
OB yang akan mengantar kopimu.”

“Oh ya? Lalur” Rara nggak bakalan berani memikirkan Mas OB
menitipkan kopinya pada Rahman. Gila apa? Atau OB-nya minta
dipecat tuh.
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“Sekalian aku mau ketemu kamu, jadi aku bawain. Sambil aku
pesan buat diriku sendiri.”

Rara pelan-pelan menyeruput kopinya. Merasa sangat ber-
syukur ketika cairan panas itu membasahi tenggorokannya dan
mengalirkan kesegaran baru di tubuhnya yang sudah lelah. Efek
kafein sungguh luar biasa pada mvod-nya. Rara begitu menikmati
kopinya sehingga tidak menyadari pandangan mata Rahman yang
mengawasi semua gerak-geriknya.

“Aku mau minta maaf,” kata Rahman tak terduga.

“Untuk?” Rara bertanya heran. Karena dia merasa yakin ke-
jadian tadi siang itu masuk kategori receh. Jadi@kan alasan yang
cukup kuat untuk membuat seorang raja be mendekati pion,
apalagi malam-malam begini, hanya untu inta maaf.

“Please deh, Ra. Kamu tuh haruspya, sering ngaca. Tampangmu
itu kalau sedang ngatain orang, m un hanya dalam hati, kebaca
banget, tahu?” Rahman mengh as panjang.

“Yang manar” Rara e§e skan kembali. Antara tidak yakin
dengan kesimpulannya Q
sepertt Rahman m, @1
sekali tak terbaya

Rahman y-lalingkan wajahnya. Lampu di ruangan ini me-
mang tidak terlalu terang karena jarang difungsikan untuk kerja di

11, atau memang ingin membuat pria
t pengakuan tentang hal-hal yang sama

malam hari. Namun dia sempat melihat wajah pria itu yang sedikit
malu-malu. Wha?? Ini pasti keajatban dunia nomor sekian, melihat
pria dewasa yang ustanya sudah lewat empat puluh tahun, dengan
jabatan setinggi ini, bertingkah konyol seperti remaja puber.

Eh? Puber? Rahman sedang puber? Apakah benar mitos yang
mengatakan bahwa di usta empat puluhan, seorang pria akan
mengalami puber keduar Apakah itu berlaku juga untuk Rahman?
Bisa-bisa malah bukan puber kedua, tetapi puber entah yang ke-
berapa.
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Tiba-tiba Rara tertawa terbahak-bahak.

Rahman membelalakkan matanya, mengungkapkan kejeng-
kelannya pada Rara. “Ketawa aja sepuasnya.”

Rara tersengal-sengal oleh tawa, tetapi berusaha berbicara,
“Sumpah! Ini lucu dan langka sekali,” katanya dan kembali tergelak-
gelak.

Rahman bersedekap sambil menunggu Rara berhenti tertawa.
Ketika Rara sudah tenang, pria itu pun bertanya, “Sudah? Puas
ngetawain aku?”

Rara mengangguk. “Udah. Puas, pake banget,” katanya sa